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KATA PENGANTAR

Puji syukur senantiasa kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan hidayah-
Nva sehingga Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) tabun 2017 Balai
Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri telah dapat disclesaikan.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemenntah Balai Besar Teknologi Pencegahan
Pencemaran Industri Tahun Anggaran 2016 ini meliputi kegiatan yang dibiayai oleh DIPA
Tahun 2017 baik dari Rupiah Mumi (RM) maupun dari Pencrimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP), mulai pericde 1 Januan 2017 sampai dengan 30 Desember 2017 Dalam LAKIP ini
jugs disampaikan kinerja Badan Layanan Umum (BLU) BBTPPI yang telah diterapkan sejak
I Juli 2010 serta pengawasannya dalam upaya meningkatkan kinerja unit kerja sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah ini disusun scbagai laporan kepada Badan
Penclitian dan Pengembangan Industri untuk evaluasi akuntabilitas pelaksanaan tupoksi
BBTPPI Tahun Anggaran 2017.

Demikian, Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) im dibuat untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, Januari 2018

Bala: Besar Teknologi Pencegahan
Pencemaran Industri

Kepala,

NlP10422l98<03’00!
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintadri Balai Besar Teknologi Pencegahan

Pencemaran Industri Semarang ini merupakan proysk&ncanaan program dan Kkegiatan
serta realisasi kegiatan berdasarkan rencanademgan anggaran yang telah ditetapkan dalam
DIPA tahun 2017. Pada tahun anggaran 2017 pagy tgmsedia adalah Rp.30.333.731.000,-
yang bersumber dari Rupiah Murni (RM) sebesar RiB838950.000,- dan Pendapatan Negara
Bukan Pajak (PNBP) sebesar Rp. 13.497.781.000,-.

Pencapaian kinerja berdasarkan program kegiatam ditgegtapkan dengan dana yang bersumber
dalam DIPA 2017 secara fisik telah mencap@ dengan penyerapan anggaran sebesar
91,97% per 30 Desember 2017. Dari capaian keuasejzasar 91,938 yang terdiri RM 88,4%

dan BLU/PNBP sebesar 96,32%.

Secara umum capaian kinerja kegiatan selama tabilin &alah sebagai berikut :

1. Kegiatan penelitian dan pengembangan (Litbang) yatah dibiayai oleh DIPA BBTPPI
pada tahun 2016 berjumlah 4 (empat) judul litbaggnasuk diantaranya 2 (dua) Hasil
litbang prioritas yang dikembangkan. Adapun 4 (eénpalul litbang yang telah dibiayai
oleh DIPA BBTPPI adalah:

a. Pembuatan Biokatoda Untuk Optimalisasi Reduksi Karbioksida Menjadi Senyawa
Organik Secara Bioelektrokimia
b. Transformasi Limbah Cair Weight Reduce Industri Tiekéenjadi Asam Terephthalate
Dan Komponen Monomer Lain Sebagai Bahan Baku Inidustr
c. Pemanfaatan Biomassa Microalgae Sebagai Sumber Batkanindustri Menggunakan
Ozonisasi
d. Optimalisasi Pengolahan Limbah Organik Berkadara@aminggi Dengan Teknologi
Lumpur Aktif Yang Diperkaya Dengan Konsorsium Haletant Bacteria Di Industri
2. Kegiatan hasil litbang siap diterapan terdiri da(tiga) judul, yaitu :
a. Optimalisasi Pengolahan Limbah Organik Berkadara@aminggi Dengan Teknologi
Lumpur Aktif Yang Diperkaya Dengan Konsorsium Haletant Bacteria Di Industri.
b. Transformasi Limbah Cair Weight Reduce Industri Tiekéenjadi Asam Terephthalate
Dan Komponen Monomer Lain Sebagai Bahan Baku Industr
c. Inovasi Produksi Membran Selulosa Asetat Dari Avaltskil Spinning.
3. Kegiatan hasil penelitian dan pengembangan yargh tdiimplementasikan terdiri dari

1 (saty, yaitu :
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a. Pengembangan Teknologi Pengolahan Spirulina dendaih Sterilisasi Ozonisasi
untuk IKM Mikroalga telah di implementasikan pada REoalgae Indonesia Makmur
— Gresik
4. Kegiatan litbang hasil teknologi yang dapat mersalean permasalahan industri (problem
solving) terdiri dari 1 (satu) judul, yaitu:
a. Pengolahan air limbah PT Korin Jaya, Kabupaten &amga

5. Kegiatan litbang kerjasama dengan industri daiitirsstain terdiri dari 2 (dua) judul, yaitu:

a. Pengolahan air limbah industri Kecap cap Laronubidn
b. Pengolahan air limbah PT Cosmoprof Indokarya dij@aegara

6. Karya tulis ilmiah yang dipublikasikan berjumlad (empat belas) judul, yang teridiri dari
1 Naskah Jurnal Internasonal, 5 Naskah Jurnal Nakiberakriditasi, 8 Naskah Prosiding
Nasional

7. Kegiatan Jasa Pelayanan Teknis (JPT) yang dilakpkaia tahun 2017 dilakukan dengan
memberikan pelayanan kepada industri, dan instgesierintah berjumlaB85 perusahaan
jumlah sampel ditargetkan.1®0 sampel, mencapai realisasi fisik sebanyak 9.912ebm
Evaluasi terhadap kepuasan pelanggan yang teltuditin menghasilkan indeBRs40 (skala
indeks 1-4) dengan kategori puas

8. Target penerimaan pada tahun 2017 sebesar Rp.212386000,- dengan realisasi sebesar
Rp. 12552.345.000,- atau tercapai sebesar 3,88enerimaan tersebut berasal dari jasa
layanan Penelitian dan Pengembangkasa Pelatihan Teknik Operasignisa Pengujian
Bahan & BarangJasa Konsultaslasa Stand & Pengawasan Mutu Prodisisa Kalibrasi
Jasa Sertifikasi & Sistim Mufwasa Rancang Bangun & Perekayasdasa Penanganan

Pencemaran, Jasa Kegiatan Lainnya (Audit Energi)Jdaa giro BLU.

Sedangkan capaian kinerja berdasarkan output kegidengan pagu anggaran sebesar
Rp.30.333.731.000,- capaian realisasinya sebesa2#§98.027.000 (91,97%) dengan rincian
sebagai berikut :

1. Hasil Penelitian dan Pengembangan Teknologi Pehe@mgRencemaran Industiengan
Pagu anggaran Rp. 351.710.000,- secara fisik teletapail00% dengan penyerapan
anggaran sebesar Rp. 345.708.000,- ate209@8,

2. Layanan jasa teknis dengRagu anggaran Rp. 6.118.687.000,- secara fisik tel@apai
100% dengan penyerapan anggaran sebesar Rp. GDB®O,- atau 982%.

3. Pengembangan Kelembagaan Balai Besar/Baristandstihddengan Pagu anggaran
Rp.2.428.722.000,- secara fisik telah tercdfidl % dengan penyerapan anggaran sebesar
Rp.2.393.615.000,- ata®8,55%.
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4. Layanan Internal (overhead) dengan Pagu anggara2.Bp3.721.000,- secara fisik telah
tercapai 100% dengan penyerapan anggaran sebes2ibB9.438.000,- ate’B,85%.

5. Layanan Perkantoran dengan anggaran Fb80.891.000,- secara fisik telah tercapai
100% dengan penyerapan anggaranl®h89.310.000 ataB9,28%.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. TUGASPOKOK DAN FUNGSI

1.2.

Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran In@etrarang dalam melaksanakan tugasnya
selalu berpedoman pada kebijakan BPPI dan SK MemRerindustrian Rl Nomor 47/M-
IND/Per/6/2006 tanggal 29 Juni 2006 yang memputygas pokok untuk melaksanakan kegiatan
penelitian, pengembangan, standardisasi, pengugartjfikasi, kalibrasi dan pengembangan
kompetensi dalam teknologi pencegahan pencemardnstin sesuai kebijakan teknis yang
ditetapkan oleh Kepala Badan Penelitian dan Pengegan Industri dan sejak bulan Pebruari
2010 BBTPPI telah menjadi Badan Layanan Umum (Bls83uai dengan Keputusan Menteri
Keuangan Nomor 59/KMK.05/2010 tanggal 5 Februari®Qdan penerapan BLU tersebut
dilakukan sejak bulan Juli 2010.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut Balai BEslnologi Pencegahan Pencemaran Industri

Semarang mempunyai fungsi :

1. Pelaksanaan penelitian dan pengembangan dalam gbitimologi bahan baku, bahan

pembantu, proses, produk, peralatan dan pencegemaemaran lingkungan;

2. Pelaksanaan rancang bangun dan perekayasaan geimlases, alih teknologi dan konsultasi
untuk membantu pengembangan industri guna memiisiasal dan mencegah terjagia

pencemaran akibat aktivitas industri;

3. Pelaksanaan layanan teknis pengujian mutu bahan bakan pembantu, produk akhir, hasil

ikutan dan limbah industri serta sertifikasi dahlkasi;
4. Pelaksanaan pemasaran, kerjasama, pengembangaendanfaatan teknologi informasi; dan

5. Pelaksanaan pelayanan administrasi kepada semua uwinslingkungan BBTPPI, serta

penyusunan laporan dan evaluasi hasil-hasil kegiaiag telah dilaksanakan.

PERAN STRATEGIS ORGANISASI

Dalam pelaksanaan tupoksi, Balai Besar Teknologicegahan Pencemaran Industri Semarang
telah mampu menghasilkan litbang, baik yang bemtag pada teknologi proses, produk maupun
teknologi penanggulangan limbah industri dan linggan. Lebih lanjut hasil litbang tersebut telah
banyak dimanfaatkan oleh industri disamping peralmodatorium penguji sertaransfer of
technology” yang memanfaatkan keahlian SDM Balai Besar Tekndtegpcegahan Pencemaran

Industri Semarang dalam bentuk pelatihan/diklahisar maupun penyusunan standar. Kegiatan-




1.3.
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kegiatan Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencenrgdastri Semarang yang menjadi harapan
masyarakat dan telah pula dilaksanakan adalah dbkmtuk Jasa Pelayanan Teknologi yang
meliputi :

Penelitian dan Pengembangan

Diklat/Pelatihan Teknik Operasional

Pengujian Bahan dan Produk

Standardisasi dan Pengawasan Mutu

Kalibrasi Peralatan Mesin dan Laboratorium

Sertifikasi Sistem Mutu

Rancang Bangun dan Perekayasaan

Penanganan Pencemaran

Audit Energi

© ® N o g b~ wDdhPE

STRUKTUR ORGANISASI

Dalam mendukung kebijaksanaan Badan PenelitiafPdagembangan Industri (BPPI) dan dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Balai BBslanologi Pencegahan Pencemaran Industri
(BBTPPI) Semarang dilengkapi dengan struktur oggsiiyang telah baku dengan seorang Pejabat
Eselon |l yaitu Kepala Balai Besar yang membawiaf@mpat) Pejabat Eselon I8 (tiga) Kepala
Bidang dan 1 (satu) Kepala Bagian). Masing-masingake Bidang membawahi 2 (dua) Kepala
Seksi (Eselon IV) dan Kepala Bagian membawahi 4péjnKepala Sub Bagian (Eselon V).
Balai Besar didukung oleh Pejabat Struktural dajat¢ Fungsional yang ditempatkan pada
Bidang-Bidang atau Bagian terkait. Jumlah selurebagvai BBTPPI sampai dengan akhir Bulan
Desember 2017 sebanyaR3 orang (Pegawai PNS: 94 orang, Pegawai Kontralkir&ag).

Adapun struktur organisasi BBTPPI Semarang, seSKauWlenteri Perindustrian dan Perdagangan
RI No. 47/M-IND/Per/6/2006 tanggal 29 Juni 2006alatt sebagai berikut
a. Jabatan Struktural :
1) Bagian Tata Usaha
o Sub Bagian Program dan Pelaporan
o Sub Bagian Kepegawaian
o Sub Bagian Keuangan
o Sub Bagian Umum
2) KepalaBidang Pengembangan Jasa Teknik

o Kepala Seksi Pemasaran dan Kerjasama
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o Kepala Seksi Informasi

3) Kepala Bidang Penelitian dan Pengembangan
o Kepala Seksi Teknologi Pengolahan Limbah dan Preid®érsih
o Kepala Seksi Bioteknologi Lingkungan

4) Kepala Bidang Penilaian Kesesuaian
o Kepala Seksi Pengujian dan Kalibrasi
o Kepala Seksi Sertifikasi

b. Data Jabatan PNS Tahun 2017 :
1) Struktural Es. ILIILIV : 13 Orang

2) Fungsional Peneliti :16 Orang
3) Perekayasa . 2 Orang
4) Litkayasa : 10 Orang
5) Pustakawan . 1 Orang
6) AMMI : 4 Orang

7) Pengujian Mutu Barang : 5 Orang
8) Analis Kepegawaian : 1 Orang

9) Fungsional Umum . 42 Orang
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Gambar 1. Struktur Organisasi BBTPPI
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BAB 11
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

RENCANA STRATEGIS ORGANISASI

Sebagaimana disampaikan dalam bab terdahulu balges fpokok dan fungsi Balai Besar
Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri Semadaighamelakukan riset dan standardisasi
di bidang teknologi industri, maka perencanaartegralalam lima tahun yang akan datang tidak
terlepas dari hal tersebut. Dalam tahun 2015 -2@&Rnologi yang akan dikuasai adalah
penguasaan teknologi dibidang pencegahan pencernmaiasiri dan lingkungan, serta pengujian
berbagai produk industri, limbah industri dan linggan. Penguasaan teknologi tersebut dalam
rangka pencapaiaN1Sl organisasi yaitU‘Menjadi pusat unggulan (center of excellence)
untuk litbang teknologi dan layanan teknis di bidang Industri Hijau”. Program penguasaan
teknologi oleh BBTPPI dalam 5 tahun (202619) disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 2.1
Program Penguasaan Kemampuan Teknologi dalam ;{aba5 2019

No PROGRAM KEGIATAN

1. | Litbang bidang pencegaharn ¢ Melakukan litbang prioritas / dikembangkan

pencemaran industriyang |e Melakukan litbang implementasi

ramah lingkungan e Melakukan inovasi teknologi yang dapat menyelesaikar
permasalahan industri (problem solving)

¢ Mempublikasikan Karya tulis ilmiah

e Melakukan Inhouse Research (uji coba/ penelitian skalal
Lab)

e Melakukan Kerja sama litbang instansi dengan industri

2. | Peningkatan layanan jasa |e Jasa Penelitian dan Pengembangan teknologi pencegal
pencemaran industri .

e Jasa Pelatihan Teknik Operasional untuk teknis analisis
laboratorium, sistem manajemen, dan pengelolaan limb
dan lingkungan

e Jasa Pengujian Limbah dan Lingkungan dan Aneka
Komoditi.

e Jasa Konsultansi Sistem manajemen (ISO 9000, ISO 14
ISO 17025), Teknologi proses, Teknologi Limbah dan
Lingkungan.

e Jasa Standardisasi dan Pengawasan Mutu Produk untu
perumusan RSNI dan Pengujian mutu produk terkait
pengawasan SPPT SNI.

e Jasa Kalibrasi peralatan dan mesin.

e Jasa Sertifikasi (SNI, ISO 9001, dan ISO 14001)

e Jasa Rancang Bangun dan Perekayasaan Industri beru
gambar desain, pembuatan alat, pengawasan dan uji cq
untuk Pencegahan dan Penanganan Pencemaran.

e Jasa Penanganan Pencemaran untuk Limbah Cair, Lim
Padat, Limbah Gas dan Partikel, dan Kebisingan dan
Getaran.

e Jasa Audit Energi dan Lingkungan.
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No PROGRAM KEGIATAN

3. | Pengembangan e Pengembangan Kelembagaan LS BBTPPI (LSPro, LSS
Kelembagaan Jasa Layanal LSSML), Laboratorium kalibrasi, Laboratorium pengujial
Teknis. Laboratorium Litbang

4. | Promosi e Kegiatan Promosi dan Penyebaran Informasi (pameran,

diseminasi, road show, business gathering, kunjungan
perusahaan, FGD, jurnal ilmiah )
5. Riset kepuasan pelanggan| e  Survey kepuasan pelanggan

6. | Pengembangan Sistem
Informasi

7. | Pengembangan sarana dar
prasarana jasa Layanan

Updating Website

Updating SIL

Pengadaan peralatan jasa layanan teknis dan litbang.
Perawatan sarana dan prasarana

Pengadaan kendaraan roda empat

Penambahan dan rehabilitasi gedung/ruangan kantor
Diklat SDM (diklat struktural, fungsional, profesi)

8. | Pengembangan Kompeten

SDM
9. | Penambahan SDM e Recruitmen SDM
10. | litbang yang mendukung |e Litbang bidang Lingkungan, Bioteknologi, Energi baru d
fokus pengembangan terbarukan.
kompetensi inti industri
daerah
11. | Pengembangan ruang e perluasan ruang lingkup LPK
lingkup LPK

SedangkanM ISl organisasi untuk mewujudkan visiMenjadi pusat unggulan (center of
excellence) untuk litbang teknologi dan layanamigkli bidang Industri Hijauadalah sebagai
berikut :

a. Melakukan riset, pengembangan dan pendalaman takinplencegahan pencemaran

industri untuk mendukung pembangunan industri Hijau

b. Memberikan jasa layanan teknis dalam mendukung mpelpgegan industri hijau dan

pemenuhan jaminan mutu.

c. Mendukung Pemerintah Pusat dalam rangka melaksakekéakan industri nasional.
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P Kementerian
W5, b Perindustrian

TUJUAN yang ingin dicapai oleh BBTPPI adalah :

a. Meningkatkan kemampuan litbang teknologi pencegaleasemaran industri.

b. Meningkatkan Jasa Pelayanan Teknis

c. Mendukung tercapainya target pertumbuhan indussional

Dalam penyusunannya Rencana Strategis BBTPPI marmaskan dan mengacu pada Rencana

Strategis Kementerian Perindustrian.

Berikut talrekerkaitan antara Rencana Strategis

Kemenperin dan Rencana Strategis BBTPPI :

Tabel 2.2
Keterkaitan Renstra Kemenperin dan Renstra BBTPPI

Sasaran Strategis K emenperin

Sasaran Strategis BBTPPI

Per spektif Pemangku K epentingan,
Sasaran Strategis 5:
Meningkatnya Pengembangan Inovas

dan Penguasaan Teknologi.

Indicator kinerja :

e Meningkatnya penguasaan teknolog
industri, pengembangan inovasi dan
penerapan Hak Kekayaan Intelektua
(HKI)

Sasaran Strategis| :
Meningkatnya hasil-hasil Litbang yang

dimanfaatkan oleh industri.

Indicator kinerja :

e Hasil litbang prioritas yang dikembangkan
¢ Haisil litbang yang telah diimplementasikan
¢ Hasil teknologi yang dapat menyelesaikan

permasalahan industri (problem solving)

Perspektif ProsesInternal Kepentingan,
Sasaran Strategis 5: Meningkatnya
Kualitas

Pelayanan dan Informas Publik.

Indicator kinerja :

¢ Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

Sasaran Strategis|V :
Meningkatnya kualitas pelayanan publik
Tingkat kepuasan pelanggan

Indicator kinerja :

¢ Tingkat kepuasan pelanggan
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Keberhasilan pencapaian tujuan strategis BBTPParaekuantitatif dapat ditunjukan dengan
tercapainya sasaran Strategis yang telah ditetapkatak meningkatkan visi, misi dan tujuan
strategis BBTPPI, maka sasaran strategis yang dikapai BBTPPI dalam kurun waktu 2015-
2019 adalah sebagai berikut:

Tabel 2.3
Target Kinerja BBTPPI 2015-2019

SASARAN STRATEGI
Sasaran Strategi Indikator Kinerja 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Meningkatnya hasil- Hasil litbang prioritas yang 2 2 2 2 2

hasil Litbang yang

dimanfaatkan oleh dikembangkan (penelitian)

industri Hasil litbang yang telah 1 1 1 1 1
diimplementasikan
(penelitian)
Hasil teknologi yang dapat 1 1 1 1 1

menyelesaikan permasalahan

industri (problem solving)

(paket teknologi)
Meningkatnya kerja Kerja sama litbang instansi 1 1 1 1 1
sama litbang dengan industri (kerjasama)
Meningkatnya publikasi | Karya tulis ilmiah yang 9 9 9 9 9
ilmiah hasil litbang dipublikasikan (KTI)

Meningkatkan kualitas Tingkat kepuasan pelanggan 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5
pelayanan publik

(indeks 1-4)

Jumlah sampel (sampel) 8000 | 8000 | 8100 | 8200 | 8300
Jumlah Perusahaan yang 500 500 505 510 515
dilayani (perusahaan)

Jumlah SDM yang 20 20 25 30 35

memperoleh sertifikat (orang)

Meningkatnya Paket Peralatan laboratorium 1 1 1 1 1
Kemampuan Balai dan
Hasil Litbang dalam

Rangka Meningkatkan (paket)
daya saing industri

dan sarana pendukung balai

Meningkatkan Jumlah jenis produk yang 1 1 1 1 1

Standardisasi Industri | 00t i yiis kalibrasi/ sertifikasi

(Jenis)
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Arah Kebijakan dan Strategi BBTPPI untuk mencagajuan dan sasaran, maka dibuat

kebijakan yang telah ditetapkan, yaitu sebagaikiie:

a. Kegiatan litbang bersifat inovatif dan terapan dalaidang pencegahan pencemaran
industri.

Memberikan pelayanan prima

Peningkatan kapasitas sarana dan prasarana.

Peningkatan Kapasitas SDM

Mendukung kebijakan pengembangan kompetensi intisinddaerah.

-~ 0o a0 T

Mendukung kebijakan penerapan SNI wajib.

RENCANA KINERJA TAHUN 2017
Rencana Kinerja BBTPP2017 merupakan penjabaran dari sasaran dan prograg tgdeh

ditetapkan dalam Renstra BBTPPI yang merupakannpanaan jangka menengah. Di dalam
Renkin ditetapkan rencana tingkat capaian kinatjhan, sasaran dan seluruh indikator kinerja
kegiatan. Oleh karenanya, kegiatan yang akan @itedsan di BBK pada Tahun Anggaran 2017
mengarah pada pencapaian tujuan dan sasaran Yahgltetapkan di dalam Renstra BBTPPI
2015-2019. Pelaksanaan kinerja pada setiap tahun aygakan berkontribusi terhadap
keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran, sehpagtp akhirnya tujuan utama Renstra dan
visi organisasi dapat diraih.

Rencana program kegiatan yang dilaksanakan taBdi 2lisebut sebagai Rencana Kinerja
(Renkin BBTPPI) Tahun 2017. Secara rinci, RenkinfRBBTPPI tahun 2017 disajikan dalam
bentuk matriks yang menguraikan sasaran, indikagmgana tingkat capaian, program, uraian

kegiatan, indikator (masukan, keluaran dan hasifyan,

serta rencana tingkat capaian kegiatan sebagaitedaanpir pada tabel 2.4 :
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Tabel 2.4
Target Kinerja BBTPPI 2015-2019
No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
1 | Meningkatnya hasil-hasil Hasil litbang prioritas yang 2 Penelitian
Litbang yang dimanfaatkan olell dikembangkan
industri Hasil litbang yang telah 1 Penelitian
diimplementasikan
Hasil teknologi yang dapat 1 Paket
menyelesaikan permasalahan Teknologi/
industri (problem solving) Litbangyasa
2 | Meningkatnya kerja sama Kerja sama litbang instansi denga 1 Kerja sama
litbang industri
3 | Meningkatnya publikasi ilmiah | Karya tulis ilmiah yang 9 KTI
hasil litbang dipublikasikan
Meningkatnya kualitas Tingkat kepuasan pelanggan Indeks 3,5
4 | pelayanan publik (Skala 4)
Jumlah sampel 8.100
Sampel
Jumlah Perusahaan yang dilayani 505
Perusahaan
Jumlah SDM yang memperoleh | 25 Orang
sertifikat
5 | Meningkatnya Kemampuan Paket peralatan Laboratorium dar 1 Paket
Balai dan Hasil Litbang dalam | Sarana Pendukung Balai
Rangka Meningkatkan Daya
Saing Industri
6 | Meningkatnya Standardisasi | Jumlah produk yang dapat di uji/ | 1 Jenis
industri kalibrasi/ sertifikasi
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RENCANA ANGGARAN

Untuk mendukung pelaksanaan tupoksi tersebaka BBTPPI mendapat alokasi anggaran awal

sebesar Rp. 29.867.866.000,- kemudian terdapatrdpberevisi dengan perubahan pagu

anggaran sampai dengan bulan Desember tahun 204Jaséerikut:

a.

Revisi 1 di bulan Maret dengan alasan/pertimbangaisiradalah pencantuman saldo awal
BLU tahun 2017, serta antisipasi terhadap perubéibadisi dan prioritas kebutuhan tanpa
merubah Pagu sebesar Rp. 29.867.866.000,-

Revisi 2 di bulan April dengan alasan/pertimbangaiisi adalah pergeseran belanja barang
(52) dari Output Pengujian Pengendalian Pencemdeamn Aneka Komoditi ke Output
Pengembangan Kelembagaan Balai Besar dan Operas@mm®emeliharaan Kantor Untuk
Tenaga Analisis Laboratorium dalam Mendukung KegiaRengujian, serta antisipasi
terhadap perubahan kondisi dan prioritas kebutulb@ampa merubah Pagu sebesar
Rp.29.867.866.000,-

Revisi 3 di bulan Agustus dengan alasan/pertimbangeaisi adalah Self blocking anggaran
Rupiah Murni tanpa merubah Pagu sebesar Rp. 29@&0@), -

Revisi 4 di bulan agustus dengan alasan/ pertimbangassi adalah penghematan/
pemotongan anggaran sebesar Rp. 69.480.000.00tggehimerubah Pagu sebesar
Rp.29.798.386.000,-

Revisi 5 di bulan September dengan alasan/ pertigdrarevisi adalah revisi penggunaan
saldo awal kas BLU sebesar Rp. 535.345.000,- digamantuk pengadaan alat laboratorium
uji minyak/lemak karena alat lama sudah rusak ddaktbisa diperbaiki sehingga perlu
diganti, serta kendaraan operasional lapangan 4odan roda 2 mendukung operasional
layanan pada industri untuk mengganti kendaraanrasjpmal lapangan yang telah
dihapuskan, sehingga merubah Pagu sebesar Rp33B3300,-

Revisi 6 di bulan November dengan alasan/ pertim@arnevisi adalah revisi pagu minus
pada aplikasi SAS karena kesalahan pembebanan lpadaja perjalanan (BLU) sub
komponen Seminar Hasil Litbang output Pengembakgd@mbagaan Balai Besar sebesar
Rp. 42.508.000, yang seharusnya dibebankan padanjBelasa (BLU) sub komponen
Pengujian Pengendalian Pencemaran dan Aneka Kdmadmpa merubah Pagu sebesar
Rp.30.333.731.000,-

11
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Tabel 2.5: Rencana Anggaran Tata@i7

No OUTPUT / RINCIAN AKUN TOTAL RM / BLU
173 Penelitian Dan Pengembangan Teknologi Pencegahan 30,333,731
Pencemaran Industri
1 73.001 | Hasil Penelitian Dan Pengembangan Teknologi Pencegahan 351,710 RM
Pencemaran Industri
51 Penelitian Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri 351,710 RM
A Pembuatan Biokatoda Untuk Optimalisasi Reduksi Karbon 132,150 RM
Dioksida Menjadi Senyawa Organik Secara Bioelektrokimia
B Transformasi Limbah Cair Weight Reduce Industri Tekstil 61,065 RM
Menjadi Asam Terephthalate Dan Komponen Monomer Lain
Sebagai Bahan Baku Industri
C Pemanfaatan Biomassa Microalgae Sebagai Sumber Bahan 120,246 RM
Baku Industri Menggunakan Ozonisasi
D Optimalisasi Pengolahan Limbah Organik Berkadar Garam 38,249 RM
Tinggi Dengan Teknologi Lumpur Aktif Yang Diperkaya Dengan
Konsorsium Halotolerant Bacteria Di Industri
1 73.003 | Jasa Teknis Industri a1, 7 BLU
51 Pengujian Pengendalian Pencemaran Dan Aneka Komoditi 4,915,836 BLU
52 Pelatihan Pada Industri Dan lkm 81,442 BLU
53 Audit Energi Dan Lingkungan 477,214 BLU
A Audit Energi 387,712 BLU
Audit Air Dan Lingkungan 89,502 BLU
54 Sertfikasi 360,245 BLU
A Sertifikasi Sistem Manajemen Mutu 146,985 BLU
Sertifikasi Produk 213,260 BLU
55 Standardisasi 46,020 BLU
A Tanpa Sub Komponen 46,020 BLU
56 Kalibrasi 6,580 BLU
A Tanpa Sub Komponen 6,580 BLU
57 Kerjasama Dengan Industri 231,350 BLU
A Tanpa Sub Komponen 231,350 BLU
1 73.004 | Pengembangan Kelembagaan Balai Besar 2,42 ,722 RM/BLU
51 Pelatihan Personil Bbtppi 169,762 RM/BLU
A Pendidikan Dan Pelatihan Struktural 59,670 RM/BLU
Pendidikan Dan Pelatihan Teknis 110,092 BLU
52 Pengembangan Kelembagaan Dan Kemitraan Usaha 93,590 BLU
A Tanpa Sub Komponen 93,590 BLU
53 Pengembangan Kelembagaan Bbtppi 1,914,169 BLU
A Pengembangan Kelembagaan Bbtppi 1,370,021 BLU
B Pengkajian Permasalahan Industri Bidang Lingkungan 57,290 RM
C Pengembangan Kompetensi Peneliti 25,835 BLU
D Pengembangan Manajemen Litbang 26,970 BLU
E Seminar Hasil Litbang 143,100 BLU
F Pengelolaan Laboratorium Limbah B3 51,212 BLU
G Peningkatan Motivasi Kinerja Pegawai Bbtppi 239,741 BLU

12
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No OUTPUT / RINCIAN AKUN TOTAL RM / BLU
54 Penyuluhan Dan Penyebaran Informasi 233,686 RM/BLU
A Penerbitan Majalah/ Jurnal 67,500 RM
B Pameran Teknologi 33,640 RM
C Pengembangan Sistem Informasi Bbtppi 71,900 RM
D Pengembangan Sentra Hki 6,048 RM
E Desiminasi Hasil Litbang 48,888 BLU
F Pelaksanaan Penilaian 5k 5,710 BLU
55 Layanan Publik 17,515 RM
A Tanpa Sub Komponen 17,515 RM
1 73.951 | Layanan Internal (overhead) 2, 53,721 RM/BLU
1 Layanan Internal 2, 53,721 RM/BLU
51 Perencanaan Program 326,460 RM/BLU
A Tanpa Sub Komponen 326,460 RM/BLU
52 Perencanaan / Implementasi / Pengelolaan Sap / Sak Blu 72,060 RM/BLU
A Tanpa Sub Komponen 72,060 RM/BLU
53 Pelaksanaan Sistem Pengendalian Internal Satker 57,200 RM
A Tanpa Sub Komponen 57,200 RM
54 Pengadaan Peralatan Komputer Dan Aksesoris 140,000 BLU
A Tanpa Sub Komponen 140,000 BLU
55 Pengadaan Sarana Laboratorium 1,622,656 BLU
A Tanpa Sub Komponen 1,622,656 BLU
56 Pengadaan Sarana Perkantoran 267,345 BLU
A Sarana Perkantoran 253,345 BLU
Buku Perpustakaan 14,000 BLU
57 Pengadaan Kendaraan Bermotor 368,000 BLU
A Pengadaan Kendaraan Operasional Lapangan 368,000 BLU
1 73.994 | Layanan Perkantoran 1,50 91 RM/BLU
1 Gaji, Tunjangan Dan Operasional Perkantoran 1,50 91 RM/BLU
1 Gaji Dan Tunjangan 13,911,157 RM
51 Penyelenggaraan Laboratorium/bahan 785,330 BLU
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DOKUMEN PENJANJIAN KINERJA

Perjanjian Kinerja Tahun 2017 merupakan tolok ukelverhasilan kinerja BBTPPI, sehingga di

akhir tahun 2017 dapat diukur keberhasilan kinerja BBTPPI selanm@hiin anggararPerjanjian

Kinerja dengan 6 sasaran strategis #amdikator kinerja dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 3: Sasaran dan Indikator Kinerja Kegiatan Tahun 2017

Program Badan Penelitian dan Pengembangan Industr
Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Teknolagd®mhan Pencemaran
Industri (1873)
No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
1 | Meningkatnya hasil-hasil Hasil litbang prioritas yang 2 Penelitian
Litbang yang dimanfaatkan olel dikembangkan
industri Hasil litbang yang telah 1 Penelitian
diimplementasikan
Hasil teknologi yang dapat 1 Paket
menyelesaikan permasalahan Teknologi/
industri (problem solving) Litbangyasa

2 | Meningkatnya kerja sama Kerja sama litbang instansi denga 1 Kerja sama
litbang industri
3 | Meningkatnya publikasi ilmiah | Karya tulis ilmiah yang 9 KTI
hasil litbang dipublikasikan
4 | Meningkatnya kualitas Tingkat kepuasan pelanggan Indeks 3,5
pelayanan publik (Skala 4)
Jumlah sampel 8.100
Sampel
Jumlah Perusahaan yang dilayani 505
Perusahaan
Jumlah SDM yang memperoleh | 25 Orang
sertifikat
5 | Meningkatnya Kemampuan Paket peralatan Laboratorium dan 1 Paket
Balai dan Hasil Litbang dalam | Sarana Pendukung Balai
Rangka Meningkatkan Daya
Saing Industri
6 | Meningkatnya Standardisasi | Jumlah produk yang dapat di uji/ | 1 Jenis

industri

kalibrasi/ sertifikasi
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BAB. Il
AKUNTABILITASKINERJA

Akuntabilitas Kinerja merupakan pengukuran kebelfasnaupun kegagalan dari suatu rerecan
kinerja yang telah ditetapkaada bab ini, menjelaskan target dan realisasi Rigjanjian
Kinerja TA. 2016 dan capaian dari kegiatan lainnyang dianggap penting untuk
menginformasikan ukuran keberhasilan tujuan daaraasstrategis organisasi. Selain itu, juga
memapaparkan Capaian Kinerja Satker Berdasarkastf@eBPPI Tahun 2012019 Uraian di
bawah merupakan realisasi kinerja BBTPPI pada t&dii yang disajikan berdasarkan sumber
dana dari Rupiah Murni (RM) dan Pendapatan Negara®B&tajak (PNB).

ANALISIS CAPAIAN KINERJA

Dalam mencapai visi dan misinya, BBTPPI melaksandeagiatan yang mengacu pada Rencana
Strategis (Renstra) BPPIltahun 20152019 dan Restra BBTPPlyang setiap awal Tahun
Anggaran ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kin&BTPPI tahun 2016. Pada TA. 2016
Perjanjian Kinerja BBTPPMmeliputi 6 (enam) Sasaran Strategis untuk melaksan kinerjanya
yaitu :
1. Sasaran Strategis | : Meningkatnya hasil-hasil Litbang yang dimanfaatkéeh industri;
Sasaran Strategis Il: Meningkatnya kerja sama litbang;
Sasaran Strategis Ill. Meningkatnya publikasi ilmiah hasil litbang;

2
3
4. Sasaran Strategis IV : Meningkatnya kualitas pelagigublik
5

Sasaran Strategis V: Meningkatnya Kemampuan Balai dan Hasil Litbang mlaRangka
Meningkatkan Daya Saing Industri;

6. Sasaran Strategis VI Meningkatnya Standardisasi industri

15
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Berdasarkan Rencana Strategis BBTPPI Tahun Ang@&rah-2019. Capaian Kinerja yang dapat

terealisasi adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1
Capaian Kinerja Renstra BBTPPI TA. 2015-2017

Sasaran Strategis 2015 2016 2017
o (Output)/ Indikator Traget | Tar [Real | % |Traget | Tar |[Real | % |Traget| Tar | Real | % | 2018 | 2019
Restra | get | isasi Restra | get | isasi Restra | get | isasi
Meningkatnya hasil-hasil Litbang yang dimanfaatkan oleh industri
Hasil litbang prioritas 2 2 3 150 2 2 2 100 2 2 3 150 2 2
yang dikembangkan
(Penelitian)

Hasil litbang yang telah 1 1 2 200 1 1 1 100 1 1 1 100 1 1
diimplementasikan
(Penelitian)

Hasil teknologi yang 1 1 3 300 1 1 1 100 1 1 1 100 1 1
dapat menyelesaikan
permasalahan industri
(problem solving) (Paket

Teknologi/ Litbangyasa)

Meningkatnya kerja sama litbang

Kerja sama litbang 1 1 1 100 1 1 2 200 1 1 2 200 1 1
instansi dengan industri

(Kerjasama)

Meningkatnya publikasi ilmiah hasil litbang

Karya tulis iimiah yang 9 9 22 | 244 9 9 20 | 222 9 9 14 156 9 9
dipublikasikan (KTI)

Meningkatnya kualitas pelayanan publik

Tingkat kepuasan 35| 35| 332| 9486| 3.5 35| 338|957 35| 35| 34 | 9714 | 35| 35
pelanggan (indeks skala
4)

Jumlah sampel (sampel) | 8000 | 8000| 10278 128 | 8000 | 8000 | 10241| 128 | 8100| 8100| 9912 | 122.37 | 8200| 8300

Jumlah Perusahaanyang | 500 | 500 | 526 | 105 | 500 | 500 | 525 | 105 | 505 | 505 | 685 | 135.64| 510 | 515
dilayani (perusahaan)

Jumlah SDM yang 20 | 20 | 31 155 | 20 20 | 188 | 940 | 25 | 25 | 275 | 1100 | 30 | 35
memperoleh sertifikat

(orang)

Meningkatnya Kemampuan Balai dan Hasil Litbang dalam Rangka Meningkatkan Daya Saing Industri

Paket peralatan 1 1 1 100 1 1 1 100 1 1 1 100 1 1

Laboratorium dan Sarana
Pendukung Balai (Paket)

Meningkatnya Standardisasi industri

Jumlah produk yang 1 1 - - 1 1 - - 1 1 2 200 1 1
dapat di uji/ kalibrasi/
sertifikasi (Jenis)

Pada Umumnya terget tahun berjalan sesuai dengget tgang ada pada Renstra, namun jika
dilihat dari tahun-tahun sebelumnya realisasi perjidak sesuai dengan target yang telah dibuat
pada renstra, disebabkan Perencanaan Kinerja &0t dan 2016 masih menyesuaikan target
awal Renstra, pada bulan Desember 2016 Renstevidi dengan menambah indikator “Jumlah

SDM yang memperoleh sertifikat dan “Jumlah produk yang dapat di uji/ kalibrasi/ sertifikasi .
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Selama kurun waktu tiga tahun ini di bandingkangdentarget jangka menengah, terdapat

beberapa indikator yang telah mencapai target:yaitu
e Hasil litbang prioritas yang dikembangkahRenelitian)
¢ Hasil litbang yang telah diimplementasikdnRenelitian)

e Hasil teknologi yang dapat menyelesaikan permaaalaidustri (problem solving)L(Paket
Teknologi/ Litbangyasa)

e Kerja sama litbang instansi dengan indugiKérjasama)

e Karya tulis ilmiah yang dipublikasikari4 KTI)

e Jumlah sampel (9912 sampel)

¢ Jumlah Perusahaan yang dilayani (685 perusahaan)

e Jumlah SDM yang memperoleh sertifikat (275 orang)

e Paket peralatan Laboratorium dan Sarana Pendukaiag B Paket)
e Jumlah produk yang dapat di uji/ kalibrasi/ setéifi (1 Jenis)

Sedangkan indikator yang tidak mencapai target adalah “Tingkat kepuasan pelanggadengan
hasil indeks 310 (target indeks 3,5). Indikator tersebut tidak n@gad target antara lain
disebabkan karena adanya pengujian tidak tepatuwglihg disebabkan adanya beberapa

peralatan uji mengalami kerusakan.

Dengan memperhatikan realisasi tersebut diharagkamua terget dapat tercapai pada akhir
periode Renstra TA. 2019. Langkah-langkah yang a@kaksanakan agar semua target terealisasi

adalah :

e Dalam penetapan target perlu adanya pertimbangag lyisa mendukung dan menghambat
pencapaiannya, sehingga target yang ditetapkan degealistis mungkin.

e Peningkatan kegiatan penelitian yang sesuai detkgaotuhan industri, sehingga hasil
penelitian dapat diaplikasikan pada industri untokmecahkan masalah yang terjadi di

industri.

o Kualitas pelayanan publik perlu terus ditingkatiggma mencapai pelayanan yang prima.
Peningkatan kualitas pelayanan publik dengan egyars: menambah personel, melakukan
peningkatan kompetensi personil (pelatihan tekpéa)g mendukung kegiatan pelayanan,

peningkatan sarana dan prasarana baik pengadaalataerpengujian untuk mengganti

17



TAHUN ANGGARAN 2017 % = b Perindustrian

REFUBLIK |RGONESW

LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH ﬂ’) Kementerian

BALAI BESAR TEKNOLOGI PENCEGAHAN PENCEMARAN INDUSTRI

peralatan yang sudah rusak atau sudah tua, darkukaita sub kontrak dengan tenaga

pengujian untuk mengurangi keterlambatan waktuyjaelan.
Untuk capaian kinerja Kegiatan BBTPPI dengan akrdasarkan IKU Renstra Kementerian dan
Renstra BPPI dilihat pada tabel 3.2
Tabel 3.2

Matriks Alur IKU BPKIMI Sampai Perjanjian Kinerja Bal TA.2017
Berdasarkan Renstra Kementerian Perindustrian @heyenin No. 31.1/M-IND/PER/3/2015)

IKU dalam Renstra Kementerian IKU berdasarkan Perjanjian Kinerja BPPI | IKK Renstra PERJANJIAN KINERJA Reali
Renstra Kemenperin Balai BALAI TA 2017 sasi
Sasaran Indikator Sasaran IK Sasaran IKU | Sas | Indik | Sasaran Kegiatan Indik
Strategis (SS) Kinerja Sasaran Strategis (SS) KS Strategis (SS) ara | ator ator
Strategis (IKKS) fe Kiner Kiner
giat | 12 la
an
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Meningkatnya Meningkatnya Meningkatnya Meningkatnya Meningkatnya Hasil-
pengembangan | penguasaan pengembangan Penguasaan Hasil Litbang Yang
inovasi dan teknologi inovasi dan Teknologi Industri Dimanfaatkan Industri
penguasaan industri, penguasaan dan Penerapan HKI
teknologi pengembangan | teknologi
inovasi dan Pertumbuhan  |35% | Produkindustri | 5% Hasil litbang 2 3
penerapan Hak | pengembanga yang dikuasai prioritas yang F_’E;nel Pé_zneli
Kekayaan n teknologi teknologinya dikembangkan itian | tian
Intelektual (HKI) | industri
Pertumbuhan | 35% | Tingkat 60% Hasil litbang yang 1 1
penerapan kesiapterapan telah Penel | Peneli
inovasi teknologi (TRL) diimplementasika | ftian | fian
teknologi yang dikuasai n
industri Hasil Teknologi 1 1
teknologi yang paket | paket
dapat teknol | teknol
menyelesaikan ogl og!
permasalahan
industri (Problem
solving)
Kerja sama 1 1
litbang dengan kerja | kerja
instansi/lembaga/i | sama | sama
ndustri
Meningkatnya Indeks Meningkatnya Meningkatnya
kualitas Kepuasan layanan jasa Layanan Jasa
pelayanan dan Masyarakat teknis kepada Teknis Kepada
informasi publik | (IKM) industri Industri
Peningkatan 35 Tingkat 35 |35 | 35 | Tingkatkepuasan | Skala | Skala
kepuasan Kepuasan pelanggan Indeks | Indeks
pelanggan Pelanggan 35 34

Pada matriks tersebut, telah disusun Rencana #ésagai berikut:
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Tabel 3.3

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja BBTPPI Tahun 2017

- Evaluasi data

- Evaluasi data

Rencana Aksi
No Sasaran Indikator Target Triwulan | Triwulan Il Triwulan Il Triwulan IV
. Kegiatan Kinerja Target Target Target Target
Antara Rencana Kegiatan Antara Rencana Kegiatan Antara| Rencana Kegiatan Antara Rencana Kegiatan
(%) (%) (%) (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 | Meningkatn | Hasil litbang | 2 Penelitian 13 50 75 100
ya hasil- prioritas yang .
hasil dikembangkan | Transformasi 20 - Study pustaka 50 - Study pustaka 75 - Study pustaka 100 | - Pembuatan laporan
Litbang Limbah Cair Weight - Persiapan Bahan - Pengambilan - Pengambilan akhir kegiatan &
yang Reduce Industri dan peralatan contoh air limbah contoh air presentasi hasil
dimanfaatka Tekstil Menjadi - Konfirmasi dan - Identifikasi limbah penelitian
n oleh Asam konsultasi ke karakteristik - Optimalisasi
industri Terephthalate Dan industri limbah - Analisis hasil
Komponen - Pengambilan - Percobaan
Monomer Lain contoh air limbah laboratorium
Sebagai Bahan
Baku Industri
Optimalisasi 5 - Koordinasi dengan | 50 - Studi literatur 75 - Studi literatur 100 | - Pembuatan laporan
Pengolahan industri terkait - Sampling air - Seleksi mikroba, akhir kegiatan &
Limbah Organik - Studi literatur limbah dan lumpur pengkayaan, presentasi hasil
Berkadar Garam - Penyiapan bahan - Seleksi mikroba, aktivasi penelitian
Tinggi Dengan dan alat pengkayaan, - Uji coba dan
Teknologi Lumpur - Sampling air limbah aktivasi pengukuran
Aktif Yang dan lumpur - Uji coba dan kinerja
Diperkaya Dengan pengukuran - Perhitungan
Konsorsium kinerja desain
Halotolerant - Pengumpulan - Pengumpulan
Bacteria Di Industri data data
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Rencana Aksi
No Sasaran Indikator T Triwulan | Triwulan Il Triwulan 11l Triwulan IV
. Kegiatan Kinerja arget
J ] Target Target Target Target
Antara Rencana Kegiatan Antara Rencana Kegiatan Antara| Rencana Kegiatan Antara Rencana Kegiatan
(%) (%) (%) (%)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Hasil litbang | 1 Penelitian 20 | - Penandatanganan 50 | - Pengawasan 75 | - Seeding 100 | - Evaluasi hasil uji
yang telah MoU/ SPK pembangunan - Uji coba coba
diimplementa - Presentasi desain IPAL operasional IPAL - Presentasi hasil
sikan IPAL ke - Uji coba - Analisa hasil uji - Serah terima

perusahaan kebocoran coba pekerjaan
- Penyerahan desain - Pemasangan - Pelaporan
IPAL peralatan dan uji
fungsi
Hasil 1 Paket 18 | - Penyusunan 50 | -Penandatanganan | 75 | - Seeding 100 | - Evaluasi hasil uji
teknologi Teknologi/ rencana kerja dan MoU - Uji coba coba
yang dapat Litbangyasa penggunaan - Penyerahan operasional IPAL - Presentasi hasil
menyelesaikan anggaran desain IPAL - Analisa hasil uji - Serah terima
permasalahan - Penyiapan draft - Pengawasan coba pekerjaan
industri MoU pembangunan - Pelaporan
(prot.)lem IPAL
solving) - Uji coba
kebocoran
- Pemasangan
peralatan dan uji
fungsi
2 | Meningkatn | Kerja sama 1 Kerja sama 30 | - Pembuatan 80 | - Seeding anaerob | 100 | - Training
ya kerja litbang Addendum MoU - Uji coba operator
sama instansi - revisi desain IPAL pengolahan - Evaluasi
litbang dengan - konstruksi [PAL limbah performa IPAL
industri - Uji Kebocoran IPAL - Evaluasi proses - Laporan
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Rencana Aksi
No Sasaran Indikator T Triwulan | Triwulan Il Triwulan 11l Triwulan IV
Kegiatan Kinerja arget
J ] Target Target Target Target
Antara Rencana Kegiatan Antara Rencana Kegiatan Antara| Rencana Kegiatan Antara Rencana Kegiatan
(%) (%) (%) (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12
3 | Meningkatn | Karya tulis 9 KTI 25 - Rapat Tim jurnal 50 - Revisi sesuai 75 -Rapat Tim jurnal | 100 | - Revisi sesuai
ya publikasi | ilmiah yang - Pengiriman materi masukan reviewer - Pengiriman masukan reviewer
ilmiah hasil | dipublikasikan jurnal ke dewan - Proses editing materi jurnal ke - Proses editing dan
litbang redaksi dan persiapan dewan redaksi persiapan
- Distribusi review pencetakan - Distribusi review pencetakan terbitan
eksternal dan terbitan | eksternal dan I
internal - Distribusi jurnal internal - Distribusi jurnal
terbitan | terbitan I
4 | Meningkatn | Tingkat Indeks 3,5 25 - Mengumpulkan 50 - Penyebaran/ 75 - Tabulasi dan 100 | - Evaluasi hasil
ya kualitas kepuasan (Skala 4) data pelanggan pengiriman analisis hasil kuesioner
pelayanan pelanggan - Analisis data kuesioner kuesioner - Evaluasi akhir dan
publik pelanggan, -Memonitor - Intepretasi hasil pelaporan
- edit data kuesioner yang kuesioner - Investigasi umpan
pelanggan, belum kembali - Evaluasi hasil balik pelanggan
dibuatkan daftar, - Mengevaluasi kuesioner
- mempersiapkan kuesioner yang
jenis Quesioner masuk
pelanggan - Evaluasi hasil
- Penyebaran kuesioner
Kuesioner - Investigasi ke
Perusahaan
Jumlah 8.100 Sampel 25 - Pelaksanaan 50 - Pelaksanaan 75 - Pelaksanaan 100 | - Pelaksanaan
sampel layanan jasa layanan jasa layanan jasa layanan jasa
- Target sampel yang - Target sampel - Target sampel - Target sampel yang
diterima 2025 yang diterima yang diterima diterima 8100
sampel 4050 sampel 6075 sampel sampel
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Rencana Aksi
No Sasaran Indikator T Triwulan | Triwulan Il Triwulan 11l Triwulan IV
Kegiatan Kinerja arget
J ] Target Target Target Target
Antara Rencana Kegiatan Antara Rencana Kegiatan Antara| Rencana Kegiatan Antara Rencana Kegiatan
(%) (%) (%) (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12
Jumlah 505 Perusahaan 25 - Meningkatkan 50 - Meningkatkan 75 -Meningkatkan 100 | -Meningkatkan
Perusahaan pelayanan sesuai pelayanan perusa pelayanan pelayanan sesuai
yang dilayani SPM haan yang terkait sesuai SPM SPM
- Meningkatkan dengan properda, - Meningkatkan - Meningkatkan
hubungan baik pemantauan hubungan baik hubungan baik
dengan pelanggan lingkungan dengan dengan pelanggan
atau calon - Promosi jasa pelanggan atau atau calon
pelanggan layanan calon pelanggan pelanggan
Jumlah SDM | 25 Orang 20 - Pelaksanaan 40 - Pelaksanaan 100 | - Pelaksanaan
yang pelatihan internal pelatihan internal pelatihan internal
memperoleh dan eksternal untuk dan eksternal dan eksternal
sertifikat pegawai untuk pegawai untuk pegawai
- Target SDM - Target SDM - Target SDM
aparatur yang aparatur yang aparatur yang
dilatih sebanyak 5 dilatih sebanyak dilatih sebanyak
orang 10 orang 25 orang
5 | Meningkatnya | Paket 1 Paket 7 - Identifikasi 50 - Persiapan lelang | 75 - Penerimaan 100 | - Penerimaan hasil
Kemampuan | peralatan kebutuhan sarana barang hasil pengadaan
Balai dan Laboratorium peralatan laboratorium lelang langsung sarana
;I:;lrlnthbang dan Sarana laboratorium - Pelaksanaan - |dentifikasi perkantoran
Rangka Pend_ukung - Merealisasikan lelalang kebutuhan
Meningkatkan Balai penggdgan sarana
Daya Saing pendingin ruangan. perkantoran
Industri - Pelaksanaan
pengadaan
langsung sarana
perkantoran
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Rencana Aksi
No Sasaran Indikator T Triwulan | Triwulan Il Triwulan 11l Triwulan IV
Kegiatan Kinerja arget
J ] Target Target Target Target
Antara Rencana Kegiatan Antara Rencana Kegiatan Antara| Rencana Kegiatan Antara Rencana Kegiatan
(%) (%) (%) (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
6 | Meningkatn | Jumlah 1 Jenis 25 Lab Kalibrasi: 50 Lab Kalibrasi: 75 Lab Kalibrasi: 100 | Lab Uji:
ya produk yang - Assesmen KAN - Penyusunan - Menerima - Penyusunan
Standardisa | dapat di uji/ perluasan ruang perbaikan temuan sertifikat perbaikan temuan
si industri kalibrasi/ lingkup volume dan Lab Uji Akreditasi Sertifikasi:
sertifikasi Termometer gelas - Aplikasi ke KAN Lab Uji: - Tindak lanjut
- Penyusunan untuk perluasan - Assesmen KAN perbaikan audit
Perbaikan temuan Ruang Lingkup perluasan ruang eksternal LSMML
Lab Uji: Furniture, AMDK, lingkup Brisema oleh KAN
- verifikasi metode uji Air limbah Furniture, - Tindak lanjut
furniture, AMDK; Air Sertifikasi: AMDK, Air perbaikan eksternal
limbah - Aplikasi ke KAN limbah dari Audit Survailen
Sertifikasi: untuk akreditasi Sertifikasi: dan penambahan
- Persiapan LSMML Brisema - Audit eksternal Ruang lingkup
akreditasi LSMML - Persiapan LSMML Brisema manufacture of
Brisema penambahan oleh KAN furniture untuk
- Perbaikan Hasil Ruang lingkup - Audit Survailen LSMM Bisqa
Audit eksternal manufacture of & p enambahan
LSPro oleh KAN furniture untuk Ruang lingkup
- Menunggu hasil LSMM Bisqa manufacture of
rapat komite KAN - Aplikasi furniture untuk
untuk keperluan penambahan LSMM Bisga
akreditasi untuk Ruang Lingkup
penambahan manufacture of
Ruang lingkup furniture ke KAN
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Seperti yang telah diungkapkan dalam BabPRrjanjian Kinerja dan Rencana Aksi dalam
pelaksanaannya, setiap triwulan dilakukan monitpdan evaluasi terhadap capaian tersebut
melalui laporan triwulan, e-monitoring, dan ALKAdapun realisasi fisik per triwulan dari
Rencana Aksi yang dimaksud adalah:

Tabel 3.4
Capaian Rencana Aksi Per Triwulan TA. 2017

Reali Trwl(%) | Trwll (%) | Trwlll (%) | Trw IV (%)
No | Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target s:Zil Fisik Fisik Fisik Fisik
S R S R S R S R
() @ ©) 4) () 6 | 0 @ | © | (10 | (1) | (12 (13)
1 | Meningkatnya hasil- Hasil litbang prioritas yang 2 31 13 17 | 50 48 75 79 | 100 150
hasil Litbang yang dikembangkan (Penelitian)
dimanfaatkan oleh
industri —
Hasil litbang yang telah 1 1 20 25| 50 60 75 80 | 100 100
diimplementasikan
(Penelitian)
Hasil teknologi yang dapat 1 1 18 18 | 50 35 75 78 | 100 100
menyelesaikan
permasalahan industri
(problem solving) (Paket
Teknologi/ Litbangyasa)
2 | Meningkatnya kerja Kerja sama litbang instansi 1 2| 30 30 | 80 80 | 100 95 | 100 200
sama litbang dengan industri
(kerjasama)
3 | Meningkatnya Karya tulis imiah yang 9 14| 20 20| 50 60 75| 122 | 100 156
publikasi ilmiah hasil dipublikasikan (KTI)
litbang
4 | Meningkatnya kualitas | Tingkat kepuasan 35 34| 25 25| 50 50 75 75 | 100 97
pelayanan publik pelanggan (indeks 1-4)
Jumlah sampel (sampel) 8100 | 9912 | 25 28 | 50 59 75 84 | 100 122
Jumlah Perusahaan yang 505 685 | 25 52 50 75 75 89 | 100 136
dilayani (perusahaan)
Jumlah SDM yang 25 275 | 20 | 120 | 40| 480 | 100 | 788 | 100 | 1100
memperoleh sertifikat
(Orang)
5 Meningkatnya Paket peralatan 1 1 10 10 | 50 50 75 72 | 100 100
Kemampuan Balai Laboratorium dan Sarana
dan Hasil Litbang Pendukung Balai (Paket)
dalam Rangka
Meningkatkan Daya
Saing Industri
6 | Meningkatnya Jumlah produk yang dapat 1 2| 25 25| 50 50 75| 200 | 100 200
Standardisasi industri | di uji/ kalibrasi/ sertifikasi
(Jenis)
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Adapun, hasil capaian kinerja yang telah dilaksanattari masing-masing sasaran strategis

tersebut adalah sebagai berikut :

1. Sasaran Strategis | : Meningkatnya hasil-hasil Litbang yang dimanfaatkan oleh
industri

Sampai dengan akhir tahun anggaf&i7 semua indikator kinerja sasaran strategis |

telah melebihi capaian sasaran yang ditargetkan.

a. Indikator Kinerjal.1: Hasil litbang prioritas yang dikembangkan

Merupakan Hasil Litbang pada TA. 2017 yang mendukumngdustri prioritas
berdasarkan Rencana Induk Pembangunan Industriomds(RIPIN), dan hasil

litbang/perekayasaan yang tekno meternya mencapamnai skala 6.

Indikator Kinerja Target Capaian % Capaian

Hasil litbang yang siap diterapkan 2 Penelitian| 3 Penelitian 150

Kegiatan penelitian dan pengembangan (Litbang) yalad dibiayai oleh DIPA RM
BBTPPI pada tahun 2017 berjumlah 4 (empat) judbitig adalah:

a. Pembuatan Biokatoda Untuk Optimalisasi Reduksi Karlbioksida Menjadi
Senyawa Organik Secara Bioelektrokimia

b. Transformasi Limbah Cair Weight Reduce Industri SitkMenjadi Asam
Terephthalate Dan Komponen Monomer Lain SebagaiBBla&u Industri

c. Pemanfaatan Biomassa Microalgae Sebagai Sumber BBla&no Industri
Menggunakan Ozonisasi

d. Optimalisasi Pengolahan Limbah Organik Berkadar a@arTinggi Dengan
Teknologi Lumpur Aktif Yang Diperkaya Dengan Konsiom Halotolerant

Bacteria Di Industri

Dari ke 4 (empat) judul litbang/penelitian yangaidanakan tersebut dihasilkan 2

(dug penelitian dan 1 (satu) penelitian dari anggaratJ Bintuk masuk indikator

hasil litbang prioritas yang dikembangkan, yaitu :

1. Optimalisasi Pengolahan Limbah Organik Berkadar a@arTinggi Dengan
Teknologi Lumpur Aktif Yang Diperkaya Dengan Konsiom Halotolerant

Bacteria di Industri (peneliti: Rustiana Yuliasdikk). Penelitian ini dilakukan
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pada PT. Garuda Food - Pati, termasuk dalam jedisstri Pengolahan Kacang
(Industri Pangan) yang mendukung Industri Priofitalasarkan RIPIN.

Air limbah dari proses pembuatan kacang garingndustri kacang garing
memiliki kadar polutan organik dan kadar garam y&mggi, dengan kadar COD
antara 100 - 8000 mg/L dan kadar garam mencapd@Bvhg/L yang tinggi,
untuk mengolah limbah tersebut digunakan teknddagogi lumpur aktif namun
kandungan garam yang tinggi dapat mengganggu ppeseplahan air limbah.
Sehingga penambahan mikroorganisme halotolerarg y@man terhadap kadar
garam tinggi di reaktor biologi diharapkan daparmbantu menurunkan kadar
garam dan dapat membantu konsorsium mikroorganisrdalam reaktor tahan
terhadap kandungan garam yang tinggi sehingga ajikan efektifitas

pengolahan meningkat. Dengan demikian hasil pehgalaapat mencapai baku

Sumber limbah Inokulum Halotolerant Reaktor Activated &tu

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa penambaladofiik dapat mengurangi
produksi lumpur di reaktor aerobik sehingga akamguneangi biaya untuk
penanganan lumpur (reduce sludge handling cost).

Kinerja lumpur aktif meningkat dengan penambahakraobia halotolerant dari
segi F/M ratio. Kedua reactor mempunyai kemampuamglpi&angan bahan
organic yang sama, hamun dengan penambahan hedotolekebutuhan
mikroorganisme lebih sedikit. Kandungan mikro ydebih sedikit di reactor
lumpur aktif membuat kebutuhan untuk nutrient lebddikit, kebutuhan suplai
oksigen juga sedikit. Effluent lumpur yang terikeg dalam bak sedimentasi 2
juga berkurang yang menyebabkan kebutuhan untufgslwrying bed juga
berkurang.

Secara umum kualitas effluent sudah memenuhi baku,rkecuali DHL. DHL
yang tinggi dikarenakan kadar garam yang tingginaagahan konsorsium

mikroba halotolerant tidak menurunkan kadar garadathm air limbah.
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Didapatkan kondisi operasi pengolahan sebagaiuterik

e OLR = 0.05 kg COD/m3.hari

e MLVSS =13g¢gL

e HRT =9 jam

e F/Mratio =1.5kgCOD/kgMLVSS
o« V =50L

e Kilorida =4 g/L

e CODmax =3g¢g/L

e SRT = 30-70 hari

2. Transformasi Limbah Cair Weight Reduce Industri SiktkMenjadi Asam
Terephthalate Dan Komponen Monomer Lain Sebagai Bdbaku Industri
(peneliti: Bekti Marlena, dkk)Penelitian ini dilakukan pada PT. Timatex -
Salatiga, termasuk dalam jenis Industri Tekstilgyarendukung Industri Prioritas
berdasarkan RIPIN.

Limbah cair weight reduce memiliki nilai COD yanigdgi (diatas 60.000 ppm
dan pH sangat basa yaitu 14). Apabila diolah p#8lAL konvensional dengan
sistem biologi, akan menimbulkan shock loading yatapat menyebabkan
kinerja IPAL menurun sehingga terlampauinya bakutumair limbah yang

dipersyaratkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengubah air limeatight reduce menjadi asam
tereftalat dan etilen glicol yang dapat digunakabagai bahan baku industri

sekaligus mengurangi beban cemaran air limbah iridekstil.

Proses yang digunakan untuk mengolah air limbalgiweieduce adalah secara
kimia dengan mereaksikan dengan asam kuat. Endapanterbentuk kemudian
dikeringkan sebagai asam tereftalat sedangkanatfiltdidestilasi untuk

mendapatkan etilen glycol dan garam.

Dengan pengolahan air limbah weight reduce akaerdigh manfaat berupa
bahan baku industri yang berupa asam tereftalat etflen glycol serta
mengurangi pencemaran air. Limbah weight reduceg yaemiliki karakteristik
pH basa, COD dan TDS tinggi dapat direcovery menj&aA. Yield TPA yang
diperoleh mencapai 11% dengan kemurnian 98,67%urBean beban COD

mencapai 7%.
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Hasil analisis TGA menunjukkan bahwaTPA mulai batulfasa pada suhu
270°C dan hampir seluruhnya berubah fasa di bawlai 350°C. Hasil analisis
SEM terhadap TPA tersaji pada gambar di bawah ini.

e 0 - . q

10093 1 w—
ar

Hasil analisis EDX menunjukkan bahwa kemurnian Ti#nhg ditunjukkan

dengan konsentrsai C mencapai 98,67%.

3. Inovasi Produksi Membran Selulosa Asetat Dari Avelkstil Spinning (peneliti:
Agung Budiarto,dkk). Penelitian ini dilakukan pad&. APAC INTI - Ungaran
termasuk dalam jenis Industri Tekstil yang mendgkuimdustri Prioritas
berdasarkan RIPIN.

Salah satu proses pada industri tekstil adalahnsmgin Pada bagian proses
spinning ini menghasilkan hasil samping berupa pga0-potongan sisa benang
yang tidak terpakai jumlahnya cukup banyak dan rbetarmanfaatkan secara
maksimal. Jika dilihat dari kandungannya, dimanhababaku dari benang ini

adalah serat kapas yang mengandung selulosa.
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Selama ini industri menjual limbah padat (aval) ddg pengepul untuk
mengurangi cemaran limbah padat. Untuk membantustridnengurangi jumlah

limbah aval dan meningkatkan nilai ekonomi dariustdi maka dilakukan

penelitian untuk memanfaatkan aval tekstil menjadmbran Cellulosa Acetate.
Membran selulosa asetat digunakan untuk berbagaartupntara lain untuk
proses desalinasi air, penghilangan senyawa orgtatékn larutan seperti filtrasi
metanol, etanol dan urea dalam proses reverse Gsnmr®ses pengolahan
limbah, industri makanan, bioteknologi, dan sebagmi Selulosa asetat itu
sendiri merupakan material yang ramah lingkungdokubahan membran karena
tidak beracun, selektivitasnya yang tinggi dan balbakunya yang banyak

tersedia.

Membran yang sudah dicetak

Penelitian produksi membran selulosa asetat imikdkan dengan bahan baku
yang diperoleh dari limbah padat industri tekgpiinging yang berasal dari unit
proses spinning cotton. Tahapan penelitian teddiri isolasi selulosa, asetilasi
selulosa, pembuatan membran, dan uji karakterisgnbran. Variabel yang
digunakan adalah variabel konsentrasi NaClO yaggrdikan pada saat tahapan
isolasi yaitu 3%, 4,5% dan 6%.
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Selulosa hasil isolasi

Penyaringan  Proses Casting Membran Proses pengeringan membran
campuran dengan
pompa vakum

Dari hasil analisis bahan baku didapat kadar ssdukebesar 51,26%; 50,46%
dan 57,03%. Dari tahapan isolasi, didapat yieldbamwyak adalah pada
konsentrasi NaClO 3% sebesar 78,24% sedangkan lsalalosa tertinggi
didapat dari konsentrasi NaClO 6 % yaitu sebesad990. Hal ini didukung
dengan hasil spectra infra merah adanya ikatan @iketiga sampel tersebut

menunjukkan adanya selulosa.

Dan dari hasil analisis spektra infra merah untekilssa asetat, dapat dilihat
bahwa adanya gugus C-O asetil menunjukkan karatitetthas dari selulosa

asetat. Selain itu juga masih terdapat sisa ligalam selulosa asetat.

Indikator Kinerja ini pada tahun 2013 sampai dengaimun 2015 disebut Hasil
Litbang yang siap diterapkan, namun pada tahun Z@&bpai dengan tahun 2017
berubah menjadi Hasil litbang prioritas yang dikamykan. Adapun jumlah hasil
litbang tersebut adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.5
Perbandingan Capaian Jumlah Hasil Penelitian dagdPebangan yang Siap Diterapkan
2013-2017
I ndikator Capaian |Capaian |Capaian Indikator |Capaian |Capaian
Kinerja TA. 2013 |[TA. 2014 |TA. 2015 Kinerja |TA.2016|TA. 2017
Hasil litbang 2 4 3 Hasil litbang 2 3
yang siap prioritas yang
diterapkan dikembangkan

Jumlah

Realisasi indikator hasil litbang prioritas yangembangkan dan siap diterapkan dari
tahun ke tahun terjadi kenaikan maupun penururtapitpada umumnya secara target
setiap tahunnya tercapai, yaitu sebesar 2 (dualipan. Jika dilihat pada tahun 2017

[

Grafik 3.1
Perbandingan Capaian Jumlah Hasil litbang prioyita®) dikembangkan dan siap

diterapkan

1l

2013

2014

2015

Tahumn

2016 2017

mengalami kenaikan sebesar 50% di badingkan tadtelismnya.

Meskipun target telah tercapai namun masih ada apadtendala dalam pencapaian
indikator ini. Kendala yang dihadapi adalah beberigpang yang dilaksanakan saat
ini belum siap diterapkan/dikembangkan, karena giaba besar litbang yang

dihasilkan masih dalam skala laboratorium. Dihasspluntuk tahun selanjutnya
kegiatan-kegiatan litbang yang dilaksanakan telakuwi teknometernya sampai pada

skala untuk siap diterapkan/dikembangkan (skalaséfingga litbang yang belum

B Target

B Capaian

selesai dilaksanakan dapat langsung diterapkaefhdikngkan oleh industri.
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b. Indikator Kinerjal.2: Hasil litbang yang telah diimplementasikan

Merupakan hasil litbang/perekayasaan yang telalmagikan di dunia usaha/industri
pada TA.2017, dan sudah terdapat bukti kerja sana/Nasil litbang tersebut telah

dapat digunakan untuk kegiatan produksi oleh imdust

I Indikator Kinerja Target Capaian % Capaian

Hasil litbang yang telah diimplementasika| 1 Penelitian | 1 Penelitian 100

dikator hasil litbang yang telah diimplementasikielah mencapai sasaran fisik
dengan capaian realisasi 100% (1 penelitian) yaitu:

Pengembangan Teknologi Pengolahan Spirulina delsdn Sterilisasi Ozonisasi
untuk IKM Mikroalga (peneliti:. Rame, dkk) telah di plementasikan pada PT.
Neoalgae Indonesia Makmur Gresik. Dituangkan dalam Perjanjian Kerjasama No.
105/BPPI/BBTPPI/SPK/05/2017 dan No. 088/SPK/NIM-BP©.2017.

Latar belakang pengembangan Teknologi PengolahamliSa ini salah satunya
adalah SNI ISO 22000:2009 Sistem Manajemen KeamBaagan mewajibkan IKM
menerapkan program pengendalian masuknya bahayaakan pangan ke produk
melalui kontaminasi biologi (cemaran mikroba atemaran lainnya seperti cemaran
protozoa dan nematoda) pada produk. IKM Mikroalgangggunakan lampu UV
terintegrasi mixer untuk proses sterilisasi. Prostsilisasi tunggal menggunakan
lampu UV kurang efisien dalam penghilangan cemand&moba dan tidak dianjurkan

untuk sterilisasi produk pangan.

" =

Produk Kemasan 2 Kg

Spriluna ketika dipanen

Pengolahan Spirulina dengan Teknologi ozonisasi iliktrpotensi alternatif solusi

yang murah dan efisien untuk sterilisasi produk8ima tanpa merusak kandungan
bioaktifnya. Proses sterilisasi ini dapat menglgkan cemaran mikroba dari Spirulina
tanpa merusak kandungan bioaktifnya. Jika unitlasasi ozonisasi diterapkan untuk

mengolah Spirulina maka dapat digunakan sebagainbf@masi grade.
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Output ozon reaktor sterilisasi
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Generator 0zon

Sirkulasi pendingin

Gambar. Instalasi sterilisasi ozonisasi

Kondisi steril diperoleh dari proses sterilisasaguk Spirulina melalui reaksi ozonasi
dilakukan dengan cara memberikan gas ozon dengaaliatetap 2 Liter/menit, dan

konsentrasi gas ozon = 83 ppm/menit ke dalam 4@ddp temperaturruang (27°C)
selama waktu 5 menit.

Dilihat dari hasil pengujian cemaran mikroba yamgetleh, maka proses sterilisasi
menghasilkan COD outlet masih fluktuatif pada kisad44,1 hingga 313,6 mg/L
sementara baku mutu tekstil COD adalah 150 mg/L.

Apabila dibandingkan, maka jumlah hasil litbangng telah diimplementasikan dari
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 adalah sdimgait :

Tabel 3.6
Perbandingan Capaian Jumlah Hasil litbang yand gilenplementasikan
2013-2017
Indikator Kinerja Capaian | Capaian | Capaian | Capaian Capaian
TA.2013| TA.2014 | TA.2015 | TA.2016 | TA. 2017
Hasil litbang yang telah 1 4 2 1 1
diimplementasikan
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Grafik 3.2
Perbandingan Capaian Jumlah Hasil litbang yangy @ilenplementasikan
q o
i 3
—En- 2 B Target
B Capaian
1 ¢
,| H N
2013 2014 2015 2016 2017
Tahurn

Berdasarkan tabel 3.6 pencapaian target indikatasil hlitbang yang telah
diimplementasikan walaupun terjadi penurunan patlan 2016 dan 2017 tetapi
target tiap tahunnya telah tercapai. Walaupun tasgeapai masih terdapat kendala
dalam pencapaiannya, yaitu masih sedikitnya indysing mau menerapkan hasil
litbang yang dihasilkan oleh balai.

Diharapkan untuk tahun selanjutnya, BBTPPI mempumybungan yang erat dengan
pihak industri potensial sehingga banyak kegiaitiarig yang dapat dikerjasamakan
dan akhirnya dapat diimplementasikan di beberagasini.

. Indikator Kinerja 1.3 : Hasil Teknologi yang dapat menyelesaikan permaaalah
industri (problem solving)

Merupakan hasil penelitian yang didasarkan atas gsalahan yang dihadapi oleh
sektor industri.

Indikator Kinerja Target Capaian % Capaian
Hasil Teknologi yang dapat menyelesaika 1 Paket 1 Paket 100
permasalahan industri (problem solving) | Teknologi Teknologi

I
Indikator Hasil Teknologi yang dapat menyelesaiggrmasalahan industri (problem
solving) telah mencapai sasaran fisik dengan capagalisasi 00% (1 Pdket
Teknologi) yaitu: Teknologi Pengolahan Air Limbagbeteliti; Farida Crisnaningtyas,
dkk) dilakukan pada PT. Korin Jaya di Kabupaten &amg, dituangkan dalam SPK
No0.035/SRT-KJ/IV/2017 dan No.76/BPPI/BBTPI/SPK/I9LY .
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PT. Korin Jaya memiliki IPAL dengan pengolahan sac&imia sehingga
membutuhkan biaya bahan dan biaya pembuangan sjashgemahal, disamping itu
kualitas keluaran air limbah belum sesuai dengadw lmautu. Manfaat yang didapa
adalah mencegah pencemaran industri dan kualitdsnéiah memenuhi baku mutu.
Realisasi fisik yang telah tercapai adalah KonsirllRAL telah selesai sesuai dengan
desain IPAL yang direncanakan terdiri dari bak &kaai, bak anaerob dan wetland.

Gambar. Konstruksi IPAL di Korin Jaya

Perbandingan Hasil Teknologi yang dapat menyelagaigermasalahan industri
(problem solving) dari tahun 2013 sampai dengaarté@®17 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7
Perbandingan Capaian Hasil Teknologi yang dapayetesaikan
permasalahan industri (problem solvin@12-2017

Indikator Kinerja Capaian | Capaian | Capaian | Capaian | Capaian
TA.2013 | TA.2014 | TA.2015 | TA.2016 | TA. 2017
Hasil Teknologi yang dapat - - 3 1 1

menyelesaikan permasalahg
industri (problem solving)

Keterangan:
Penetapan indikator Hasil Teknologi yang dapat mergikles permasalahan industri (problem solving) sejak
tahun 2015
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Grafik 3.3
Perbandingan Capaian Hasil Teknologi yang dapayetesaikan permasalahan

industri (problem solving)
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Berdasarkan tabel 3.7, bila dibandingkan dari ta®@Qbh5 sampai dengan tahun 2017
pencapaian target indikator hasil teknologi yangatlanenyelesaikan permasalahan
industri (problem solving) mengalami penurunan gp&hun 2016 dan 2017 namun
target tiap tahunnya tercapai. Diharapkan padanta@lanjutnya terus ditingkatkan
hasil teknologi BBTPPI dalam rangka menjawab kebamh dari industri terutama

permasalahan yang muncul di dunia industri.

2. Sasaran Strategis|l : Meningkatnya kerja sama litbang

a. Indikator Kinerjall.l: Kerja sama litbang instansi dengan industri
Indikator kinerja kerjasama litbang instansi dengatustri pada sasaran Strategis |l
diukur melalui kerja sama litbang atau perekayasiangan instansi/ lembaga/ dunia
usaha yang dilaksanakan pada TA. 2017. Kerja samszkut telah berjalan dan

menghasilkan paket teknologi atau pengembangan.

%
Capaian
1 Kerjasama| 2 Kerjasama 200

Indikator Kinerja Target Capaian

Kerja sama litbang instansi dengan indus

Indikator Kinerja Kerja sama litbang instansi demgiadustri telah mencapai sasaran

fisik dengan capaian realisasi 2002Krjasama) yaitu:

1. Desain Instalasi Pengolahan Air Limbah dilakukadgpaerusahaan Kecap cap
Laron di CV. Laron Putera Manunggal di Tuban (Péndiekti Marlena, dkk),
dituangkan dalam SPK No. 64/BPPI/BBTPPI/SPK/03/2017
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2.

Kecap Laron merupakan oleh-oleh khas Tuban. Sdagiinlimbah belum

dikelola (masih diresapkan ditanah). Untuk mencdgghdinya pencemaran air
tanah tersebut maka perlu pembangunan IPAL. Magtaay didapatkan adalah
mencegah pencemaran industri pada lingkungan sejdadan kualitas air
limbah yang memenuhi baku mutu. Realisasi fisikgy&glah tercapai adalah
Konstruksi IPAL telah selesai sesuai dengan deBa&L yang direncanakan

terdiri dari bak ekualisasi, bak anaerob dan wdtlan

Gambar. Konstruksi IPAL di CV. Laron Putera Manunggal

Pengolahan Air Limbah pada perusahaan yang bergatai bidang pembuatan
bulu mata palsu di PT. Cosmoprof Indokarya di Begga (Peneliti : Hanny
Vistanty, dkk), dituangkan dalam SPK No. BBRPI/BBTPPI/SPK/X/2016 yang
di penyelesaian pekerjaan pada tahun 2017.

Pada tahun 2016 BBTPPI telah berhasil menyelesaidkaU dengan PT.
Cosmoprof Indokarya pekerjaan Optimalisasi Penggiahimbah, setelah di uji
performa hasilnya memuaskan, dengan kapasitas #eBéesar 8 fa Untuk tahun
2017 BBTPPI membuat IPAL pengolahan limbah derkmpasitas yang lebih
besar menjadi 15 m3. Untuk itu BBTPPI dan perusatmengadakan perjanjian
kembali dengan melakukan Addendum MoU pada bulan tM20&7 dengan
jangka waktu kerjasama sampai dengan bulan Jull,2f8ngan masalah industri

sebagai berikut:

+ Karakteristik limbah cair yang fluktuatif dengaH penderung asam (pH 2-3),
COD 2000 - 3500 mg/l, dan limbah didominasi oledinagosfat dan amonium

thioglycolate yang berasal dari proses perendaraarpdncucian bulu mata.

+ Kualitas effluen IPAL yang belum dapat memenutdray untuk dibuang ke

lingkungan.
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Penggunaan kapur dalam proses pengolahan limbah yang berlebihan
menimbulkan permasalahan dalam proses anaerob eaimbulkan limbah
B3 yang menjadi permasalahan baru bagi PT. Cosrhbnutokarya.

+ SDM dan pengetahuan yang terbatas mengenai tekmpangolahan limbah.
Setelah dilakukan optimalisasi IPAL maka Kualitageluaran IPAL telah

memenuhi baku mutu yang dipersyaratkan sehinggaatdajbuang ke
lingkungan, dengan realisasi fisik penyelesaiarsitolsi IPAL

Gambar. Konstruksi IPAL di PT. Cosmoprof Indokarya

Apabila dibandingkan, maka jumlah Kerja sama litbamstansi dengan industri dar
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 adalah sdimgait:

Tabel 3.8
Perbandingan Capaian Kerjasama litbang instangjasteimdustri
2013-2017
Indikator Kinerja Capaian | Capaian | Capaian | Capaian | Capaian
TA.2013 | TA.2014 | TA.2015 | TA.2016 | TA. 2017
Kerja sama litbang instansi 5 3 1 2 2
dengan industri
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Grafik 3.4

Perbandingan Capaian Kerjasama litbang instangjadeimdustri

3 S
2 o ® Target
- .

2013 2014 2015 2016 2017

lumlah

Tahun

Realisasi kerjasama litbang instansi dengan inddstri tahun 2013 - 2016 telah

mencapai target yang telah ditetapkan tiap tahugaita 1 Kerjasama

Jika dilihat dari tabel 3.8 menunjukkan bahwa ptataun 2016 dan 2017 capaian
indikator ini mengalami peningkatan, disebabkanngdakepercayaan dari industri
bahwa kerjasama ini membuat cemaran limbah yaaf teenerapkan teknologi dari
BBTPPI hasilnya dapat memenuhi baku mutu. Dihampkauk tahun selanjutnya,
perlu ditingkatkan litbang berbasis kebutuhan itidlus

3. Sasaran Strategis|ll : Meningkatnya Publikas IImiah Hagl Litbang

a. Indikator Kinerjalll.l: Karya tulis ilmiah yang dipublikasikan
Indikator kinerja Karya tulis ilmiah yang dipubl&i&an pada sasaran Strategis IV
merupakan hasil karya tulis para peneliti yang blijgasikan pada penerbit internal
maupun eksternal yang dilaksanakan pada TA. 2017.
In(ii_'Lkator Kinerja Target Capaian | % Capaian
Karya tulis ilmiah yang dipublikasikan 9 KTI 14 156

Indikator kinerja karya tulis ilmiah yang dipublikiaan telah mencapai sasaran fisik
dengan capaian realisasb6% (14 karya tulis ilmiah), adapun Karya tulis ilmiah

yang dipublikasikan adalah:
1. Jurnal Nasional Terakriditasi : 5 Naskah
2. Jurnal internasional : 1 Naskah

3. Prosiding Nasional : 8 Naskah
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Terdapat 4 naskah masuk pada Jurnal Nasional Taitaki yang dipublikasi secara

online pada Jurnal Riset Teknologi Pencegahan PRerem Industri

(http://ejournal.kemenperin.go.id/jrtppi), dengadyl :

e Integrasi teknologi koagulasi-flokulasi dengaretilsilika-karbon aktif up flow
sebagai unit pengolah limbah industri karpet

e Low cost particulate seas sebagai unit kontrol untuk meningkatkan efisiensi
penggunaan air proses wet scrubber

e Pengolahan Air Limbah Tekstil Berbasis OzonisastaKiék Dengan Katalis
Besi(lll) oksida (Fe203) dan Aluminium oksida (AI3D Menggunakan
Difuser Mikro

¢ Kemampuan Isolat Bakteri Haloferax Spp dalam Menrdtikn Kemurnian

Garam NaCl untuk Bahan Baku Industri

Terdapat 1 naskah masuk pada Jurnal Nasional Taéitakr yang diterbitkan oleh

Media Gizi Mikro Indonesia (Indonesian Journal of Mitutrient) dengan judul::

e Good House Keeping di IKM Garam Beriodium Melalui B&pan Pencucian
Bertingkat untuk Menjaga Kestabilan KIO3 dan Pekatgn Kadar NaCl di

Kub Geomembrane Provinsi Nusa Tenggara Timur.

1 naskah di jurnal internasional telah di publikpada Journal of Environmental
Chemical Engineering, dengan judul‘dpplication of a full-scale electrocatalytic

reactor as real batik printing wastewater treatment by indirect oxidation process”

8 naskah telah dimuat secara online pada proséminar Nasional Industri Hijau

Il (http://sntih.kemenperin.go.id/prosiding/?hal=giding), dengan judul :

e Fermentasi Limbah Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKK&uk Memproduksi
Xilitol Menggunakan Omphalina sp dan Candida trajisc

¢ Rancang Bangun Instalasi Pengolahan Air Limbah &kEs Non Rawat Inap
Dengan Teknologi Integrasi Uaf-Aerob-Wetland

¢ Rancang Bangun Instalasi Pengolahan Air Limbah dtidiPengolahan Lele
Dengan Integrasi Anaerobik UastWetland

e Daur Ulang Limbah Cair IKM Garam Beryodium Di Uiencucian Garam
Bahan Baku

e Synthesis Proses Purifikasi Bioenergi untuk Mencapai “Natural Gas Quality”
Dengan Metode KondensasAdsorpsi

o Penentuan Konsentrasi Logam di Udara Ambien Kaw#sdustri Pengecoran

Logam menggunakan Passive Sampler
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¢ Integrasi Bioproses Sakarifikasi Fermentasi Dal@ptimasi Capaian Produk
Bioetanol Berbasis Biomassa Lignoselulosa Limbatha® Pati Aren
o Pengaruh Jenis Koagulan, Dosis Koagulan Dan pHabeqh Efektivitas Proses

Koagulasi-Flokulasi Pada Limbah Batik

Apabila dibandingkan, maka jumlah karya tulis ilmigang dipublikasikan dari tahun
2013 sampai dengan tahun 2017 adalah sebagaiheriku

Tabel 3.9
Perbandingan Capaian Jumlah Karya tulis ilmiah yaipgblikasikan
2013-2017
Indikator Kinerja Capaian | Capaian | Capaian | Capaian Capaian
TA.2013 | TA.2014 | TA.2015 | TA.2016 | TA. 2017
Karya tulis ilmiah yang 10 8 22 20 14
dipublikasikan
Grafik 3.5

Perbandingan Capaian Jumlah Karya tulis ilmiah yagipgblikasikan
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Berdasarkan tabel 3.9 pencapaian target indikaitogrjm karya tulis ilmiah yang
dipublikasikan pada periode tahun 2612017 telah melebihi target yang ditentukan.
Walaupun target tercapai namun masih ada kenddia Karya tulis ilmiah personil
balai yang dipublikasikan di internal balai cukupnpak, tetapi untuk karya tulis
ilmiah yang dipublikasikan di luar negeri masih gainsedikit. Diharapkan untuk
tahun selanjutnya karya tulis ilmiah yang dipuldikan terus bertambah, terutama
untuk yang dipublikasikan di luar negeri dan dip&en setiap peneliti wajib
mempunyai karya tulis ilmiah yang merupakan bagini sasaran kinerja dari

peneliti itu sendiri.
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4. Sasaran Strategis|V : Meningkatnya K ualitas Pelayanan Publik

a. Indikator Kinerja 1V.1: Tingkat Kepuasan Pelanggan

Indikator tingkat kepuasan pelanggan diukur daggatingkat kepuasan pelanggan
yang akan dicapai oleh Satker melalui hasil surkepuasan pelanggan dengan
menggunakan metode tertentu dengan menggunakanoheiesyang sudah diuji
validitasnya sehingga dapat diukur. Minimal indeks @&engan range indeks 1- 4 yang
dilaksanakan pada TA. 2017.

. L . %
Indikator Kinerja Target Capaian Capaian
Tingkat Kepuasan Pelanggan Indeks 3,5 | Indeks3,40 97

(skala 1-4) | (skala 1-4)

Indikator kinerja tingkat kepuasan pelanggan tidencapai sasaran dengan capaian
realisas97% (indeks 340).

1. Bisga : 8 kuesioner dengan indek$0,(skala 14)
2. LSPro

3. Penguijian: 227 kuesioner dengan indek8.(skala 14).

: 52 kuesioner dengan indeks1B,(skala 14)

Apabila dibandingkan, maka tingkat kepuasan pelangdari tahun2013 sampai
dengan tahun 2017 adalah sebagai berikut:

Tabel 310
Perbandingan Capaian Tingkat Kepuasan Pelang@#g:i2017
(indeks skala 1)

Indikator Kinerja Capaian | Capaian | Capaian | Capaian | Capaian
TA.2013 | TA.2014 | TA.2015 | TA.2016 | TA. 2017
Tingkat Kepuasan Pelangga| 3,11 3,20 3,32 3,38 3,40
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Grafik 3.4

Perbandingan Capaian Tingkat Kepuasan Pelanggan
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Dari tabel diatas setelah dikonversi indeks skatatérlihat bahwa pada tahun 2013
sampai dengan tahun 2016 menujukkan peningkatamiacapingkat kepuasan
pelanggan namun capaian realisasinya tidak memetangpet yang direncanakan.
Kendala yang mempengaruhi indeks tidak mencapgetadalah adanya pengujian
tidak tepat waktu yang disebabkan adanya beberagalagan uji mengalami
kerusakan. Diharapkan untuk tahun selanjutnya mdedpuasan pelanggan bisa
semakin meningkat hingga memenuhi target. Adapucarga perbaikan di tahun
anggaran selanjutnya adalah:

e Koordinasi dengan bagian pengujian

e Penambahan peralatan/ otomatisasi peralatan

e Pengaturan jadual pengambilan contoh

e Pencarian metode uji yang lebih cepat.

b. Indikator Kinerja V.2 : Jumlah sampel
Indikator jumlah Sampel diukur melalui banyaknyampal yang diterima oleh

laboratorium layanan Jasa Teknis pada TA. 2017.

%
Capaian

Jumlah sampel 8.100 Sampel | 9.912 Sampel 122

Indikator Kinerja Target Capaian
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Indikator jumlah sampel direncanakan sasaran fysiksebesar 100% dan terealisasi

122% telah mencapai sasaran dengan capaian 9.912Isaemgan rincian:

» Lab Limbah : 6.836 sampel
» Lab Aneka Komoditi :1.727 sampel
+ Lab Udara : 1.349 sampel

Bila dibandingkan jumlah sampel dari tahun 2013 m@indengan tahun 2017 adalah

sebagai berikut:

Tabel 311
Perbandingan Capaian Jumlah Sampel
Indikator Kinerja Capaian | Capaian | Capaian | Capaian | Capaian
TA.2013 | TA.2014 | TA. 2015 | TA.2016 | TA. 2017
Jumlah Sampel 10.671 | 10.267 10.278 10.241 9.912
Grafik 3.5
Perbandingan Capaian Jumlah Sampel
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Tahun

Realisasi jumlah sampel dari tahun 2012047 telah mencapai target yang telah

ditetapkan tiap tahunnya sebanyak 8100 sampel.

Jika dilihat dari pencapaian realisasinya dari taB013 sampai dengan tahun 2017
jumlah sampel telah melampaui target yang ditetapiap tahunnya. Namun jika
dilihat perbandingan capaian realisasinya tahun/ 2@&ngalami penurunan, ini di
sebabkan disebabkan adanya beberapa peralatanjigengsebagian besar sudah
tua/usang, sedangkan untuk pengadaan peralatarsddiban dana belum mencukupi
untuk mengganti peralatan yang sudah tua/usangpdda tahun 2017 membatasi
jumlah sampel pengujian yang masuk untuk meningkatiketepatan waktu

pelayanan.
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Rencana perbaikan di Tahun Anggaran selanjutnydalademengganti peralatan

pengujian sebagian besar sudah tua/usang

c. Indikator Kinerja1V.3: Jumlah Perusahaan yang dilayani

Indikator jumlah perusahaan yang dilayani diukutatué banyaknya perusahaan yang

dilayani pada TA. 2017.

IFQdikator Kinerja Target Capaian % Capaian
. . 505 685
Jumlah Perusahaan yang dilayani Perusahaan Perusahaan 136

Realisasi fisik

dengan realisasi fisik 136%, adapun jumlah Perwsalyang dilayani berdasarkan

jenis pelanggan adalah:

Tekstil
Makanan
Minuman
Jamu

Hotel

Karet

Migas
Logam, mesin
Kayu
Furniture
Kertas
Farmasi
Rumah sakit
AMDK dan SNI
Rokok

Pupuk

Pakan ternak
Gula

Garam
Kosmetik

Rambut palsu

: 74 Perusahaan
: 81 Perusahaan
: 27 Perusahaan
: 5 Perusahaan
: 4 Perusahaan
: 2 Perusahaan
: 23 Perusahaan
: 10 Perusahaan
: 5 Perusahaan
: 14 Perusahaan
: 6 Perusahaan
: 16 Perusahaan
: 30 Perusahaan
: 42 Perusaha
: 4 Perusahaan
: 3 Perusahaan
: 1 Perusahaan
: 9 Perusahaan
: 30 Perusahaan
: 2 Perusahaan

: 5 Perusahaan

indikator Jumlah Perusahaan ydifgyani adalah 685 perusahaan
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e Lain-lain : 292 Perusahaan

Bila dibandingkan, jumlah perusahaan yang dilaykri tahun 2013 sampai dengan
tahun 2017 adalah sebagai berikut:

Tabel 312
Perbandingan Capaian Jumlah Perusahaan yang dilayan
Indikator Kinerja Capaian | Capaian | Capaian | Capaian | Capaian
TA.2013 | TA. 2014 | TA.2015 | TA.2016 | TA. 2017
Jumlah Perusahaan yang 584 596 526 525 685
dilayani
Grafik 3.6

Perbandingan Capaian Jumlah Perusahaan yang dilayan

500 4
A0 -
200 4
200 -
100 4

0

2013 2014 2015 2016 2017

Jumlah

W Targel

W Capaian

Tahun

Berdasarkan tabel 3.12, realisasi jumlah perusajiaag dilayani pada tahun 2017
mengalami peningkatan dibanding periode tahun 2@abh3pai dengan 2016. Namun
secara pencapaian target pertahunnya telah mendapgét yang ditetapkan.

Diharapkan pada tahun selanjutnya BBTPPI terus kukémn pengadaan sarana dan
prasarana untuk menunjang pelayanan jasa tekniadkegunia industri, sehingga

jumlah perusahaan atau industri yang dapat terddgars bertambabh.
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d. Indikator KinerjalV.4: Jumlah SDM yang memperoleh sertifikat

Indikator jumlah SDM yang memperoleh sertifikat dioknelalui banyaknya jumlah
pegawai BBTPPI yang telah mendapatkan sertifikamp@tensi dalam bidang teknis

maupun administrasi.

IFQdikator Kinerja Target Capaian % Capaian
Jum_lgh SDM yang memperoleh 25 Orang 2750rang 1100
sertifikat

(%3

Realisasi fisik indikator Jumlah SDM yang memperdeltifikat adalat275 Orang
dengan realisasi fisikk 10006 dengan jumlah pelatihan internal sebanyd0
pelatihan, dan pelatihan eksternal sebanyak 25tilpe@ta Adapun rincian jenis

pelatihan dan jumlah SDM tersebut adalah sebaggiuber

e Kalibrasi Suhu Enclosure & Kalibrasi Timbangan arang

¢ Magang Pengujian Air Limbah & Mikrobiologi : 4 orang

e BIMTEK Peningkatan Kemampuan Pengelola DIPA .angr
bagi Bendahara di Lingk Kemenperin TA 2017

¢ Bimtek Peningkatan Kompetensi Fungsional : 2 orang
Pustakawan di Lingkungan Kemenperin TA 2017

e  Workshop Pengelolaan Kehumasan : 1 orang

e Pelatihan Industri Hijau : 2 orang

o Diklat Teknis Estimasi Ketidakpastian (Kimia & otang
Mikrobiologi) dan Jaminan Mutu Hasil Pengujian

e Diklat PPC : 16 orang

o Diklat Fungsional Arsiparis : 1 orang

e Diklat Penyetaraan ljazah S1 : 3 orang

e Bimtek Peningkatan Kemampuan Pengelola DIPA rad@

¢ Bimtek Intellectual Property (IP) Valuation : lang

e Diklat Teknis Pengujian Mutu Biskuit :1 orang

e FGD Jabatan Fungsional PMB : 1 orang
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Bila dibandingkan Jumlah SDM yang memperoleh skdifdari tahun 2013 sampai

Pelatihan Petugas Pengambil Contoh Produk
Pelatihan Servis Excellent

Pelatihan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
(CPPOB)

Pelatihan Proses Bisnis Produk Hdiroponik

Diklat Bendahara Pengeluaran APBN

Diklat Sistem Industri |

Pelatihan Pelayanan Prima PetugasPelayanan Publik

Forum limiah Penguatan Kapasitas Pengelola

Jurnal Terakreditasi

Forum limiah Pengelolaan E-Journal dan Teknik

Penulisan Jurnal Internasional Bereputasi
Diklat Fungsional PMB Ahli
Diklat Fungsional Peneliti Tingkat Lanjutan

Pelatihan Teknis dan Analisis Pengukuran

Kebisingan dan Getaran

Pelatihan Sertifikasi Tenaga Teknik Khusus
Migas Bidang PPC

Pelatihan 1ISO 17021-2:2016 & ISO 17021-3:2017
Pelatihan Pelayanan Prima

Seminar Pengenalan Pengetahuan Kearsipan (PPKA)

dengan tahun 2017 adalah sebagai berikut:

. 248jora
: 24 orang

34 orang

: 28gra
:1 orang
: 1 orang
: 1 orang

: ddoor

otahg

: 1 orang

: Jang

:21gran

: Ahgra

offhg

: 14 orang

3 orang

Tabel 3.13
Perbandingan Capaian Jumlah SDM yang memperolefiksert
Indikator Kinerja Capaian | Capaian | Capaian | Capaian | Capaian
TA.2013 | TA.2014 | TA.2015 | TA.2016 | TA. 2017
Jumlah SDM yang 27 63 31 188 275
memperoleh sertifikat
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Grafik 3.7
Perbandingan Capaian Jumlah SDM yang memperolefiksert
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Berdasarkan tabel B3, realisasi Jumlah SDM yang memperoleh sertifikatapaahun
2017 mengalami peningkatan yang tinggi dibandgiegpde tahun sebelumnya, hal ini
di sebabkan adanya pelatihan yang di laksanak&BdPPI dan diikuti oleh hampir
semua pegawai (pelatihan intern&)harapkan pada tahun selanjutnya BBTPPI terus
melakukan penyelenggaraan pelatihan baik interrelpumn eksternal dilaksanakan

dengan memperhatikan tingkat kepentingan, diseanailengan anggaran pelatihan
yang tersedia.

5. Sasaran Strategis V : Meningkatnya Kemampuan Balai dan Hasl Litbang dalam
Rangka Meningkatkan Daya Saing Industri

a. Indikator Kinerja V.1 : Paket peralatan Laboratorium dan Sarana Pendukalag B

Indikator jumlah Pengadaan alat laboratorium pada sasanmate@s IV diukur

melalui pencapaian jumlah pengadaan alat darittgegey telah ditetapkan pada TA.

2017.
Indikator Kinerja Target Capaian | % Capaian
Paket peralatan Laboratorium dan Sarang 1 paket 1 paket 100
Pendukung Balai

Indikator Jumlah pengadaan alat laboratorium tef@mcapai sasaran fisik dengan
capaian realisaslO0% meliputi kegiatan Proses pengadaan barang laelamgm
melalui LPSE Jawa Tengah dan pengadaan langsung:
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e 1 unit PM10 Shild Accesoris

e 1 unit PM2,5 Shild Accesoris

e 5 unit Sound Level Meter

e 1 unit BOD Incubator

e 1 unit Test Sieve Machine

e 1 unit UV-VIS Spectrophotometer

e 1 unit Autosampler TOC

e 1 unit Lemari Pendingin

e 1 unit Thermocouple Welder

¢ 1 unit Digital Test Gauge

e 1 unit High Pressure and Vacuum Pump
e 1 unit Data Loger

e 1 unit Combustion Analizer

e 1 unit Complete Glass Filter Sets for Testing The/#ength
e 1 unit Oven

e 2 unit Benchtop pH Meter

e 2 unit Hand Refractomemeter

e Pembelian 11 unit sarana pendukung balai yaitu:
e 1 Unit Televisi

e 1 Unit Android Box

e 2 Unit Pompa air

e 1 Unit Printer

e 1 Unit Thermocouple K-Type

e 3 UnitGPS

e 1 Unit Manifould

e 1 Unit Tang ampere

Bila dibandingkan jumlah pengadaan alat laboratoridari tahun 2013 sampai
dengan tahun 2017 adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.14
Perbandingan Capaian Peralatan Laboratorium dam&&endukung Bal2D13-
2017
Indikator Kinerja Capaian Capaian Capaian Capaian Capaian
TA. 2013 TA. 2014 TA. 2015 TA. 2016 TA. 2017
Jumlah pengadaan alat 1 1 1 1 1
laboratorium
Grafik 3.8

Perbandingan Capaian Perbandingan Capaian Perbiiaratorium dan Sarana
Pendukung Balai

W Target
B Capaian
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Berdasarkan tabel 3.17 pencapaian target jupgalgadaan alat laboratorium pada
periode tahun 2013 - 2017, serta Paket peralatan laboratorium daanaa

pendukung balai Tahun 2016 pertahunnya telah mpantarget yang ditetapkan.

Diharapkan pada tahun selanjutnya terus ada pemeambalat laboratorium untuk
menunjang kegiatan penelitian dan pengembangata kegiatan jasa pelayanan

teknis dengan mempertimbangkan anggaran pagukdémnwioritas kebutuhan Balai.
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6. Sasaran StrategisVI1 : Meningkatnya Standardisas industri
a. Indikator Kinerja VI.1: Jumlah produk yang dapat di uji/ kalibrasi/ set&gi
Indikator kinerja jumlah produk yang dapat di bglibrasi/ sertifikasi pada sasaran

Strategis VI merupakan jumlah penambahan ruanguindaru yang dapat diuji/
kalibrasi/ sertifikasi dilakukan BBTPPI pada tal2017.

Indikator Kinerja Target Capaian | % Capaian

Jumlah produk yang dapat di uji/ kalibrasi| 1 Jenis 2 jenis 200
sertifikasi

ikator Jumlah produk yang dapat di uji/ kalibrasaftifikasi telah mencapai sasaran
fisik dengan capaian realisasi 200% dengan 2 jkalempok pengukuran dari

kemampuan Kalibrasi dan pengukuran yang terdifi:dawhu dan volume

Bila dibandingkan tahun anggaran sebelumnya, inolikiumlah produk yang dapat

di uji/ kalibrasi/ sertifikasi baru dilakukan patiun/periode ini.

Tabel 3.15
Perbandingan Capaian Jumlah produk yang dapaif #&liprasi/ sertifikasi
Indikator Kinerja Capaian Capaian Capaian Capaian Capaian
TA.2013 | TA. 2014 TA. 2015 TA. 2016 TA. 2017
Jumlah produk yang dapz - - - - 2
di uji/ kalibrasi/ sertifikasi

Diharapkan untuk tahun selanjutnya untuk dilakukamunikasi lanjutan berkenaan
dengan percepatan pengajuan ruang lingkup ke Kidinfte Akreditasi Nasional)
dan juga terus ada peningkatan jumlah jenis pr&dukaditi lainnya yang bisa diuji

di laboratorium untuk mendukung penerapan SNI Wajib.
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3.2. AKUNTABILITASKEUANGAN
1. Realisas Anggaran Keuangan (RM)

Realisasi berdasarkan Renstra Balai Besar Teknélegcegahan Pencemaran Industri
sebagai berikut:

Tabel 3.16
Realisasi Keuangan berdasarkan Renstra BBTPPI 0£5-2017

Alokasi (Rp 000.000)

Sasaran Program (outcome)

F;(r:gir:tr:nl ISasaran Kegiatan 2015 2016 2017
g (output)/indikator Tar  Reali| , Tar  Reali| , | Tar | Reali Y 2018 2019
get |sasi| " | get |sasi|” | get | sasi ’
Program Penelitian dan Pengembangan Industri 28,375 30,737 33,329| 27,898| 83.70 | 36,176 | 39,308
Penelitian, Meningkatnya hasil-hasil 1,126 1,352 1,622 676| 41.67 1,946 2,335
Pengembangan | Litbang yang dimanfaatkan
Teknologi oleh industri
Pencegahan - Hasil litbang prioritas yang 627 752 903 95| 10.54 1,083 1,300
Pencemaran dikembangkan (penelitian)
Industri - Hasillitbang yang telah 5 60 719 273] 37.9 86 | 1,035
diimplementasi-kan
(penelitian)
- Hasil teknologi yang dapat - - - 308

menyelesaikan permasalahan
industri (problem solving)

(paket teknologi)

Meningkatnya kerja sama 15,492 17,041 18,745 511 272 | 20,620 | 22,682
litbang

- Kerja sama litbang instansi | 15,492 17,041 18,745 511 272 | 20,620 | 22,682
dengan industri (kerjasama)

Meningkatnya publikasi - - - 206

ilmiah hasil litbang

- Karya tulis ilmiah yang - - - 206

dipublikasikan (KTI)

Meningkatkan kualitas 11,757 12,345 12,962| 24,018| 185.30 | 13,610 | 14,291
pelayanan publik

- Tingkat kepuasan 2,635 2,874 3,018| 17,803 | 589.90 3,169 3,327
pelanggan (indeks 1-4)

- Jumlah sampel (sampel) 6,986 7,580 7,959 1,080 13.56 8,357 8,774
- Jumlah Perusahaan yang - - -l 4,944

dilayani (perusahaan)

- Jumlah SDM yang 242 229 24 191 79.36 253 265
memperoleh sertifikat (orang)

Meningkatnya Kemampuan 1,546 1,253 1,316| 2,086| 158.55 1,382 1,451

Balai dan Hasil Litbang
dalam Rangka
Meningkatkan daya saing
industri

- Paket Peralatan 1,546 1,253 1,316 2,086| 158.55 1,382 1,451
laboratorium dan sarana
pendukung balai (paket)

Meningkatkan Standardisasi 348 409 429 401| 93.51 450 473
Industri
- Jumlah jenis produk yang 348 409 429 401 93.51 450 473

dapat di uji/ kalibrasi/
sertifikasi (Jenis)
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Sedangkan realisasi keuangan berdasarkan indiRatgainjian Kinerja TA. 2017 adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.17
Realisasi Keuangan berdasarkan Perjanjian Kingkj&2017

Standardisasi industri

dapat di uji/ kalibrasi/
sertifikasi (Jenis)

. Indikator Tar | Reali Anggaran (Rp. 000)
No|  Sasaran Kegiatan Kinerja get | sasi Komponen Pagu | Realisasi| %
1 | Meningkatnya hasil- Hasil litbang prioritas yang 2 3 | Hasil Penelitian Dan 351,710 | 345,707 | 98.29
hasil Litbang yang dikembangkan (penelitian) Pengembangan
dimanfaatkan oleh Teknologi Pencegahan
industri Pencemaran Industri
Hasil litbang yang telah 1 1 | Jasa Teknis Industri 6,118,687 |6,033,957 | 98.62
diimplementasikan
(penelitian)
Hasil teknologi yang dapat 1 1 | Pengembangan 2,428,722 12,393,616 | 98.55
menyelesaikan permasalahan Kelembagaan Balai
industri (problem solving) Besar
(paket teknologi)
2 | Meningkatnya kerja Kerja sama litbang instansi 1 2 | Layanan Internal 2,853,721 |2,535,437 | 88.85
sama litbang dengan industri (kerjasama) (Overhead)
3 | Meningkatnya publikasi | Karya tulis iimiah yang 9 14 | Layanan Perkantoran (8,580,891 16,589,310 | 89.28
ilmiah hasil litbang dipublikasikan (KTI)
4 | Meningkatnya kualitas | Tingkat kepuasan pelanggan 35| 34
pelayanan publik (indeks 1-4)
Jumlah sampel (sampel) 8100 | 9912
Jumlah Perusahaan yang 505 | 685
dilayani (perusahaan)
Jumlah SDM yang 25| 275
memperoleh sertifikat (orang)
5 | Meningkatnya Paket Peralatan laboratorium 1 1
Kemampuan Balai dan | dan sarana pendukung balai
Hasil Litbang dalam (paket)
Rangka Meningkatkan
Daya Saing Industri
6 | Meningkatnya Jumlah jenis produk yang 1 2

Realisasi keuangan dari tiap sasaran Kegiatan ddikator kinerja adalah sebagai

berikut:

54




LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH BB oronarian
TAHUN ANGGARAN 2017 l Perindustrian
BALAI BESAR TEKNOLOGI PENCEGAHAN PENCEMARAN INDUSTRI il ek inoonEss

Disamping Analisis Capaian Kinerja, dalam LAKIP ipiga disajikan Akuntabilitas

Keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban pergguaraggaran. Akuntabilitas

Keuangan ini disajikan dalam bentuk tabel yangsbetiokasi dan realisasi anggaran

seluruh kegiatan Balai Besar Teknologi Pencegatentdmaran Industri yang didanai

oleh DIPA BBTPPI TA. 2017

Realisasi anggaran belanja/ penggunaan anggaf# pdr 31 Desember 201@dalah

sebesar Rp. 27.898.027.000,- atau sebes&7%] dari pagu DIPA 2017 hasil revisi

penghematan dan penggunaan saldo sebesar Rp. .33B8B0,- dengan perincian
sebagai berikut :

e Rupiah Murni (RM) : realisasi anggaran mencapai Rh897.296.000,-(88,49%)
dari pagu anggaran sebesar Rp.835.950.000,Meskipun penyerapan anggaran
Rupiah Murni kecil namun kegiatan telah selesaikdd@amakan, hal ini disebabkan
pada Kegiatan Pembayaran gaji dan tunjangan terdabebihan perhitungan gaji
kurang lebih 1 miliar yang diperuntukkan untuk ki&aa tujangan kinerja dari 70%
menjadi 90%, sehingga realisasi keuangan dibawghtta

e BLU : realisasi anggaran mencapai R¥8.000.731.000,- (96,32%) dari target
rencana penggunaan anggaran PNBP sebesar Rp7.X84900,-. Untuk realisasi
anggaran PNBP, BBTPPI mengalami kendala, yaituigsesalpenerimaan BLU pada
tahun ini tidak mencapai target 98,74% (Rp.28.625.786,-) sehingga pengadaan
tidak bisa dilaksanakan, karena adanya beberapangiyang belum terbayarkan
sebesar Rp.1.388.000.000 sampai dengan akhir 2dHiin

Pada awal TA. 2017 telah disusun rencana realsagjaran untuk Realisasi Anggaran

kegiatan BBTPPI Per Triwulan, seperti tampak patteltdibawah ini :
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Tabel 318
Realisasi Anggaran Kegiatan Per Triwulan
Tahun 2017
Anggara | Trw (%) Trw Il (%) Trwlll (%) | Trw IV (%)
i CEEL G e f Keuangan | Keuangan | Keuangan | Keuangan REEIREL
Subkomponen (Rp 9 9 9 gan | Rrp 000)
000) T R T R T R T R

Kegiatan Penelitian
Dan Pengembangan 30,333,731 | 17.82| 18.63| 29.05| 26.85| 69.64| 58.11|100.00| 91.97 | 27,898,027
Teknologi BBTPPI
Hasil Penelitian Dan 351,710 6.22| 0.8 39 25| 63.63| 48.78|100.00| 98.29 345,707
Pengembangan
Teknologi Pencegahan
Pencemaran Industri
Jasa Teknis Industri 6,118,687 | 12.95| 11.05 33 36| 70.46| 51.74|100.00| 98.62| 6,033,957
Pengembangan 2,428,722 8.90| 7.71 3 30| 72.32| 58.64|100.00| 98.55| 2,393,616
Kelembagaan Balai
Besar
Layanan Internal 2,853,721 | 10.77| 10.81 32 14| 35.93| 17.47|100.00| 88.85| 2,535437
(Overhead)
Layanan Perkantoran 18,580,891 | 21.51| 23.76 27 25| 74.32| 66.56| 100.00| 89.28| 16,589,310

Tabel 3.19

Realisasi Anggaran Kegiatan BBTPPI (dalam ribuan)
Tahun 2017
KODE OUTPUT / RINCIAN AKUN PAGU REALISASI
173 Kegiatan Penelitian Dan Pengembangan Teknologi 30,333,731 | 27, 9 ,027 | 91.97
BBTPPI
1873.001 | Hasil Penelitian Dan Pengembangan Teknologi 351,710 345,707 | 98.29
Pencegahan Pencemaran Industri

1873.003 | Jasa Teknis Industri 6,118,687 | 6,033,957 | 98.62
1873.004 | Pengembangan Kelembagaan Balai Besar 2,428,722 2,393,616 | 98.55
1873.951 | Layanan Internal (Overhead) 2,853,721 2,535,437 | 88.85
1873.994 | Layanan Perkantoran 18,580,891 | 16,589,310 | 89.28

Berdasarkan tabel 3.18apat dilihat bahwa sampaakhir tahun 2016 nampak bahwa
secara akuntabilitas keuangan, penyerapan kegitt®BTPPI menurut hasil laporan
dari aplikasi e-monitoring mencapai 91.97% daggaran yang dialokasikan.

Bila dibandingkan dengan realisasi anggaran beldafan anggaran sebelumnya maka

akan terlihat pada tabel 3.20
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Tabel 320
Perkembangan Realisasi Anggaran TA. 20037 (Rp. Ribu)
TA. 2013 TA. 2014 TA. 2015 TA. 201 TA. 2017
PAGU 22.527.563 26.493.983 | 28.381.438 | 29.021.337 | 30,333,731
Realisasi 20.055.914 24.225.407 | 27.124.843 | 27.479.365 | 27.898.027
Realisasi 9,03 91,44 95,57 94, 9 91.97

Nilai anggaran pada tahun 201vieningkat sebesar Rft.312.394.000,-dari anggaran
tahun 2016 sebesar Rf29.021.337.000,- atau menjadi RP0.333.731.000,- Bila
dibandingkan dengan realisasi anggaran belanjantamggaran sebelumnya maka
pencapaian realisasi anggaran BBTPPI pada tahud @@hurun, realisasi anggaran
tahun 206 mencapai 9469% sementara realisasi tahun 2017 sebes®7%l, dengan
capaian realisi fisiklO0% Penurunan realisasi keuangan tersebut disebahdtanya
kelebihan perhitungan gaji kurang lebih 1 miliamgadiperuntukkan untuk kenaikan
tujangan kinerja dari 70% menjadi 90% dan bebemmaadaan (belanja modal) tidak
dapat dilaksanakan karena penerimaan BLU tidak apaictarget yang ditetapkan

(98,74%).

Grafik 3.9
Perkembangan Realisasi Anggaran TA. 28037 (Rp. Ribu)
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Pada grafik diatas terlihat bahwa realisasi anggaetama kurun waktu 5 tahun terakhir
menunjukkan nilai realisasi rata-rata 92.54%. Ralkangan realisasi anggaran tertinggi
pada tahun 2015 (95,57%) dan 2 tahun kemudian nfeangpenurunan dengan realisasi
94,69% (tahun 2016), dilanjutkan tahun berikutn¥€%% (tahun 2017).
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Realisasi anggaran pada tahun 2017 mengalami penudibanding tahun sebelumnya,

disebabkan oleh:

a. Output IV : Layanan Internal (Overhead)
Realisasi penerimaan BLU pada tahun ini tidak meaicatarget 98,74%
(Rp.12.798.625.786,-) sehingga pengadaan tidak ddisksanakan, karena adanya
beberapa piutang yang belum terbayarkan sebesar3®f.000.000 sampai dengan
akhir tahun 2017.

b. OutputV : Layanan Perkantoran

Kegiatan telah selesai dilaksanakan, namun padaateegPembayaran gaji dan
tunjangan tidak mencapai target yang ditetapkadapat kelebihan perhitungan gaiji

kurang lebih 1 miliar yang diperuntukkan untuk k&aa tujangan kinerja dari 70%

menjadi 90%

2. Realisas Anggaran Keuangan PNBP
Pada TA2016 realisasi anggaran keuangan PNBP sel®632% (Rp. 13.000.731.000,-)
dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 321
Realisasi Anggaran Belanja Bulanan DIPA TA. 2013.(Ribu)
Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran Iindustr
(Sumber Dana: PNBP)
KODE OUTPUT / RINCIAN AKUN PAGU REALISASI
12 Program Pengembangan Teknologi dan Kebijakan | 13,497,7 1 13,000,731 | 9 .32
Industri
173 Penelitian Dan Pengembangan Teknologi 13,497,7 1 13,000,731 | 9 .32
Pencegahan Pencemaran Industri
1873.003 | Jasa Teknis Industri 6,118,687 6,033,957 | 98.62
1873.004 | Pengembangan Kelembagaan Balai Besar 2,141,159 2,109,856 | 98.54
1873.951 | Layanan Internal (overhead) 2,605,321 2,291,162 | 87.94
1873.994 | Layanan Perkantoran 2,632,614 2,565,756 | 97.46
TOTAL 13,497,7 1 13,000,731 | 9 .32

Sebagai satker yang menerapkan pengelolaan keud@w@an Layanan Umum (PK-

BLU), BBTPPI menargetkan penerimaan dan penggundeagaieberikut:
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Tabel3.22
Pagu dan Realisasi PNBP Tahun 2017
Pagu Realisasi PNBP TA. 2017
Penerimaan Penggunaan Penerimaan Penggunaan Penerimaan | Penggunaan
12.962.436.000 | 13.497.781.000 | 12.798.625.786 | 13.000.731.000 98,74 96,32

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa realisasBPNidak mencapai target dengan
persentase pencapaian sebe3@r4%, dan realisasi penggunaannya seb&&82%.

Rincian realisasi PNBP TA. 2017 menurut jenis layadapat dilihat pada tabel 3.23 dan

grafik 3.10.
Tabel 3.23
Rincian Penerimaan PNBP Tah2@13-2017
. Penerimaan PNBP (Rp. 000)
No Uraian
2013 2014 2015 2016 2017

1 | Jasa Litbang 2.000.521| 2.903.303| 2.081.021| 2.447.163| 1,025,486
2 | Jasa Diklat 55.500 29.000 203.180 57.400| 126,500
3 | Jasa Pengujian Bahan & Produk 989.803 966.777| 1.063.601 906.620| 1,133,529
4 | Jasa Konsultasi Keteknikan 127.861 - 29.065 - 29,375
5 | Jasa Stand & Pengawasan Mutu Produk 207.250 150.185 255.165 219.658| 253,725
¢ | Jasa Kalibrasi Peralatan Mesin & Lab. 10.585 21.799 11.295 4.166 16,808
7 | Jasa Sertifikasi & Sistim Mutu 524.330| 1.084.965 522.910 626.680 | 1,212,220
8 | Jasa Rancang Bangun & Perekayasaan - - 33.750 25.750| 185,375
9 | Jasa Penanganan Pencemaran 4832530 5577.377| 6.686.580| 7.261.374| 8,050,771
10 | Jasa Kegiatan Lainnya 948.384 414.778 275.301 289.683| 618,381
Jasa Giro BLU 21.641 52.608 137.234 177.747| 146,456
JUMLAH | 9.718.405| 11.200.790| 11.299.101| 12.016.246 12,798,626
Target Penerimaan | 9.214.913| 11.197.440| 11.757.300| 12.345.178 12,962,436
% Pencapaian Target 105,46 100,03 96,10 97,34 98,74
Tingkat Pertumbuhan PNBP 35,08 15,25 0,88 6,35 6,51
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Grafik 3.10
Penerimaan PNBP Berdasarkan
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwasgsilPNBP menurut jenis layanan pada
TA. 2017 tidak mencapai target. Target yang ditedapsebesar Rp.12.962.436.000,-
sedangkan realisasinya sebesar Rp.12.798.625(88674%). Hal ini disebabkan adanya
piutang yang belum terbayarkan sebesar Rp.1.388000terutama kontrak dengan

beberapa institusi perusahaan yang pelaksanaan pekagja antara bulan Oktober

sampai dengan bulan Desember tahun 2017.
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BAB. IV

PENUTUP

1. Kesmpulan
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintadri dBalai Besar Teknologi Pencegahan

Pencemaran Industri Semarang ini merupakan proysk&ncanaan program dan kegiatan
serta realisasi kegiatan berdasarkan rencanadengan anggaran yang telah ditetapkan dalam
DIPA tahun 2017

Dari hasil pembahasan dapat diperoleh kesimpulaagse berikut:
1.1. Hasil cgpaian kinerja bedasarkan Perjanjian Kinerja selahan 2017 adalah :

e Hasil litbang prioritas yang dikembangkan telah oazgrai target (2 penelitian) yang
direncanakan, dengan realisasi 3 penelitian, yaiptimalisasi Pengolahan Limbah
Organik Berkadar Garam Tinggi Dengan Teknologi Lumpktif Yang Diperkaya
Dengan Konsorsium Halotolerant Bacteria di Indugbéneliti: Rustiana Yuliasni,
dkk); Transformasi Limbah Cair Weight Reduce Indudtekstil Menjadi Asam
Terephthalate Dan Komponen Monomer Lain Sebagai iB8aku Industri (peneliti:
Bekti Marlena, dkk); Inovasi Produksi Membran Selaldssetat Dari Aval Tekstil
Spinning (peneliti: Agung Budiarto,dkk).

e Hasil litbang yang telah diimplementasikan telaloapai target yang ditetapkdn
penelitiandengan realisasi 1 penelitian, yaitu : Pengembangdmdlogi Pengolahan
Spirulina dengan Unit Sterilisasi Ozonisasi untiMl Mikroalga (peneliti;: Rame,
dkk).

e Hasil teknologi yang dapat menyelesaikan permaaalahdustri (problem solving)
telah mencapai target yang ditetapkan 1 Paket Tegndengan realisasi 1 Paket
Teknologi yaitu Teknologi Pengolahan Air Limbah rfpéti: Farida Crisnaningtyas,
dkk) dilakukan pada PT. Korin Jaya di Kabupaten &amg.

e Kerjasama litbang instansi dengan industri telaHehliki target yang ditetapkan
dengan realisasi 2 Kerjasama, yaitu : Desain lasitaPengolahan Air Limbah
dilakukan pada perusahaan Kecap cap Laron di CvornL&utera Manunggal di
Tuban (Peneliti: Bekti Marlena, dkkiPengolahan Air Limbah pada perusahaan yang
bergerak dalam bidang pembuatan bulu mata pal®RirdiCosmoprof Indokarya di

Bajarnega (Peneliti : Hanny Vistanty, dkk).
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1.2.

Karya tulis ilmiah yang dipublikasikan telah melabiarget yang ditetapkan 9 KTI
dengan realisasi 14 KTI, yaitu : Jurnal Nasionatakeaditasi sebanyak 5 Naskah

Jurnal internasional sebanyak 1 NaskaRrosiding Nasional sebanyak 8 Naskah.

Tingkat kepuasan pelanggan belum mencapai targey gidetapkan dengan indeks
3,5 (skala 1-4) dan realisasi indeksnya 3,40.

Jumlah sampel telah mencapai target yang ditetapi@®0 sampel dengan realisasi
9.912 sampel dengan rincian: Lab Limbah sebany&866.sampel, Lab Aneka
Komoditi sebanyak 1.727 sampel, Lab Udara sebahy@9 sampel.

Jumlah Perusahaan yang dilayani telah mencapakettaygng ditetapkan505

perusahaan dengan realisa8b perusahaan.

Jumlah SDM yang memperoleh sertifikat mencapai taygag ditetapkan 25 orang
dengan realisasi 275 orang.

Paket peralatan Laboratorium dan Sarana Pendukalag Blah mencapai target yang

ditetapkan 1 paket dengan realisasi 1 paket.

Jumlah produk yang dapat di uji/ kalibrasi/ sektifii telah mencapai target yang

ditetapkan 1 jenis dengan realisasi 2 jenis.

Capaian pengeluaran berdasarkan output kegiataamaeltahun 2017 sebesar
Rp.27.898.027.000,- (91,97%) yang terdiri dariiszali RM sebesar Rp. 14.897.296.000,-
(88,49%) dan Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBBYsar Rp. 13.000.731.000,-
(96,32%). Secara komulatif semua komponen kegitah mencapai target fisik sebesar

100% dengan rincian sebagai berikut :

Hasil Penelitian Dan Pengembangan Teknologi Pehesgd&encemaran Industri
dengan Pagu anggaran R$b1.710.000,- secara fisik telah tercapai 100% aleng
penyerapan anggaran sebesar 35.707.000,- atau 98,29%.

Layanan jasa teknis dengan Pagu anggaran6R.8.687.000,- secara fisik telah
tercapai 100% dengan penyerapan anggaran sebesai0Bp.957.000,- atau 98 %2

Pengembangan Kelembagaan Balai Besar Industri denBagu anggaran
Rp.2.428.722.000,- secara fisik telah tercap@@b dengan penyerapan anggaran
sebesar Rp. 2.393.616.000,- atau 98,55%.

Layanan Internal (Overhead) dengan Pagu anggara2.B$3.721.000,- secara fisik
telah tercapai 100% dengan penyerapan anggarasaseRp. 2.535.437.000,- atau
88,85%.
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e Layanan Perkantoran dengan anggaran Rp. 18.5800891d9@cara fisik telah tercapai
100% dengan penyerapan anggaran Rp. 16.589.31&8039,28o.

1.3. Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) selama tdlLih&dalah tidak mencapai target
Pagu yang direncanakan sebesar RP.798.625.786 (98,74%), dengan penggunaan
sebesar 96,32% (RfA3.000.731.000,-).

2. Permasalahan dan K endala

a. Hasil litbang prioritas yang dikembangkan

Tidak semua kegiatan litbang yang dilaksanakan $igga diterapkan/dikembangkan, karena

sebagian besar litbang yang dihasilkan masih dakata laboratorium.
b. Tingkat Kepuasan Pelanggan

adanya penguijian tidak tepat waktu disebabkan a@daeyerapa peralatan uji mengalami
kerusakan. Diharapkan untuk tahun selanjutnya mdedpuasan pelanggan bisa semakin

meningkat hingga memenuhi target.

c. Jumlah sampel

Adanya beberapa peralatan pengujian sebagian b&sdah tua/usang, sedangkan untuk
pengadaan peralatan ketersediaan dana belum nugmcuituk mengganti peralatan yang
sudah tua/usang dan pada tahun 2017 membatasihjusampel pengujian yang masuk

untuk meningkatkan ketepatan waktu pelayanan

d. Output IV : Layanan Internal (Overhead)

Realisasi penerimaan BLU pada tahun ini tidak mpeaica target 98,74%
(Rp.12.B8.625.786,-) sehingga pengadaan tidak bisa dilaksandarena adanya beberapa
piutang yang belum terbayarkan sebesar Rp.1.388008ampai dengan akhir tahun 2017.

e. Output V : Layanan Perkantoran

Kegiatan telah selesai dilaksanakan, namun pad@éatéagPembayaran gaji dan tunjangan
terdapat kelebihan perhitungan gaji kurang lebibmiliar yang diperuntukkan untuk
kenaikan tujangan kinerja dari 70% menjadi 90%,imggda realisasi keuangan dibawah

target.
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3. Saran dan Rekomendas

1.

Untuk tahun selanjutnya kegiatan-kegiatan litbangngy dilaksanakan telah diukur
teknometernya sampai pada skala untuk siap ditardgikembangkan (skala 6), sehingga
ketika litbang tersebut selesai dilaksanakan hilsdng tersebut bisa langsung diterapkan
dan dikembangkan oleh industri.

Untuk meningkatkan nilai indeks kepuasan pelanggaiunya diadakan: Koordinasi dengan
bagian pengujian; Penambahan peralatan / otomatsedatan; Pengaturan jadual pengam-

bilan contoh Pencarian metode uji yang lebih cepat.

. Pada Tahun Anggaran selanjutnya untuk meningkatkemah sampel perlu adanya

penggantian peralatan pengujian yang sebagian siedzh tua/usang.

. Untuk meningkatkan realisasi penerimaan BLU makdapawal tahun pembayaran 2018

akan dilakukan penagihan ulang dikarenakan masimyadbeberapa piutang yang belum

terbayarkan.

Demikian, semoga Laporan Akuntabilitas Kinerja amsi Pemerintah BBTPPI Tahun Anggaran

2017 ini dapat memberikan manfaat pada pihak-pihaky ymerkepentingan.
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No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
2 3 4
I Meningkatnya hasil-hasil litbang industri yang |Hasil litbang prioritas yang dikembangkan 2 Penelitian
dimanfaatkan oleh industri Hasil lithang yang telah diimplementasikan | Penelitian
Jasa konsultasi teknologi industri yang 1 Paket
menyelesaikan permasalahan industri Teknologi
(problem solving )
2 |Meningkatnya kerja sama litbang industri Kerja sama litbang dengan 1 Kerja sama
instansi/lembaga/industri
3 |Meningkatnya kualitas pelayanan publik Tingkat kepuasan pelanggan Indeks 3.5
Jumlah sampel 8,100 Sampel
Jumlah Perusahaan yang dilayani 505 Perusahaan |
Jumlah SDM yang memperoleh sertifikat 25 Orang
4 |Meningkatnya Publikasi ilmiah basil litbang  |Karya tulis ilmiah yang dipublikasikan 9KTI
5 [Meningkatnya Kemampuan Balai dan Hasil Paket peralatan Laboratorium dan Sarana 1 Paket
Litbang dalam Rangka Meningkatkan Daya Pendukung Balai
Saing Industri |
Meningkatnya Standardisasi Industri Jumlah jenis produk yang dapal di uji/ 1 Jemis
kalibrasi/ sertifikasi

Kegiatan Anggaran
I. Penelitian dan Pengembangan Teknologi  Pencegahan Rp. 25,867,866,000
Pencemaran Industri

Jakarta, Januari 2017

Kepala epala Balai Besar Teknologi
Badan Penelitian dan Pengembangan Industri, e T an Pencemaran Industri,

- -—fﬁi.aﬁ_; Munandar N.) pivati Widowati)




Unit Eselon I

Tahun Anggaran 2017

Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri

PENGUKURAN KINERJA

Anggaran (Rp. Juta)

Sasaran Strategis Indikator KinerjaZ Target Realisasi Kegiatan/Komponen/ Subkomponen/ —
Pagu Realisasi
(1) (2) (3) (4) (5) () @ ()] (9

Meningkatnya hasil-hasil Litbang  |Hasil litbang prioritas yang dikembangkan 2 Penelitian 3 Penelitian 150 1 73|Kegiatan Penelitian Dan Pengembangan | 30,333,731| 27, 9 ,027| 91.97
yang dimanfaatkan oleh industri Teknologi BBTPPI

Hasil litbang yang telah diimplementasikan 1  Penelitian 1 Penelitian 100 1873|Hasil Penelitian Dan Pengembangan 351,710 345,707| 98.29

Teknologi Pencegahan Pencemaran
Industri

Hasil Teknologi yang dapat menyelesaikan 1  Paket 1 Paket 100 1873|Jasa Teknis Industri 6,118,687 6,033,957| 98.62

permasalahan industri (problem solving) Teknologi Teknologi
Meningkatnya kerja sama litbang  |[Kerja sama litbang instansi dengan industri 1 Kerjasama 2 Kerjasama 200 1873|Pengembangan Kelembagaan Balai Besar 2,428,722 2,393,616 98.55
Meningkatnya publikasi ilmiah hasil|Karya tulis ilmiah yang dipublikasikan 9 KTl 14 KTl 156( 1873.95|Layanan Internal (Overhead) 2,853,721 2,535,437| 88.85
litbang
Meningkatkan kualitas pelayanan [Tingkat kepuasan pelanggan 3.5 Indeks 3.4 Indeks 97| 1873.99|Layanan Perkantoran 18,580,891| 16,589,310| 89.28
publik (skala 1-5) (skala 1-5)

Jumlah sampel 8100 Sampel 9912 Sampel 122

Jumlah Perusahaan yang dilayani 505 Perusahaan 685 Perusahaan 136

Jumlah SDM yang memperoleh sertifikat 25 Orang 275 Orang 1100
Meningkatnya Kemampuan Balai  |Paket peralatan Laboratorium dan Sarana 1  Paket 1 Paket 100
dan Hasil Litbang dalam Rangka Pendukung Balai
Meningkatkan Daya Saing Industri
Meningkatnya Standardisasi Jumlah produk yang dapat di uji/ kalibrasi/ 1 Jenis 2 Jenis 200

industri

sertifikasi




Hasil litbang prioritas yang dikembangkan

No. Unit Kerja Target Realisasi Judul Penelitian
Optimalisasi Pengolahan Limbah Organik Berkadar Garam Tinggi Dengan Teknologi
1 BBTPPI 2 3 Lumpur Aktif Yang Diperkaya Dengan Konsorsium Halotolerant Bacteria Di Industri

Transformasi Limbah Cair Weight Reduce Industri Tekstil Menjadi Asam Terephthalate
Dan Komponen Monomer Lain Sebagai Bahan Baku Industri

Inovasi Produksi Membran Selulosa Asetat Dari Aval Tekstil Spinning
(Agung B)




RINGKASAN HASIL
PENGUKURAN TINGKAT KESIAPAN TEKNOLOGI (TRL)

[No:  23/05/2012 -001

Nama/Judul Teknologi : OPTIMALISASI PENGOLAHAN LIMBAH ORGANIK BERKADAR
GARAM TINGGI DENGAN TEKNOLOGI LUMPUR AKTIF YANG
DIPERKAYA DENGAN KONSORSIUM HALOTOLERANT BACTERIA
DI INDUSTRI PENGOLAHAN MAKANAN (STUDI KASUS DI
INDUSTRI KACANG GARING)

Bidang Teknologi : Lingkungan
Pimpinan Program / Kegiatan :
Lembaga / Unit Pelaksana : BBTPPI

Alamat / Kontak

Telp / Fax / email:

Tanggal Pengukuran TRL : 23/05/2012
Level TRL yang (dari 9 level | % kompit ncikator .,
dicapai : ) -

Tekno-Meter

9
8
7
6
5
4
3
2
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Tekno-Meter

PENGUKURAN TINGKAT KESIAPAN TEKNOLOGI

( TRL, technology readiness level )

Atur % komplit indikator terpenuhi 80.0%
(Nilai default dalam % = ....) 100.0%

Perkiraan TKT (TKT Quick)

[ beri tanda ( ©® ) pada pilihan dibawah ini yang sesuai ]

Sistem teknologi / hasil litbang berhasil (teruji dan terbukti) dalam penggunaan yang dituju (aplikasi sebenarnya).

Sistem telah lengkap dan memenuhi syarat (qualified) melalui pengujian dalam lingkungan (aplikasi) sebenarnya.

Model atau prototipe sistem/ subsistem telah didemonstrasikan/ diuji dalam lingkungan (aplikasi) sebenarnya.

Model atau prototipe sistem/ subsistem telah didemonstrasikan/ diuji dalam suatu lingkungan yang relevan.

Validasi kode, komponen (breadboard validation) teknologi / hasil litbang dalam lingkungan simulasi.

UKUR CEPAT
( TKT QUICK))

O[0|O

®

Validasi kode, komponen (breadboard validation) teknologi / hasil litbang dalam lingkungan laboratorium (terkontrol).

Telah dilakukan pengujian analitis dan ekperimen untuk membuktikan konsep (proof-of-concept ) teknologi / hasil litbang.

Formulasi Konsep atau aplikasi teknologi / hasil litbang telah dilakukan.

Prinsip dasar teknologi / hasil litbang telah dipelajari (diteliti dan dilaporkan).

Tidak ada pilihan yang diatas.

TKT QUICK = <1

Y atau % terpenuhinya > JLGILEICI SN Q] [ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai ]

. Indikator TKT 1 dianggap sudah terpenuhi

Nojo0l1121314]5 ( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi )
1 x JAsumsi dan hukum dasar (ex.fisika/kimia) yg akan digunakan pd teknologi (baru) telah ditentukan
2 x [Studi literatur (teori/empiris -penelitian terdahulu) ttg prinsip dasar teknologi yg akan dikembangkan
3 x |Formulasi hipotesis penelitian (bila ada)

— X -

ZJojojojojo

z 100.0%

Indikator TKT 1 =

Z
o

Indikator TKT 2 [ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai ]

Indikator TKT 2 dianggap sudah terpenuhi

(3]

( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi )

Peralatan dan sistem yang akan digunakan, telah teridentifikasi

Studi literatur (teoritis/empiris) teknologi yang akan dikembangkan memungkinkan untuk diterapkan

Desain secara teoritis dan empiris telah teridentifikasi

Elemen-elemen dasar dari teknologi yang akan dikembangkan telah diketahui

Karakterisasi komponen teknologi yang akan dikembangkan telah dikuasai dan dipahami

Kinerja dari masing-masing elemen penyusun teknologi yang akan dikembangkan telah diprediksi

Analisis awal menunjukkan bahwa fungsi utama yang dibutuhkan dapat bekerja dengan baik

Model dan simulasi untuk menguiji kebenaran prinsip dasar

olo|vw|lo|lalslw|d]|=

Penelitian analitik untuk menguji kebenaran prinsip dasarnya

o

Komponen-komponen teknologi yang akan dikembangkan, secara terpisah dapat bekerja dengan baik

Peralatan yang digunakan harus valid dan reliable

~

XIX XXX X|X[X]|X]|X]|X]|X

Diketahui tahapan eksperimen yang akan dilakukan

— X -

Z Jojojojojo

z 100.0%

Indikator TKT 2 =

by PPKDT



X atau % terpenuhinya »> RLLILET{T g N QK] [ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai ]

n Indikator TKT 3 dianggap sudah terpenuhi

( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi )
Studi analitik mendukung prediksi kinerja elemen-elemen teknologi
Karakteristik/sifat dan kapasitas unjuk kerja sistem dasar telah diidentifikasi dan diprediksi
Telah dilakukan percobaan laboratorium untuk menguji kelayakan penerapan teknologi tersebut
Model dan simulasi mendukung prediksi kemampuan elemen-elemen teknologi

X Pengembangan teknologi tsb dgn langkah awal menggunakan model matematik sangat dimungkinkan dan dapat disimulasikan 3
Penelitian laboratorium untuk memprediksi kinerja tiap elemen teknologi

Secara teoritis, empiris dan eksperimen telah diketahui komponen2 sistem teknologi tsb dpt bekerja dgn baik
Telah dilakukan penelitian di laboratorium dengan menggunakan data dummy

Teknologi layak secara ilmiah (studi analitik, model / simulasi, eksperimen)

- X -

X | XXX

x| X x | X

ZJojojoj1jo]s

X 95.6%
Indikator TKT 3 = RP
[ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai ]
Nojo0l1121314]5 ( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi ) K
1 x | Test laboratorium komponen-komponen secara terpisah telah dilakukan
2 x |Persyaratan sistem untuk aplikasi menurut pengguna telah diketahui (keinginan adopter). T
3 x |Hasil percobaan laboratorium terhadap komponen2 menunjukkan bahwa komponen tsb dpt beroperasi
4 x | Percobaan fungsi utama teknologi dalam lingkungan yang relevan
5 x | Prototipe teknologi skala lab telah dibuat
6 x |Penelitian integrasi komponen telah dimulai 4
7 x JProses ‘kunci’ untuk manufakturnya telah diidentifikasi dan dikaji di lab.
8 x |Integrasi sistem teknologi dan rancang bangun skala lab telah selesai (low fidelity)
S fofofofofo]s
z 100.0%
Indikator TKT 4 = RP
= atau % terpenuhinya »
[ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai ]
NoJO|1]2]|3]4(5 ( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi ) K
1 X Persiapan produksi perangkat keras telah dilakukan
2 X Penelitian pasar (marketing research) dan penelitian laboratorium utk memilih proses fabrikasi T
3 x | Prototipe telah dibuat
4 x |Peralatan dan mesin pendukung telah diujicoba dalam laboratorium
5 x |Integrasi sistem selesai dgn akurasi tinggi (high fidelity ), siap diuji pd lingkungan nyata/simulasi.
6 X Akurasi/ fidelity sistem prototipe meningkat. 5
7 x |[Kondisi laboratorium di modifikasi sehingga mirip dengan lingkungan yang sesungguhnya
8 X Proses produksi telah direview oleh bagian manufaktur.
T fofofofs4fo]4
= 80.0%
Indikator TKT 5 = RP

by PPKDT



X atau % terpenuhinya »> JRhllleiJal QN T
[ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai |

NoJO|1]2]|3]4(5 ( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi ) K

x [Kondisi lingkungan operasi sesungguhnya telah diketahui

x |[Kebutuhan investasi untuk peralatan dan proses pabrikasi teridentifikasi.

M&S untuk kinerja sistem teknologi pada lingkungan operasi.

Bagian manufaktur/ pabrikasi menyetujui dan menerima hasil pengujian lab.

X Prototipe telah teruji dengan akurasi/ fidelitas lab yg tinggi pd simulasi lingkungan operasional (yg sebenarnya di luar lab)
X Hasil Uji membuktikan layak secara teknis (engineering feasibility) 6

ola|s|w|d]|=

ZJojojo]2]2]2

z 80.0%
Indikator TKT 6 = RP
[ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai |
NoJO|1]2]|3]4(5 ( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi ) K
1 x |Peralatan, proses, metode dan desain teknik telah diidentifikasi
2 Proses dan prosedur fabrikasi peralatan mulai diujicobakan T
3 Perlengkapan proses dan peralatan test / inspeksi diujicobakan didalam lingkungan produksi
4 X Draft gambar desain telah lengkap
5 X Peralatan, proses, metode dan desain teknik telah dikembangkan dan mulai diujicobakan.
6 Telah selesai dilakukan pembesaran skala (scale-up) 7
7 Perhitungan perkiraan biaya telah divalidasi (design fo cost)
8 X Proses fabrikasi secara umum telah dipahami dengan baik
9 X Hampir semua fungsi dapat berjalan dalam lingkungan/kondisi operasi
10 X Test operasi sistem skala laboratorium didalam lingkungan yang relevan
11 Prototipe lengkap telah didemonstrasikan pada simulasi lingkungan operasional
12 Prototipe sistem telah teruji pada ujicoba lapangan
13 Siap untuk produksi awal (Low Rate Initial Production- LRIP)
TJolof2]1]2]1
% 30.8%
Indikator TKT 7 = DA RP
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X atau % terpenuhinya » JRhlellei(d gl Q-] T
[ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai |

NoJO|1]2]|3]4(5 ( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi ) K
1 Bentuk, kesesuaian dan fungsi komponen kompatibel dengan sistem operasi
2 Mesin dan peralatan telah diuji dalam lingkungan produksi T
3 Diagram akhir selesai dibuat
4 Proses fabrikasi diujicobakan pada skala percontohan (pilot-line atau LRIP)
5 Uji proses fabrikasi menunjukkan hasil dan tingkat produktifitas yang dapat diterima
6 Uji seluruh fungsi dilakukan dalam simulasi lingkungan operasi 8
7 Semua bahan/ material dan peralatan tersedia untuk digunakan dalam produksi
8 Sistem memenuhi kualifikasi melalui test dan evaluasi (DT&E selesai)
9 Siap untuk produksi skala penuh (kapasitas penuh).
T foJoJofofo]o
3 0.0%
Indikator TKT 8 = DA RP
= atau % terpenuhinya b
[ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai ]
NoJO|1]2]|3]|4(5 ( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi ) K
1 Konsep operasional telah benar-benar dapat diterapkan
2 Perkiraan investasi teknologi sudah dibuat T
3 Tidak ada perubahan desain yg signifikan.
4 Teknologi telah teruji pada kondisi sebenarnya
5 Produktivitas pada tingkat stabil
6 Semua dokumentasi telah lengkap 9
7 Estimasi harga produksi dibandingkan kompetitor
8 Teknologi kompetitor diketahui
T foJoJofofo]o
3 0.0%
Indikator TKT 9 = DA RP

TKT yang tercapai adalah =

TKT yang dicapai adalah = TKT tertinggi yang indikatornya terpenuhi

by PPKDT



RINGKASAN HASIL

PENGUKURAN TINGKAT KESIAPAN TEKNOLOGI (TRL)

INo: 2/1/2018 -001

Nama/Judul Teknologi

: TRANSFORMASI LIMBAH CAIR WEIGHT REDUCE INDUSTRI
TEKSTIL MENJADI ASAM TEREPHTHALATE DAN KOMPONEN
MONOMER LAIN SEBAGAI BAHAN BAKU INDUSTRI

Bidang Teknologi

: Lingkungan

Pimpinan Program / Kegiatan

Lembaga / Unit Pelaksana

Alamat / Kontak

Tanggal Pengukuran TRL

: BBTPPI

Telp / Fax / email:

Level TRL yang
dicapai :

2/1/2018

( dari 9 level | < kompiit Indikator

) =

80%

9
8
7
6
5
4
3
2
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Tekno-Meter

PENGUKURAN TINGKAT KESIAPAN TEKNOLOGI

( TRL, technology readiness level )

Atur % komplit indikator terpenuhi 80.0%
(Nilai default dalam % = ....) 100.0%

Perkiraan TKT (TKT Quick)

[ beri tanda ( ©® ) pada pilihan dibawah ini yang sesuai ]

Sistem teknologi / hasil litbang berhasil (teruji dan terbukti) dalam penggunaan yang dituju (aplikasi sebenarnya).

Sistem telah lengkap dan memenuhi syarat (qualified ) melalui pengujian dalam lingkungan (aplikasi) sebenarnya.

Model atau prototipe sistem/ subsistem telah didemonstrasikan/ diuji dalam lingkungan (aplikasi) sebenarnya.

Model atau prototipe sistem/ subsistem telah didemonstrasikan/ diuji dalam suatu lingkungan yang relevan.

Validasi kode, komponen (breadboard validation) teknologi / hasil litbang dalam lingkungan simulasi.

UKUR CEPAT
( TKT QUICK))

O[0|O

®

Validasi kode, komponen (breadboard validation) teknologi / hasil litbang dalam lingkungan laboratorium (terkontrol).

Telah dilakukan pengujian analitis dan ekperimen untuk membuktikan konsep (proof-of-concept ) teknologi / hasil litbang.

Formulasi Konsep atau aplikasi teknologi / hasil litbang telah dilakukan.

Prinsip dasar teknologi / hasil litbang telah dipelajari (diteliti dan dilaporkan).

Tidak ada pilihan yang diatas.

TKT QUICK = <1

Y atau % terpenuhinya > JLGILEICI SN Q] [ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai ]

. Indikator TKT 1 dianggap sudah terpenuhi

Nojo0l1121314]5 ( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi )
1 x JAsumsi dan hukum dasar (ex.fisika/kimia) yg akan digunakan pd teknologi (baru) telah ditentukan
2 x [Studi literatur (teori/empiris -penelitian terdahulu) ttg prinsip dasar teknologi yg akan dikembangkan
3 x |Formulasi hipotesis penelitian (bila ada)

— X -

ZJojojojojo

z 100.0%

Indikator TKT 1 =

Z
o

Indikator TKT 2 [ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai ]

Indikator TKT 2 dianggap sudah terpenuhi

(3]

( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi )

Peralatan dan sistem yang akan digunakan, telah teridentifikasi

Studi literatur (teoritis/empiris) teknologi yang akan dikembangkan memungkinkan untuk diterapkan

Desain secara teoritis dan empiris telah teridentifikasi

Elemen-elemen dasar dari teknologi yang akan dikembangkan telah diketahui

Karakterisasi komponen teknologi yang akan dikembangkan telah dikuasai dan dipahami

Kinerja dari masing-masing elemen penyusun teknologi yang akan dikembangkan telah diprediksi

Analisis awal menunjukkan bahwa fungsi utama yang dibutuhkan dapat bekerja dengan baik

Model dan simulasi untuk menguiji kebenaran prinsip dasar

olo|vw|lo|lalslw|d]|=

Penelitian analitik untuk menguji kebenaran prinsip dasarnya

o

Komponen-komponen teknologi yang akan dikembangkan, secara terpisah dapat bekerja dengan baik

Peralatan yang digunakan harus valid dan reliable

~

XIX XXX X|X[X]|X]|X]|X]|X

Diketahui tahapan eksperimen yang akan dilakukan

— X -

Z Jojojojojo

z 100.0%

Indikator TKT 2 =

by PPKDT



X atau % terpenuhinya »> RLLILET{T g N QK] [ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai ]

n Indikator TKT 3 dianggap sudah terpenuhi

( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi )
x |Studi analitik mendukung prediksi kinerja elemen-elemen teknologi

x | Karakteristik/sifat dan kapasitas unjuk kerja sistem dasar telah diidentifikasi dan diprediksi

x | Telah dilakukan percobaan laboratorium untuk menguiji kelayakan penerapan teknologi tersebut

x [Model dan simulasi mendukung prediksi kemampuan elemen-elemen teknologi

x |Pengembangan teknologi tsb dgn langkah awal menggunakan model matematik sangat dimungkinkan dan dapat disimulasikan 3
X

X

X

X

- X -

Penelitian laboratorium untuk memprediksi kinerja tiap elemen teknologi
Secara teoritis, empiris dan eksperimen telah diketahui komponen2 sistem teknologi tsb dpt bekerja dgn baik

Telah dilakukan penelitian di laboratorium dengan menggunakan data dummy
Teknologi layak secara ilmiah (studi analitik, model / simulasi, eksperimen)

ZJojojojojo]o

X 100.0%
Indikator TKT 3 = RP
[ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai ]
Nojo0l1121314]5 ( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi ) K
1 x | Test laboratorium komponen-komponen secara terpisah telah dilakukan
2 X Persyaratan sistem untuk aplikasi menurut pengguna telah diketahui (keinginan adopter). T
3 x |Hasil percobaan laboratorium terhadap komponen2 menunjukkan bahwa komponen tsb dpt beroperasi
4 X Percobaan fungsi utama teknologi dalam lingkungan yang relevan
5 x | Prototipe teknologi skala lab telah dibuat
6 x |Penelitian integrasi komponen telah dimulai 4
7 Proses ‘kunci’ untuk manufakturnya telah diidentifikasi dan dikaji di lab.
8 Integrasi sistem teknologi dan rancang bangun skala lab telah selesai (low fidelity)
S fofofofof4]4
z 90.0%
Indikator TKT 4 = RP
= atau % terpenuhinya »
[ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai |
NoJO|1]2]|3]4(5 ( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi ) K
1 X Persiapan produksi perangkat keras telah dilakukan
2 X Penelitian pasar (marketing research) dan penelitian laboratorium utk memilih proses fabrikasi T
3 X Prototipe telah dibuat
4 X Peralatan dan mesin pendukung telah diujicoba dalam laboratorium
5 X Integrasi sistem selesai dgn akurasi tinggi (high fidelity), siap diuji pd lingkungan nyata/simulasi.
6 X Akurasi/ fidelity sistem prototipe meningkat. 5
7 x [Kondisi laboratorium di modifikasi sehingga mirip dengan lingkungan yang sesungguhnya
8 X Proses produksi telah direview oleh bagian manufaktur.
S fofofo]1fs]
= 80.0%
Indikator TKT 5 = RP
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X atau % terpenuhinya »> JRhllleiJal QN T
[ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai |

NoJO|1]2]|3]4(5 ( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi ) K

1 X Kondisi lingkungan operasi sesungguhnya telah diketahui
2 x |Kebutuhan investasi untuk peralatan dan proses pabrikasi teridentifikasi.
3 x [M&S untuk kinerja sistem teknologi pada lingkungan operasi.
4 X Bagian manufaktur/ pabrikasi menyetujui dan menerima hasil pengujian lab.
5 Prototipe telah teruji dengan akurasi/ fidelitas lab yg tinggi pd simulasi lingkungan operasional (yg sebenarnya di luar lab)
6 Hasil Uji membuktikan layak secara teknis (engineering feasibility) 6
TJolofo]2]2]2
z 80.0%
Indikator TKT 6 = RP
[ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai |
NoJO|1]2]|3]4(5 ( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi ) K
1 X Peralatan, proses, metode dan desain teknik telah diidentifikasi
2 X Proses dan prosedur fabrikasi peralatan mulai diujicobakan T
3 X Perlengkapan proses dan peralatan test / inspeksi diujicobakan didalam lingkungan produksi
4 X Draft gambar desain telah lengkap
5 X Peralatan, proses, metode dan desain teknik telah dikembangkan dan mulai diujicobakan.
6 | x Telah selesai dilakukan pembesaran skala (scale-up) 7
7 | x Perhitungan perkiraan biaya telah divalidasi (design fo cost)
8 X Proses fabrikasi secara umum telah dipahami dengan baik
9 X Hampir semua fungsi dapat berjalan dalam lingkungan/kondisi operasi
10 X Test operasi sistem skala laboratorium didalam lingkungan yang relevan
11 X Prototipe lengkap telah didemonstrasikan pada simulasi lingkungan operasional
12 | x Prototipe sistem telah teruji pada ujicoba lapangan
13 X Siap untuk produksi awal (Low Rate Initial Production- LRIP)
THsl712]1]0]o
% 21.5%
Indikator TKT 7 = DA RP
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X atau % terpenuhinya » JRhlellei(d gl Q-] T
[ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai |

NoJO|1]2]|3]4(5 ( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi ) K
1 Bentuk, kesesuaian dan fungsi komponen kompatibel dengan sistem operasi
2 Mesin dan peralatan telah diuji dalam lingkungan produksi T
3 Diagram akhir selesai dibuat
4 Proses fabrikasi diujicobakan pada skala percontohan (pilot-line atau LRIP)
5 Uji proses fabrikasi menunjukkan hasil dan tingkat produktifitas yang dapat diterima
6 Uji seluruh fungsi dilakukan dalam simulasi lingkungan operasi 8
7 Semua bahan/ material dan peralatan tersedia untuk digunakan dalam produksi
8 Sistem memenuhi kualifikasi melalui test dan evaluasi (DT&E selesai)
9 Siap untuk produksi skala penuh (kapasitas penuh).
T foJoJofofo]o
3 0.0%
Indikator TKT 8 = DA RP
= atau % terpenuhinya b
[ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai ]
NoJO|1]2]|3]|4(5 ( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi ) K
1 Konsep operasional telah benar-benar dapat diterapkan
2 Perkiraan investasi teknologi sudah dibuat T
3 Tidak ada perubahan desain yg signifikan.
4 Teknologi telah teruji pada kondisi sebenarnya
5 Produktivitas pada tingkat stabil
6 Semua dokumentasi telah lengkap 9
7 Estimasi harga produksi dibandingkan kompetitor
8 Teknologi kompetitor diketahui
T foJoJofofo]o
3 0.0%
Indikator TKT 9 = DA RP

TKT yang tercapai adalah =

TKT yang dicapai adalah = TKT tertinggi yang indikatornya terpenuhi
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RINGKASAN HASIL

PENGUKURAN TINGKAT KESIAPAN TEKNOLOGI (TRL)

INo: 2/1/2018 -001

Nama/Judul Teknologi

: TRANSFORMASI LIMBAH CAIR WEIGHT REDUCE INDUSTRI
TEKSTIL MENJADI ASAM TEREPHTHALATE DAN KOMPONEN
MONOMER LAIN SEBAGAI BAHAN BAKU INDUSTRI

Bidang Teknologi

: Lingkungan

Pimpinan Program / Kegiatan

Lembaga / Unit Pelaksana

Alamat / Kontak

Tanggal Pengukuran TRL

: BBTPPI

Telp / Fax / email:

Level TRL yang
dicapai :

2/1/2018

( dari 9 level | < kompiit Indikator

) =

80%

9
8
7
6
5
4
3
2
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Tekno-Meter

PENGUKURAN TINGKAT KESIAPAN TEKNOLOGI

( TRL, technology readiness level )

Atur % komplit indikator terpenuhi 80.0%
(Nilai default dalam % = ....) 100.0%

Perkiraan TKT (TKT Quick)

[ beri tanda ( ©® ) pada pilihan dibawah ini yang sesuai ]

Sistem teknologi / hasil litbang berhasil (teruji dan terbukti) dalam penggunaan yang dituju (aplikasi sebenarnya).

Sistem telah lengkap dan memenuhi syarat (qualified ) melalui pengujian dalam lingkungan (aplikasi) sebenarnya.

Model atau prototipe sistem/ subsistem telah didemonstrasikan/ diuji dalam lingkungan (aplikasi) sebenarnya.

Model atau prototipe sistem/ subsistem telah didemonstrasikan/ diuji dalam suatu lingkungan yang relevan.

Validasi kode, komponen (breadboard validation) teknologi / hasil litbang dalam lingkungan simulasi.

UKUR CEPAT
( TKT QUICK))

O[0|O

®

Validasi kode, komponen (breadboard validation) teknologi / hasil litbang dalam lingkungan laboratorium (terkontrol).

Telah dilakukan pengujian analitis dan ekperimen untuk membuktikan konsep (proof-of-concept ) teknologi / hasil litbang.

Formulasi Konsep atau aplikasi teknologi / hasil litbang telah dilakukan.

Prinsip dasar teknologi / hasil litbang telah dipelajari (diteliti dan dilaporkan).

Tidak ada pilihan yang diatas.

TKT QUICK = <1

Y atau % terpenuhinya > JLGILEICI SN Q] [ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai ]

. Indikator TKT 1 dianggap sudah terpenuhi

Nojo0l1121314]5 ( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi )
1 x JAsumsi dan hukum dasar (ex.fisika/kimia) yg akan digunakan pd teknologi (baru) telah ditentukan
2 x [Studi literatur (teori/empiris -penelitian terdahulu) ttg prinsip dasar teknologi yg akan dikembangkan
3 x |Formulasi hipotesis penelitian (bila ada)

— X -

ZJojojojojo

z 100.0%

Indikator TKT 1 =

Z
o

Indikator TKT 2 [ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai ]

Indikator TKT 2 dianggap sudah terpenuhi

(3]

( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi )

Peralatan dan sistem yang akan digunakan, telah teridentifikasi

Studi literatur (teoritis/empiris) teknologi yang akan dikembangkan memungkinkan untuk diterapkan

Desain secara teoritis dan empiris telah teridentifikasi

Elemen-elemen dasar dari teknologi yang akan dikembangkan telah diketahui

Karakterisasi komponen teknologi yang akan dikembangkan telah dikuasai dan dipahami

Kinerja dari masing-masing elemen penyusun teknologi yang akan dikembangkan telah diprediksi

Analisis awal menunjukkan bahwa fungsi utama yang dibutuhkan dapat bekerja dengan baik

Model dan simulasi untuk menguiji kebenaran prinsip dasar

olo|vw|lo|lalslw|d]|=

Penelitian analitik untuk menguji kebenaran prinsip dasarnya

o

Komponen-komponen teknologi yang akan dikembangkan, secara terpisah dapat bekerja dengan baik

Peralatan yang digunakan harus valid dan reliable

~

XIX XXX X|X[X]|X]|X]|X]|X

Diketahui tahapan eksperimen yang akan dilakukan

— X -

Z Jojojojojo

z 100.0%

Indikator TKT 2 =
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X atau % terpenuhinya »> RLLILET{T g N QK] [ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai ]

n Indikator TKT 3 dianggap sudah terpenuhi

( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi )
x |Studi analitik mendukung prediksi kinerja elemen-elemen teknologi

x | Karakteristik/sifat dan kapasitas unjuk kerja sistem dasar telah diidentifikasi dan diprediksi

x | Telah dilakukan percobaan laboratorium untuk menguiji kelayakan penerapan teknologi tersebut

x [Model dan simulasi mendukung prediksi kemampuan elemen-elemen teknologi

x |Pengembangan teknologi tsb dgn langkah awal menggunakan model matematik sangat dimungkinkan dan dapat disimulasikan 3
X

X

X

X

- X -

Penelitian laboratorium untuk memprediksi kinerja tiap elemen teknologi
Secara teoritis, empiris dan eksperimen telah diketahui komponen2 sistem teknologi tsb dpt bekerja dgn baik

Telah dilakukan penelitian di laboratorium dengan menggunakan data dummy
Teknologi layak secara ilmiah (studi analitik, model / simulasi, eksperimen)

ZJojojojojo]o

X 100.0%
Indikator TKT 3 = RP
[ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai ]
Nojo0l1121314]5 ( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi ) K
1 x | Test laboratorium komponen-komponen secara terpisah telah dilakukan
2 X Persyaratan sistem untuk aplikasi menurut pengguna telah diketahui (keinginan adopter). T
3 x |Hasil percobaan laboratorium terhadap komponen2 menunjukkan bahwa komponen tsb dpt beroperasi
4 X Percobaan fungsi utama teknologi dalam lingkungan yang relevan
5 x | Prototipe teknologi skala lab telah dibuat
6 x |Penelitian integrasi komponen telah dimulai 4
7 Proses ‘kunci’ untuk manufakturnya telah diidentifikasi dan dikaji di lab.
8 Integrasi sistem teknologi dan rancang bangun skala lab telah selesai (low fidelity)
S fofofofof4]4
z 90.0%
Indikator TKT 4 = RP
= atau % terpenuhinya »
[ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai |
NoJO|1]2]|3]4(5 ( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi ) K
1 X Persiapan produksi perangkat keras telah dilakukan
2 X Penelitian pasar (marketing research) dan penelitian laboratorium utk memilih proses fabrikasi T
3 X Prototipe telah dibuat
4 X Peralatan dan mesin pendukung telah diujicoba dalam laboratorium
5 X Integrasi sistem selesai dgn akurasi tinggi (high fidelity), siap diuji pd lingkungan nyata/simulasi.
6 X Akurasi/ fidelity sistem prototipe meningkat. 5
7 x [Kondisi laboratorium di modifikasi sehingga mirip dengan lingkungan yang sesungguhnya
8 X Proses produksi telah direview oleh bagian manufaktur.
S fofofo]1fs]
= 80.0%
Indikator TKT 5 = RP
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X atau % terpenuhinya »> JRhllleiJal QN T
[ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai |

NoJO|1]2]|3]4(5 ( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi ) K

1 X Kondisi lingkungan operasi sesungguhnya telah diketahui
2 x |Kebutuhan investasi untuk peralatan dan proses pabrikasi teridentifikasi.
3 x [M&S untuk kinerja sistem teknologi pada lingkungan operasi.
4 X Bagian manufaktur/ pabrikasi menyetujui dan menerima hasil pengujian lab.
5 Prototipe telah teruji dengan akurasi/ fidelitas lab yg tinggi pd simulasi lingkungan operasional (yg sebenarnya di luar lab)
6 Hasil Uji membuktikan layak secara teknis (engineering feasibility) 6
TJolofo]2]2]2
z 80.0%
Indikator TKT 6 = RP
[ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai |
NoJO|1]2]|3]4(5 ( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi ) K
1 X Peralatan, proses, metode dan desain teknik telah diidentifikasi
2 X Proses dan prosedur fabrikasi peralatan mulai diujicobakan T
3 X Perlengkapan proses dan peralatan test / inspeksi diujicobakan didalam lingkungan produksi
4 X Draft gambar desain telah lengkap
5 X Peralatan, proses, metode dan desain teknik telah dikembangkan dan mulai diujicobakan.
6 | x Telah selesai dilakukan pembesaran skala (scale-up) 7
7 | x Perhitungan perkiraan biaya telah divalidasi (design fo cost)
8 X Proses fabrikasi secara umum telah dipahami dengan baik
9 X Hampir semua fungsi dapat berjalan dalam lingkungan/kondisi operasi
10 X Test operasi sistem skala laboratorium didalam lingkungan yang relevan
11 X Prototipe lengkap telah didemonstrasikan pada simulasi lingkungan operasional
12 | x Prototipe sistem telah teruji pada ujicoba lapangan
13 X Siap untuk produksi awal (Low Rate Initial Production- LRIP)
THsl712]1]0]o
% 21.5%
Indikator TKT 7 = DA RP
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X atau % terpenuhinya » JRhlellei(d gl Q-] T
[ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai |

NoJO|1]2]|3]4(5 ( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi ) K
1 Bentuk, kesesuaian dan fungsi komponen kompatibel dengan sistem operasi
2 Mesin dan peralatan telah diuji dalam lingkungan produksi T
3 Diagram akhir selesai dibuat
4 Proses fabrikasi diujicobakan pada skala percontohan (pilot-line atau LRIP)
5 Uji proses fabrikasi menunjukkan hasil dan tingkat produktifitas yang dapat diterima
6 Uji seluruh fungsi dilakukan dalam simulasi lingkungan operasi 8
7 Semua bahan/ material dan peralatan tersedia untuk digunakan dalam produksi
8 Sistem memenuhi kualifikasi melalui test dan evaluasi (DT&E selesai)
9 Siap untuk produksi skala penuh (kapasitas penuh).
T foJoJofofo]o
3 0.0%
Indikator TKT 8 = DA RP
= atau % terpenuhinya b
[ beri tanda cross ( X ) pada kolom yang sesuai ]
NoJO|1]2]|3]|4(5 ( O=tidak terpenuhi; 1=20%; 2=40%; 3=60%; 4=80%; 5=100% atau terpenuhi ) K
1 Konsep operasional telah benar-benar dapat diterapkan
2 Perkiraan investasi teknologi sudah dibuat T
3 Tidak ada perubahan desain yg signifikan.
4 Teknologi telah teruji pada kondisi sebenarnya
5 Produktivitas pada tingkat stabil
6 Semua dokumentasi telah lengkap 9
7 Estimasi harga produksi dibandingkan kompetitor
8 Teknologi kompetitor diketahui
T foJoJofofo]o
3 0.0%
Indikator TKT 9 = DA RP

TKT yang tercapai adalah =

TKT yang dicapai adalah = TKT tertinggi yang indikatornya terpenuhi
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Hasil litbang yang Telah Diimplementasikan

Unit Kerja Target Realisasi Judul Penelitian Industri Yang
Mengimplementasikan

1 Pengembangan Teknologi 1 PT. Neoalgae Indonesia Makmur —
Pengolahan Spirulina dengan Unit Gresik
BBTPPI 1 1 Sterilisasi Ozonisasi untuk IKM

Mikroalga




PERJANJIAN KERJA SAMA
ANTARA
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN TEKNOLOGI INDUSTRI DAN KEKAYAAN
INTELEKTUAL,
BALAI BESAR TEKNOLOGI PENCEGAHAN PENCEMARAN INDUSTRI,
DAN
PT. NEOALGAE INDONESIA MAKMUR

TENTANG
PELAKSANAAN PROGRAM PERCEPATAN PEMANFAATAN TEKNOLOGI MELALUI
DANA KEMITRAAN PENINGKATAN TEKNOLOGI INDUSTRI (DAPATI) TAHUN 2017

PENGEMBANGAN TEKNOLOGI PENGOLAHAN SPIRULINA DENGAN UNIT
STERILASASI OZONISASI UNTUK IKM MIKROALGA

NOMOR: 105/BPPI/BBTPPI/SPK/05/2017
NOMOR: 088/SPK/NIM-BPPI/06.2017
NOMOR:

Pada hari ini, Rabu, tanggal tiga puluh satu bulan Mei tahun dua ribu tujuh belas bertempat di
Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Industri dan Kekayaan Intelektual, Jakarta,

yang bertanda tangan di bawah ini:

1. Titik Purwati Widowati, selaku Kepala Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran
Industri, yang bertindak untuk dan atas nama Balai Besar Teknologi Pencegahan
Pencemaran Industri, yang berkedudukan di JI. Ki Mangunsarkoro No. 6 Semarang,
selanjutnya disebut PIHAK I.

2. Machmud Lutfi Huzain, selaku Direktur PT. Neoalgae Indonesia Makmur, yang bertindak
untuk dan atas nama PT. Neoalgae Indonesia Makmur, yang berkedudukan di JI. Panglima
Sudirman No. 103, Kelurahan Sidokumpul, Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik,
Provinsi Jawa Timur, selanjutnya disebut PIHAK II.

3. Herman Supriadi, selaku Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Industri
dan Kekayaan Intelektual, yang bertindak untuk dan atas nama Pusat Penelitian dan
Pengembangan Teknologi Industri dan Kekayaan Intelektual, yang berkedudukan di Jl.
Jend. Gatot Subroto Kav. 52-53, Jakarta, selanjutnya disebut PIHAK I11.



PIHAK I, PIHAK Il, dan PIHAK IIl yang selanjutnya disebut PARA PIHAK bersepakat untuk
melakukan kerja sama dalam Program Percepatan Pemanfaatan Teknologi melalui Dana
Kemitraan Peningkatan Teknologi Industri Tahun 2017 Desain Unit Sterilisasi Produk
Mikroalga, yang selanjutnya disebut kegiatan DAPATI Tahun 2017, yang diatur dalam
ketentuan sebagai berikut:

Pasal 1
TUJUAN KERJA SAMA

(1) PIHAK I dan PIHAK Ill Membantu meningkatkan kualitas produk akhir PIHAK Il melalui
desain unit sterilisasi.

(2) PIHAK I mendampingi PIHAK Il untuk meningkatkan kemampuan SDM di bidang
sterilisasi.

(3) PIHAK I mendamping PIHAK Il untuk membuat unit sterilisasi sehingga menghasilkan
produk akhir yang memenuhi standard BPOM.

Pasal 2
RUANG LINGKUP KERJA SAMA

(1) Pembuatan rancangan desain dan engineering proses pada unit sterilisasi.
(2) Supervisi pembuatan, uji karakterisasi, uji coba, dan operasional unit sterilisasi.
(3) Alih pengetahuan teknik sterilisasi.

Pasal 3
PELAKSANAAN KEGIATAN
DAPATI Tahun 2017 dilaksanakan selama 5 (lima) bulan terhitung mulai tanggal 31 Mei
2017 sampai dengan 31 Oktober 2017.

Pasal 4
TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB

(1) PIHAK 1l mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

a. Menyediakan anggaran sebesar 75% (tujuh puluh lima per seratus) atau paling banyak
sebesar Rp. 54.870.000,- (lima puluh empat juta delapan ratus tujuh puluh ribu rupiah)
dan membantu proses realisasi anggaran sesuai kebutuhan;

b. Melakukan verifikasi data perusahaan IKM PIHAK II; dan

c. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan DAPATI Tahun 2017.



(2) PIHAK | mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

a. Menyusun rincian rencana kerja dan rencana penarikan anggaran serta rencana
perjalanan dinas per bulan DAPATI Tahun 2017;

b. Bertanggung jawab penuh secara substansi pekerjaaan dan melaksanakan
pekerjaan sesuai ruang lingkup sebagaimana dimaksud pada Pasal 2; dan

c. Menyusun dan menyampaikan laporan kemajuan per tanggal 31 Juli 2017 dan
laporan akhir per tanggal 31 Oktober 2017 kepada PIHAK II;

(3) PIHAK Il mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

a. Menyediakan kontribusi minimal sebesar 25% (dua puluh lima per seratus) secara “in
kind” atau paling sedikit setara nominal Rp. 18.290.000,- (delapan belas juta dua ratus
sembilan puluh ribu rupiah);

b. Menyediakan data-data yang dibutuhkan oleh PIHAK | dan PIHAK lI;

Melaksanakan rekomendasi dari PIHAK I; dan
d. Memfasilitasi pemantauan yang dilaksanakan oleh PIHAK | dan PIHAK III;

Pasal 5
PEMBIAYAAN

(1) Biaya sebesar 75% (tujuh puluh lima per seratus) atau paling banyak sebesar Rp.
54.870.000,- (lima puluh empat juta delapan ratus tujuh puluh ribu rupiah) bersumber dari
Anggaran Rupiah Murni Badan Penelitian dan Pengembangan Industri tahun 2017, yang
digunakan untuk keperluan belanja bahan (penggandaan, penjilidan, dan konsumsi rapat),
belanja jasa lainnya (plotter), dan belanja perjalanan dinas; dan

(2) Kontribusi biaya minimal sebesar 25% (dua puluh lima per seratus) atau paling sedikit
sebesar Rp. 18.290.000,- (delapan belas juta dua ratus sembilan puluh ribu rupiah)
bersumber dari PIHAKII.

Pasal 6
PENYELESAIAN
(1) DAPATI Tahun 2017 dinyatakan selesai apabila seluruh pekerjaan sesuai ruang lingkup
sebagaimana dimaksud pada Pasal 2 telah selesai dilaksanakan dan PIHAK | dan
menyerahkan laporan akhir kepada PIHAK Il paling lambat tanggal 31 Oktober 2017.
(2) Peralatan akan menjadi milik PIHAK Il untuk digunakan sebagaimana mestinya, serta
bebas dari gugatan hokum baik perdata/pidana untuk dikemudian hari.

Pasal 7
PERSELISIHAN
Setiap perselisihan yang timbul akibat penafsiran dan atau pelaksanaan perjanjian kerja sama

ini akan diselesaikan dengan cara musyawarah untuk mencapai mufakat.



Pa=al 8
LAIN-LAIN

{1} Apabila terjadi hal-hal yang di luar kekuasaan kedua belah pihak atau force majeure,
dapat dipertimbangkan kemungkinan perubahan tempat dan waktu pelaksanaan tugas
pekerjaan dengan persetujuan kedua belah pihak,

(2) Yang termasuk force majeure adalah
a. bencana alam;

b. tindakan pemerintah di bidang fiskal dan moneter;
¢. keadaan keamanan yang tidak mengizinkan,

(3) Segala perubahan dan/atau pembatalan terhadap Perjanjian Kerja Sama ini akan diatur
bersama kemudian oleh PARA PIHAK.

Pasal 9
PENUTUP

Perjanjian Kera Sama ini dibuat dan ditandatangani dalam rangkap 4 (empat) masing-
masing bermeterai cukup yang mempunyai kekustan hukum sama, diberikan, dan diterima
oleh PARA PIHAK.

PIHAK | PIHAK 11
Kepala Balai Besar Direktur PT. Necaigae
Teknologi Pencegahan Indonesia Makmur,

Pencemaran Industr,

1

——

N
.--:/
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T

Machmud Lutfi Huzain




Hasil Teknologi yang Dapat Menyelesaikan Permasalahan Industri (Problem Solving)

No. Unit Kerja Target Realisasi Paket Teknologi Industri Yang Terselesaikan
Masalahnya
1 BBTPPI 1 1 1 Teknologi Pengolahan Air Limbah 1 PT. Korin Jaya - Kabupaten Semarang




SURAT PERJANJIIAN KERJASAMA

PT. KORIN JAYA
Dengan
BALAI BESAR TEKNOLOGI PENCEGAHAN PENCEMARAN INDUSTRI
Tentang
DESAIN INSTALASI PENGOLAHAN AIR LIMBAH

No. 035/8RT-KIIV/2017
No. 7&6/BPPIBBTPPI'SPK/IV2017

Pada hari ini Senin tanggal tujuh belas bulan April tahun dua ribu tujuh belas, vang bertanda tangan
dibawah ini :

Nama : Nurul Huda

Jabatan . General Manager

Alamat :J1. Bima Dusun Kemasan Desa Klepu RT 009 RW 005 Kecamatan
Pringapus Kabupaten Semarang

Bertindak untuk dan atas nama PT. Korin Jaya, selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA,

Nama : Ir. Titik Purwati Widowati, MP.

Jabatan : Kepala Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri

Alamat : J. Ki Mangunsarkoro No. 6, Semarang

Bertindak untuk dan atas nama Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri untuk
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

PASAL I
RUANG LINGKLUP

PIHAK PERTAMA memberikan pekerjaan kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK KEDUA bersedia
untuk melaksanakan pekerjaan Desain Instalasi Pengolahan Air Limbah di PT. Korin Jaya dengan
lingkup pekerjaan :
| . Kajian Lapangan
2 . Perencanaan IPAL

a. Identifikasi dan karakterisasi limbah.

b. Perencanaan Optimalisasi [PAL

c. Pembuatan gambar teknis



d. Presentasi hasil perencanaan
Pengawasan pembangunan fisik [PAL
a. Supervisi pembangunan fisik
b. 15i kebocoran
¢. Supervisi pemasangan unit pendukung
d. Seeding bakteri

4 Ujicoba IPAL
a. Ujicoba operasional
b. Evaluasi
¢. Training operator
d. Monitoring kinerja

5 Pelaporan dan serah terima pekerjaan

PASAL 2
HAK DAN KEWAJIBAN

PIHAK PERTAMA wajib memberikan semua data dan informasi vang diperlukan oleh
PIHAK KEDUA untuk perencanaan IPAL di PT. Korin Java.

PIHAK KEDUA wajib merahasiakan semua data dan informasi vang telah diberikan PIHAK
PERTAMA dan tidak mempublikasikan kepada pihak lain tanpa persetujuan tertulis dari
PIHAK PERTAMA.

PIHAK PERTAMA berhak atas hasil pekerjaan yang dilaksanakan oleh PIHAK KEDUA.
PIHAK PERTAMA wajib mentaati kriteria desain yang telah disepakati bersama dengan
PIHAK KEDUA,

PIHAK KEDUA berkewajiban menyerahkan hasil pekerjaan perencanaan desain IPAL kepada
PIHAK PERTAMA.

PIHAK PERTAMA wajib menanggung segala biaya yang terkait dengan pelaksanaan
pekerjaan desain IPAL yang dilaksanakan oleh PIHAK KEDUA.

2 ;(“



PASAL 3
BIAYA PEKERJAAN

1. Besarnya biaya pelaksanaan pekerjaan desain IPAL sebesar Rp. 35.000.000.- (Tiga Puluh Lima
Juta Rupiah) adalah biaya netto tidak termasuk pajak-pajak yang berlaku.

2. Biaya-biaya lain vang muncul di lapangan pada saat pengerjaan dan pelaksanaan akan menjadi
tanggungan PIHAK PERTAMA.

PASAL 4
CARA PEMBAYARAN

1. Pembayaran aias pelaksanaan pekerjaan sebagaimana tersebut pada pasal 1 Surat Perjanjian ini
dilakukan oleh PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA dalam 3 (tiga) termin dengan
ketentuan sebagai berikut :

a. Pembayaran termin pertama sebesar 20 % dari nilai kontrak atau sama dengan Rp 7.000.000
{Tujuh Juta Rupiah), dibavarkan PIHAK PERTAMA pada saat Surat Perjanjian Kerjasama
ini ditandatangani.

b. Pembayaran termin kedua sebesar 50 % dari nilai kontrak atas sama dengan Rp 17.500.000
(Tujuh Belas Juta Lima Ratus Ribu Rupiah), dibayarkan setelah PIHAK KEDUA
melaksanakan presentasi hasil perencanaan.

c. Pembayaran termin ketiga sebesar 30 % dari nilai kontrak atau sama dengan Rp 10.500.000
{Sepuluh Juta Lima Ratus Ribu Rupiah), dibayarkan setelah serah terima pekerjaan dan
PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA.

2. Pembavaran dilakukan dengan cara mentransfer ke rekening PIHAK KEDUA pada
Bank : BNI

Kantor Cabang : Semarang

Nomor Rekening : 00313980035

Atas Nama : AM. RPL 026 BBTPPI Semarang
Alamat : JI. Ki Mangunsarkoro no.6 Semarang
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PASAL S
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN

Waktu pelaksanaan pekerjaan ini disepakati selama 6 (enam) bulan diluar pekerjaan
pembangunan fisik, terhitung sejak ditandatangani Surat Perjanjian Kerjasama ini.

Apabila karena suaru hal terjadi keterlambatan penyelesaian pekerjaan yang disebabkan oleh
PIHAK PERTAMA atau PIHAK KEDUA maka pihak vang menycbabkan keterlambatan
wajib membuat surat pengajuan perpanjangan waktu yang disetujui oleh kedua belah pihak
dengan alasan-alasan yang cukup kuat dan dapat dipertanggungjawabkan.

PASAL 6
SANKSI

Apabila terjadi keterlambatan penyerahan pekerjaan, sehingga melampaui jangka waktu yang
telah ditetapkan, maka tiap hari keterlambatan PIHAK KEDUA diwajibkan membayar denda 1
%e (satu permil) dari biaya pekerjaan dan sebanyak-banyaknya 5 % dari biaya pekerjaan yang
diperhitungkan pada pembayaran dengan PIHAK KEDUA.

Apabila PIHAK PERTAMA tidak memenuhi kewajiban tahapan pembayaran sebagaimana
ditentukan dalam pasal 4, PIHAK KEDUA berhak menghentikan pekerjaan sementara sampai
dengan pembayaran biaya pekerjaan diselesaikan, dengan waktu penghentian pekerjaan tidak
diperhitungkan dalam jangka waktu penyvelesaian pekerjaan.

PASAL 7
JAMINAN PEKERJAAN

PIHAK KEDUA menjamin bahwa hasil perencanaan yang diterapkan dapat menurunkan
beban cemaran hingga memenuhi baku mute dengan pembuktian 3 (tiga) kali pengujian.
Bilamana hasil pekerjaan belum memenuhi persyaratan seperti ayat 1. maka PIHAK KEDUA
bertanggung jawab menvempurnakan desain.

Setelah hasil pengujian pada ayat 1 sudah memenuhi persyaratan, dan hasil pekerjaan diterima

oleh PIHAK PERTAMA, maka segala kewajiban PIHAK KEDUA berakhir.
: 4



PASAL S
FORCE MAJEURE

Apabila terjadi hal-hal diluar kemampuan (Force Mafeure) sehingga salah satu pihak
mengalami hambatan dalam melaksanakan perjanjian ini, maka kedua belah pihak setuju untuk
bersama-sama mencan jalan keluarnya.

Pengertian Force Majeure yang dimaksud adalah hal-hal yang termasuk namun tidak terbatas
pada musibah bencana alam, perang, huru hara, tindakan sabotase oleb teroris atau tindak
pidana lainnya, makar atau pemberontakan, kebakaran, peledakan, badai, banjir, letusan
gunung berapi, kekeringan atau kondisi cuaca yang luar biasa buruk, perubahan kebijakan
pemerintah pusat, pemogokan atau suatu kejadian yang mendadak yang tidak dapat diatasi olch
kedua belah pihak.

Kelalaian salah satu pihak untuk melaksanakan kewajiban berdasarkan perjanjian ini semata-
mata karena force majeure tidak dianggap sebagai pelanggaran terhadap ketentuan perjanjian
ini, dengan ketentuan pihak vang mengalami force majeure tersebut telah melaksanakan usaha
vang sebaik-baiknya untuk mengambil tindakan dalam kemampuannyva untuk memenuhi syarat
dalam ketentuan ini.

Kecuali apabila sifat-sifat dari kejadian ini tidak memungkinkan, maka pihak yang terkena
Jorce mafenre harus memberitahukan pihak lain secara tertulis dalam jangka waktu 14 {empat
belas) hari sejak terjadinyva force majeure tersebut, dan semaksimal mungkin sepanjang hal
tersebut memungkinkan dan sah untuk menggunakan segala upaya untuk menghilangkan atau
memperbaiki penvebab peristiwa tersebut.



PASALY
PERSELISTHAN dan DOMISILI

1. Apabila terjadi perselisihan atau perbedaan pendapat antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK
KEDUA sebagai akibat pelaksanaan perjanjian ini maka penyelesaiannya ditempuh secara
musyawarah dan mufakat,

2. Dalam hal cara penyelesaian scbagaimana tersebut dalam ayat | pasal ini tidak dapat
menghasilkan penyelesaian setelah selama 30 (tiga pulub) hari sejak timbulnya perselisihan
atau sekurang-kurangnya telah menempuh 3 (figa) kali pertemuan musyawarah untuk itu, maka
PARA PIHAK akan memilih upaya penyelesaian melalui Pengadilan Negeri Semarang.

PASAL 10
LAIN-LAIN dan PENUTUP

1. Semua perubahan baik sebagian atau keseluruban dan hal-hal vang tidak/belum diatur dalam
perjajian ini akan ditetapkan bersama oleh kedua belah pihak dan dimuat dalam Addendum
yang merupakan bagian vang tidak terpisghkan dari perjanjian ini,

2, Surat Perjanjian Kerjasama ini dibuat dalam rangkap 4 (empat) dan 2 (dua) diantaranya
hermeterai Rp. 6.000,- vang kesemuanya mempunyvai kekuatan hukum yang sama dan
ditandatangani oleh kedua belah pihak pada hari dan tanggal Sural Perjanjian Kerjasama ini a}. .

dibuat,
FIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
Balai Besar Teknologi Pencegahan PT. Korin Jaya
Pencemaran Industri
Kepala
A\
f _a:..!"; . N )

e :
B e ._.T'r'._.?i‘iilymﬂ Widowati, MP g




Kerjasama Litbang dengan Instansi dengan Industri

. . . Judul Instansi / Industri yan
No. Unit Kerja Target Realisasi . . / yang
Penelitian bekerja sama
1 BBTPPI 1 1 2 Pengolahan air limbah industri Kecap |CV. Laron Putera Manunggal -
Kerjasama Kerjasama cap Laron di Tuban Tuban

Pengolahan Air Limbah pada
perusahaan yang bergerak dalam
bidang pembuatan bulu mata palsu

PT. Cosmoprof Indokarya -
Banjarnega




SURAT PERJANJIAN KERJASAMA

CV. LARON PUTERA MANUNGGAL
Dengan
BALAI BESAR TEKNOLOGI PENCEGAHAN PENCEMARAN INDUSTRI
Tentang
DESAIN INSTALASI PENGOLAHAN AIR LIMBAH
No, 62/BPPL/BBTPPL/SPKA3/2017

Pada hari ini Selasa tanggal tujuh bulan Maret tahun dua ribu tujuh belas, yang bertanda tangan
dibawah ini :

. Handove Hadisoetanto, sebagai pemilik CV Laron Puters Manunggal yang berkedudukan

dan berkantor di JI. H.OS. Cokroaminoto 944 Semanding, Kecamatan

Tuban, Kabupaten Tuban, dalam hal ini betindak untuk dan atas nama serta

sah mewakili CV. Laron Putera Manunggal, selanjutnya disebut “PIHAK
PERTAMA."

2. Ir. Titik Purwati Widowati, MP, Kepala Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran
Industri yang berkedudukan dan berkantor di Jalan Ki Mangunsarkoro No.
6 Semarang, dalam hal ini bertindak untuk dan stas nama serta sah
mewakili Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri,
selanjutnya disebut “PIHAK KEDUA."

PASAL 1
RUANG LINGKUP

PIHAK PERTAMA memberikan pekerjaan kepada PIHAK KEDUA untuk melaksanakan Desain
Instalasi Pengolaban Air Limbah di CV. Laron Putra Manunggal dengan lingkup pekerjaan :
| . Kajian Lapangan
2 . Percncanaan IPAL
a. ldentifikasi dan karakterisasi limbah,
b. Pembuatan gambar teknis

c. Presentasi hasil perencanaan

3 . Pengawasan pembangunan fisik [PAL
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b. Uji karakterisasi

Uji Kehocoran

Pengawasan pemasangan unit pendukung
Seeding Bakteri

L'ji coba IPAL

a. Uji coba operasional

b. Evaluasi

c. Pelatihan operator

7. Pelaporan dan serah terima pekerjaan

P2

PASAL 2
KRITERIA DESAIN

Desain IPAL ditentukan untuk debit air limbah sebesar 2,5 m’ { hari.

Air limbah vang diolah adalah semua air limbah yang berasal dari unit proses produksi,
pencucian botol dan pencucian lantai gudang.

Kualitas air limbah terolah sesuai dengan parameter baku mutu untuk industri kecap, menurut
Pergub Jatim No 72 tahun 2013.

PASAL 3
HAK DAN KEWAJIBAN

PIHAK PERTAMA wajib memberikan semua data dan informasi vang diperiukan oleh
PIHAK KEDUA untuk perencanaan [PAL di CV. Laron Putra Manunggal.

PIHAK KEDUA wajib merahasiakan semua data dan informasi yang telah diberikan PIHAK
PERTAMA dan tidak mempublikasikan kepada pihak lain tanpa persefujuan tertulis dari
PIHAK PERTAMA,

PIHAK PERTAMA berhak atas hasil pekerjaan yang dilaksanakan oleh PIHAK KEDUA.
PIHAK PERTAMA wajib mentaati kriteria desain yang telah disepakati bersama dengan
PIHAK KEDUA.



-

f =Ty

PIHAK KEDUA berkewsjiban menyerahkan hasil pekerjaan perencansan [PAL kepada
PIHAK PERTAMA.

PIHAK PERTAMA wajib menanggung scgala biava vang terkait dengan pelaksanaan
pekerjaan desain [PAL,

PASAL 3
BIAYA PEKERJAAN

Biava pelaksanaan pekerjaan desain IPAL sebesar Rp. 65.320.000,- (Enam Puluh Lima Juta
Tiga Ratus Dua Puluh Ribu Rupish) adalah biaya netto tidak termasuk pajak-pajak vang
berlaku,

Biaya-biaya lain yang muncul di lapangan pada saat pengerjaan dan pelaksanaan akan menjadi
tanggungan PIHAK PERTAMA,

PASAL 4
CARA PEMBAYARAN

Pembayaran atas pelaksanaan pekerjaan sebagaimana tersebut pada pasal 1 Surat Perjanjian ini
dilakukan oleh PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA dalam 3 (tiga) termin dengan
ketentuan sebagai berikut :

1.

Pembayaran termin pertama sebesar 20 % dari nilai kontrak atau sama dengan Rp 13.064.000._-
(Tiga Belas Juta Enam Puluh Empat Ribu Rupiah), dibayarkan PTHAK PERTAMA pada saat
Surat Perjanjian Kerjasama ini ditandatangani.

Pembayaran termin kedua sebesar 50 % dari nilai kontrak atau sama dengan Rp 32.660.000,-
(Tiga Puluh Dua Juta Enam Ratus Enam Puluh Ribu Rupiah), dibayarkan sebelum PIHAK
KEDUA melaksanakan uji kebocoran.

Pembayaran termin ketiga sebesar 30 % dani nilai kontrak atau sama dengan Rp 19.596.000,-
{Sembilan Belas Juta Lima Ratus Sembilan Puluh Enam Ribu Rupiah), dibayarkan setelah
serah terima pekerjaan dari PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA.



PASALS
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN

Jangka waktu penyelesaian pekerjaan selama 8 (delapan) bulan, terhitung sejak ditandatangani
Surat Perjanjian Kerjasama ini,

Apabila karena suata hal terjadi keterlambatan penvelesaian pekerjaan yang disebabkan oleh
PIHAK PERTAMA atau PIHAK KEDUA maka pihak vang menyebabkan keterlambatan
wajib membuat surat pengajuan perpanjangan waktu yang disetujui oleh kedua belah pihak
dengan alasan-alasan yang cukup kuat dan dapat dipertanggungjawabkan,

PASAL 6
SANKSI

Apabila terjadi keterlambatan penyerahan pekerjaan, sehingga melampaui jangka waktu yang
telah ditetapkan, maka tiap hari keterlambatan PIHAK KEDUA diwajibkan membayar denda |
%o (satu permil) dari biaya pekerjaan dan schanyak-banyaknya 5 % dari bizya pekerjaan vang
diperhitungkan pada pembayaran dengan PIHAK KEDUA,

Apabila PIHAK PERTAMA tidak memenuhi kewajiban tahapan pembayaran sehagaimana
ditentukan dalam pasal 4, PIHAK KEDUA berhak menghentikan pekerjaan sementara sampai
dengan pembayaran biaya tahapan pekerjaan diselesaikan, dengan waktu penghentian
pekerjaan tidak diperhitungkan dalam jangka waktu penyelesaian pekerjaan,

PASAL 7
JAMINAN PEKERJAAN

PIHAK KEDUA menjamin bahwa hasil perencanaan yang diterapkan dapat menurunkan
beban cemaran hingga memenuhi baku mutu dengan pembuktian 3 (tiga) kali pengujian.
Bilamana hasil pekerjaan belum memenuhi persvaratan seperti ayat 1, maka PIHAK KEDUA
bertanggung jawab menyempurnakan desain.

Setelah hasil pengujian pada ayat | sudah memenuhi persyaratan, dan hasil pekerjaan diterima
oleh PIHAK PERTAMA, maka segala kewajiban PIHAK KEDUA berakhir.



PASAL S
FORCE MAJEURE

Apabila terjadi hal-hal diluar kemampuan (Force Majenre) sehingga salah satu pihak
mengalami hambatan dalam melaksanakan perjanjian ini, maka kedua belah pihak setuju untuk
bersama-sama mencari jalan keluamya.

Pengertian Force Majeure yang dimaksud adalah hal-hal yang termasuk namun tidak terbatas
pada musibah bencana alam, perang. huru hara, tindakan sabotase oleh teroris atau tindak
pidana lainnva, makar atan pemberontakan, kebakaran, peledakan, badai, banjir, letusan
punung berapi, kekeringan atau kondisi cuaca yang luar biasa buruk, perubahan kebijakan
pemerintah pusat, pemogokan atau suatu kejadian yang mendadak yang tidak dapat diatasi oleh
kedua belah pihak.

Kelalaian salah satu pihak untuk melaksanakan kewajiban berdasarkan perjanjian ini semata-
mata karena force majewre tidak dianggap sebagai pelanggaran terhadap ketentuan perjanjian
ini, dengan ketentuan pihak yang mengalami force majeure tersebut telah melaksanakan usaha
yang sebaik-baiknya untuk mengambil tindakan dalam kemampuannya untuk memenuhi syarat
dalam ketentuan ini.

Kecuali apabila sifat-sifat dari kejadian ini tidak memungkinkan, maka pihak vang terkena
force majenre harus memberitahukan pihak lain secara tertulis dalam jangka wakiu 14 (empat
belas) hari sejak terjadinya force majeure tersebut, dan semaksimal mungkin sepanjang hal
tersebut memungkinkan dan sah untuk menggunakan segala upaya untuk menghilangkan atau
memperbaiki penyebab peristiwa tersebut.

PASAL 9
PERSELISIHAN dan DOMISILI

Apabila terjadi perselisihan atau peérbedaan pendapat antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK
KEDUA sebagai akibat pelaksanaan perjanjian ini maka penyelesaiannya ditempuh secara
musyawarah dan mufakat.

Dalam hal cara penvelesaian sebagaimana tersebut dalam ayat | pasal ini tidak dapat
menghasilkan penvelesaian setelah selama 30 (tiga puluh) hari sejak timbulnya perselisihan
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Apabila terjadi perselisihan atau perbedaan pendapat antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK
KEDUA sebagai akibat pelaksanaan perjanjian ini maka penvelesalannya ditempuh secara
musyawarah dan mufakat.

Dalam hal cara penyelesaian schagaimana tersebut dalam ayat | pasal ini tidak dapat
menghasilkan penyelesaian setelah selama 30 (tiga puluh) hari sejak timbulnya perselisihian
atau sckurang-kurangnya telah menempuh 3 (tiga) kali pertemuan musyawarah untuk itu, maka
PARA PIHAK akan memilih upaya penvelesaian melalui Pengadilan Negeri Semarang.

PASAL 10
LAIN-LAIN dan PENUTUP

Semua perubahan baik sebagian atau keseluruhan dan hal-hal vang tidak/belum diatur dalam
perjanjian ini akan ditetapkan bersama oleh kedua belah pihak dan dimuat dalam Addendum
yang merupakan bagian vang tidak terpisahkan dari perjanjian ini.
Surat Perjanjian Kerjasama ini dibuat dalam rangkap 2 {dua) bermeterai Rp. 6.000,- vang
kesemuanya mempunyai kekuatan hukum yang sama dan ditandatangani oleh kedua belah
pihak pada hari dan tanggal Surat Perjanjian Kerjasama ini dibuat.

PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
2 eknologi Pencegahan CV. Laron Putra Manunggal
(i : -p-':. I“du_"itl"[

i T2
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SURAT PERJANJIAN KERJASAMA

ANTARA
PT COSMOPROF INDOKARYA
DENGAN
BALAI BESAR TEKNOLOGI PENCEGAHAN PENCEMARAN INDUSTRI
TENTANG
OPTIMALISAS! [PAL ANAEROB
NOMOR: &1 /BPPUBBTPPI/SPKIX/2016

Petjanjian kerjs sama Ini dibuat dan ditanda tangani di Semarang pada ha Senin tanggal tujuh belas bulan
Oktober tahun dua riby enam belas {17-10-2016), cieh dan antara :

1. Agus B Budi Santosa, sebagai factory manager PT Cosmaprof Indokarya yang berkedudukan dan
berkantor di Ji. Raya Banjamegata — Banyumas Km. 06, daiam hal ini betindak
untuk dan atas nama serta sah mewakill PT Cosmopraf Indokarys, selanjutnys
disebut "PIHAK PERTAMA."

2 Ir. Titik Purwati Widowati MP, Kepala Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran Industr yang
herkedudukan dan berkantor di Jatan Ki Mangunsarkoro No. 6 Semarang, dalsm
hal Ini bertindak untuk dan atas nama serta sah mewakiii Balal Besar Teknolog!

Pancegahan Pancemaran Industr, selanjuinya disebut “PIHAK KEDUA"

Selanjulnys PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersams-sama disebut "PARA PIHAK' dan
secara masing-masing disebut "PIHAK"

Berdasarkan hat-hal tersebut di atas, kedua belah pihak sepakat untuk mengikat dir ke dalam suatu
Perjanfian Kera Sama Optimalisasi |PAL Ansercb pada PT Cosmoprof Indokarya dengan ketentuan
sabagal berikut .

PARA PIHAK sepakat untuk melakukan perjanjian kerjasama Optimalisasi (PAL Anaerob pada PT
Cosmaprof Indokarya, selanjutnya disebut Perjanjlan. Adapun kesepakatan para pihak telah diatur daiam
pasal-pasal sebagal benkut
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PASAL 1
RUANG LINGKUP

PiHAK PERTAMA menunjuk PIHAK KEDUA unluk meiakssnaksn pekerjsan dan PIHAK KEDUA
menerima pekerjaan tersebul dengan fingkup pekerjaan ysitu keglatan Optimalisasi IPAL Anaerob
pﬁaﬁﬂmﬁhﬂdﬁmﬁﬁmhmFmFﬁmﬁﬂTﬂhmw
PEKERJAAN.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA sepakal bafwa PEKERJAAN dilaksanekan pads periode tahun
9016-2017 dengan perincian PEKERJAAN sebagaimans disebutkan datam Lampiran | yang
dilampirkan dan merupakan satu kesatuan dengan Peranjian inl

PASAL 2
JANGKA WAKTU PERJANJIAN

Jangka waktu/periode Pekerjsan ini adalah 5 (lima) bulan ssisk ditandatanganinga peranjian inl, atau
mmmmmhmnmmmm disebutkan dalam Pasal 3 Peranjian inl elah
dipenuhl dan diterima dengan baik oleh Pihax yang 'ain yang dinyatakan dengan Berita Acara Serah
Terima Pekerjaan,

o R

PASAL 3
HAK DAN KEWAJIBAN

PIHAK PERTAMA berkewsjiban menanggung bisya atas PEKERJAAN yang dilakukan PIHAK
KEDUA.

PIHAK PERTAMA berhak menerima laporan atas hasil PEKERJAAN yang dilakukan oteh PIHAK
KEDUA berupa Laporan,

PIHAK PERTAMA berkewailban menyediakan sarana dan prasarand unfuk pelsksanaan PEKERJAAN
yang dipariukan oleh PHAK KEDUA

PIHAK KEDUA berkewafban melaksanakan PEKERJAAN sesual standar persturan dan matode yard
bertaku,

ParybisHan afes PEKERIAAN denoan perincian sebagaimana terlampir datam Lampiran | Perjanjian,
harus disetujui aleh PARA PIHAK dengan suratiesepakatan {eriufis lainnya sebelum dilaksanakan,

PASAL 4
KERAHASIAAN

Segala informasi, malerial danfatay deta yang dibsrikan oleh PIHAK PERTAMA kepada PIHAK
KEDUA lerkad dengan PEKERJAAN yang ditakukan oleh PIHAK KEDUA adaish bersifat rahasia.
PHAK KEDUA dilarang mempublikesikan informasi, material denfatau dsts yang diambil danfatau
diberikan oleh PIHAK PERTAMA lermasuk leporan dalam benluk apapun kepada Pilisk lain tanpa ijin
tertulis dari PIHAK PERTAMA.

Mawajiban aias Kershasisan ini aken terus berdaky meskipun jangka wakiv dalam Perjaniian lelah
berakhir atau diakhin cheh PARA PIHAK



PASALS
BIAYA PEKERJAAN

Biaya peiaksanaan PEKERJAAN untuk seluruh kegistan selama jangka wakiu Perjanjian yang teiah
disepakafl PARA PIHAK adalah sebesar Rp. 15.000.000.- (Lima belas juta rupiah) sesuai rincian yang
terlampir pada Lampiran | perjanjian Kerjasama ini

Apabila ada penambanhan atau pengurangan PEKERJAAN diluar perjanjian kenasama inl, maka biaya
PEKERJAAN akan disesuatkan dengan jenis pekerjaan yang dilakukan atau sesual dengan Berita
Acara yang dikstahul PARA PIHAK.

Apabila dkemudian hari terdapat revisi daniatau perubahan terhadap taril yang berlaku, maka biava
yang ditetapkan akan menyesualkan dengan tarif yang terbaru. Perubahan atas farif disampaikan olen
PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA sekurang-kurangnya 7 {tujuh) hari ketja.

PIHAK KEDUA meniamin bahwa dalam periode pelaksanaan Fekefjaan selain penambahan atau
pengurangan Pekerjaan sebagaimana disebut dalam ayat 2 Pasal inl, tidak terdapal penambahan
biaya-biaya fain kecuali penambahan biaya tersebut tefah disetujul cleh PARA PIHAK yang dapal
dibuktikan dengan surat’kesepakatan tertulis lainnya yang talgh ditandatangani PARA PIHAK.

PASAL 8
CARA PEMBAYARAN

Pembayaran atas pelaksansan PEKERJIAAN yang telah diakukan olsh PIHAK KEDUA, dilakukan tas

3 (liga) termin sebagai berikut

a Termin | 20% (dua puluh persen) dari nilal PEXERJAAN sebesar Rp. 3.000.000- (Tiga |uta
rupiah) dibayarkan sefeiah SPK ditandatangani

b, Termin Il 50% (lima puluh persen) dar nilal PEXERJAAN sebesar Rp. 7,500.000,- {tujuh juta lima
ralus fibu rupiah) dibayarkan setelah gambar desain diserahkan oleh PIHAK KEDUA kepada
PIHAK PERTAMA

¢.  Termin Il 30% (tga puluh pessen) dari nilal PEKERJAAN sebesar Rp. 4.500.000- (empat juta
mg ratus fibu rupiah) dibsyarkan setelah leporan disershkan oleh PIHAK KEDUA yang
dibuktikan dengan Berita Acara Serah Terima Pekarjaan

Pambayaran dilakukan dengan cara mentransfer ka rekening PIHAK KEDUA pada

Bank B

Kantor Cabang . Semarang
Nomor Rekening | Q03138005
Atas Nama AN. RPL 026 BBTPPi Semarang
Alzmat Ji. Ki Mangunsarkora No. 6 Semarang
PASAL 7
PENYELESAIAN PERSELISIHAN

. ‘Segala masalah yang timbul karena hai-hal yang tidak tercantum daiam Peranjian ini, adanys
perbedaan mierpretasi terhadap isi Penanian, maupun perselisihan dalam pelaksanaan Paranjian Ini
maka segala sesuatunya akan diselesakan dengan Musyawarah

. Bdamana perselisinan tersebut tidak dapal diselesalkan secars musyawarah, maka Para Pihak sefuju
untuk menvelesaikan persoalan tersebut melaiul Kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri Semarang.



PASAL B
LAIN-LAIN

1. Apabila Para Pihak sepakat untuk mengadakan perubahan danfalau penembahan terhadap lsi
Perjanjian inl maka segala perubahan danfatau penambahan fersebut aken dituangkan dalam
Amandemen/Addendum lainnya yang akan ditandatangani oleh Para Pihak dan merupakan satu
kesatuan dengan Parjanjian ini,

2 Datam pelsksanaan Perjanjian Inl, Para Pihak wajib memperhatikan aspek Keselamatan dan
Kesehatan Karia, serfa Lingkungan berdasarkan peraturan perundang-undangan dan persyaratan
yang beriaku,

Demikian Perjanjian ini dibuat dalam rangkap 2 (dua) bermelerai cukup yang kesemuanya mempunys

kekuatan hukum yang sama. Sedangkan untuk keperiuan adminisirasi dan lain-iain saiinannys dapat dibuat

sesual keperluannya.




ADDENDUM
SURAT P E
ANTARA

PT COSMOPROF INDOKARYA
DENGAN
BALAI BESAR TEKNOLOGI PENCEGAHAN PENCEMARAN INDUSTRI
TENTANG
OPTIMALISASI IPAL ANAEROB
NOMOR: c&/BPPI/BBTPPI/SPK/02/2017

Pada hari ini, jumat, tanggal dua puluh empat bulan Februari tahun dua ribu tujuh belas,
kami yang bertandatangan dibawah ini :

r 1.Agus B Budi Santosa, sebagal pemilk PT Cesmoprof Indokarya yang
barkedudukan dan berkantor di Jl. Raya Banjamegara — Banyumas Km. 08,
dalam hal ini betindak untuk dan atas nama serta sah mewakili PT
Cosmoprof Indokarya, selanjutnya disebut “PIHAK PERTAMA."

2.Ir. Titik Purwati Widowati, MP, Kepala Balai Besar Teknologi Pencegahan
Pencemaran [ndustri yang berkedudukan dan berkantor di Jalan Ki
Mangunsarkoro No. & Semarang, dalam hal ini bertindak untuk dan atas
nama serta sah mewakill Balal Besar Teknologi Pencegahan Pencamaran
Industri, selanjutnya disebut "PIHAK KEDUA "

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara sendiri-sendiri disebul PIHAK dan
secara bersama-sama disebut PARA PIHAK.

PARA PIHAK terlebih dahulu menerangkan !

Bahwa PARA PIHAK telah menandatangani Sural Perjanjian No.
514/BPPI/BBTPPI/X/2016 tanggal 17 Oktober 2016, tentang “Optimalisasi IPAL
Anaarob".

Bahwa dalam pelaksanaan pekerjaan tersebut terdapat perpanjangan Jangka wakiu
pelaksanaan berdasarkan surat dari PIHAK PERTAMA Nomor 031/HR&GAN2017
tanggal 31 Januari 2017 dan telah disetujui oleh PARA PIHAK.

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas PARA PIHAK telah sepakal dan setuju untuk
membuat Addendum Surat Perjanjian Kerasama Nomor 514/BPPIBBTPPI/X/2016
Dengan ketentuan sebagai berikut ;




Pasal -1
JANGKA WAKTU PERJANJIAN

Ketentuan Pasal 2 Perjanjian mengenai jangka wakiu pelaksanaan menjad| 10
(sepuluh) bulan sejak ditandatanganinya Perjanjian Kerjasama.

Pasal -2
LAIN-LAIN

2.1. Pasal-Pasal dan ayat-ayat atau butir-butir lain dari Surat Perjanjian yang
tidak diubah dengan Addendum inl tetap berlaku dan mengikat PARA PIHAK.

2.2, Addendum ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Surat Ferjanjian.

2.3. Addendum ini berlaku terhitung sejak tanggal ditandatanganinya oleh PARA
PIHAK.

Demikian Addendum inl ditanda tangani oleh kedua belah pihak pada hari, tanggal,
bulan, tahun tersebut diatas dan dibuat dalam 2 (dua) rangkap yang bemmaterai cukup
yang masing-masing dipegang oleh PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dan
berfaku mulai sejak ditandatanganinya Addendum ini.

_PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA Tmulugl Pencegahan

FT t:ulmnpruf Indokarya




DAFTAR KARYA TULIS ILMIAH YANG DISUSUN PARA PENELITI BBTPPI TAHUN 2017

No NAMA PENELITI JUDUL KTI PUBLIKASI
JURNAL INTERNASIONAL
1 |Aris Mukimin, Nur Zen, Application of a full-scale electrocatalytic reactor as real batik printing Journal of Environmental Chemical Engineering
AgusPurwanto, Kukuh Aryo wastewater treatment by indirect oxidation process

Wicaksono, Hanny Vistantya

JURNAL NASIONAL TERAKREDITASI

1 |Aris Mukimin, Agus Purwanto, Integrasi teknologi koagulasi-flokulasi dengan filter silika-karbon aktif up Jurnal Riset Teknologi Pencegahan Pencemaran
Cholid Syahroni, Misbachul Moenir, |flow sebagai unit pengolah limbah industri karpet Industri
Rame Rame, Agung Budiarto

2 |Januar Arif Fatkhurrahman, Ikha Low cost particulate sensor sebagai unit kontrol untuk meningkatkan Jurnal Riset Teknologi Pencegahan Pencemaran
Rasti Julia Sari, Nur Zen efisiensi penggunaan air proses wet scrubber Industri

3 |Rame Rame, Agus Purwanto, Agung|Pengolahan Air Limbah Tekstil Berbasis Ozonisasi Katalitik Dengan Katalis Jurnal Riset Teknologi Pencegahan Pencemaran
Budiarto Besi(lll) oksida (Fe203) dan Aluminium oksida (Al203) Menggunakan Difuser|Industri

Mikro

4 |Nilawati Nilawati, Marihati Kemampuan Isolat Bakteri Haloferax Spp dalam Meningkatkan Kemurnian |Jurnal Riset Teknologi Pencegahan Pencemaran
Marihati, Rizal Awaludin Malik Garam NaCl untuk Bahan Baku Industri Industri

5 |Marihati, Nilawati Good House Keeping di IKM Garam Beriodium Melalui Penerapan Pencucian [Media Gizi Mikro Indonesia (Indonesian Journal

Bertingkat untuk Menjaga Kestabilan KIO3 dan Peningkatan Kadar NaCl di of Micronutrient)
Kub Geomembrane Provinsi Nusa Tenggara Timur

PROSIDING NASIONAL

1 |Rame, Muryati Fermentasi Limbah Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) Untuk Memproduksi|Prosiding Seminar Nasional Teknologi Industri
Xilitol Menggunakan Omphalina sp dan Candida tropicalis Hijau 2

2 |Agung Budiarto, Bekti Marlena Rancang Bangun Instalasi Pengolahan Air Limbah Di Faskes Non Rawat Inap |Prosiding Seminar Nasional Teknologi Industri
Dengan Teknologi Integrasi Uaf-Aerob-Wetland Hijau 2

3 [Bekti Marlena, Misbachul Moenir, |Rancang Bangun Instalasi Pengolahan Air Limbah Industri Pengolahan Lele |Prosiding Seminar Nasional Teknologi Industri
Sartamtomo, Rustiana Yuliasni Dengan Integrasi Anaerobik Uasb — Wetland Hijau 2




No NAMA PENELITI JUDUL KTI PUBLIKASI
4 |Nilawati, Marihati Daur Ulang Limbah Cair IKM Garam Beryodium Di Unit Pencucian Garam Prosiding Seminar Nasional Teknologi Industri
Bahan Baku Hijau 2
5 |Nani Harihastuti Synthesis Proses Purifikasi Bioenergi untuk Mencapai “Natural Gas Quality” |Prosiding Seminar Nasional Teknologi Industri
Dengan Metode Kondensasi — Adsorpsi Hijau 2
6 [|Januar Arif Fatkhurrahman, lkha Penentuan Konsentrasi Logam di Udara Ambien Kawasan Industri Prosiding Seminar Nasional Teknologi Industri
Rasti Julia Sari Pengecoran Logam menggunakan Passive Sampler Hijau 2
7 |Rame, Nani Harihastuti, Silvy Integrasi Bioproses Sakarifikasi Fermentasi Dalam Optimasi Capaian Produk |Prosiding Seminar Nasional Teknologi Industri
Djayanti Bioetanol Berbasis Biomassa Lignoselulosa Limbah Padat Pati Aren Hijau 2
8 |Rustiana Yuliasni, Nanik Indah S., Pengaruh Jenis Koagulan, Dosis Koagulan Dan pH Terhadap Efektivitas Prosiding Seminar Nasional Teknologi Industri

Novarina Irnaning H., Agung
Budiarto

Proses Koagulasi-Flokulasi Pada Limbah Batik

Hijau 2




INDEKS KEPUASAN PELANGGAN

Keterangan (disesuaikan dengan model kuesioner masing-masing Satker) Realisasi Indeks kepuasan TA
2017
N Unit Keri T ¢ Realisasi Jumlah Total Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Indeks kepuasan
o nit Rerja arge ealisast Responden Responden Responden Responden Responden Responden Pelanggan
Keterangan dengan indeks 1 | dengan indeks 2 | dengan indeks 3 | dengan indeks 4
1 BBTPPI 3.5 3.4 27 - 3 12 122 27 3.40
Pengujian 227 - 3 141 83 227 3.20
LsPro 52 - - 18 34 52 3.40
Bisga 8 - - 3 5 3.0




Meningkatnya jasa pelayanan teknis kepada dunia usaha (sampel)

No. Unit Kerja Target Realisasi Juml
1 BBTPPI 8100 sampel 9912 sampel 1. |pengujian Lab Limbah : 6.836 sampel
2. |pengujian Lab Aneka Komoditi : 1.727 sampel
3. |pengujian Lab Udara : 1.349 sampel




Meningkatnya jasa pelayanan teknis kepada dunia usaha

No. Unit Kerja Target Realisasi Jenis Perusahaan
1 BBTPPI 505 682 Tekstil : 74 Perusahaan
perusahaan Perusahaan Makanan : 81 Perusahaan

Minuman : 27 Perusahaan
Jamu : 5 Perusahaan

Hotel : 4 Perusahaan

Karet : 2 Perusahaan

Migas : 23 Perusahaan
Logam, mesin : 10 Perusahaan
Kayu : 5 Perusahaan

Furniture : 14 Perusahaan
Kertas: 6 Perusahaan

Farmasi : 16 Perusahaan
Rumah sakit : 30 Perusahaan
AMDK dan SNI : 42 Perusahaan
Rokok : 4 Perusahaan

Pupuk : 3 Perusahaan

Pakan ternak : 1 Perusahaan
Gula : 9 Perusahaan

Garam : 30 Perusahaan
Kosmetik : 2 Perusahaan
Rambut palsu : 5 Perusahaan
Lain-lain : 292 Perusahaan




Jumlah SDM yang Memperoleh Sertifikat

Penyenggara (Tempat

No Nama Diklat Nama Peserta Diklat Tgl Pelaksanaan Pelaksanaan
1 |Kalibrasi Suhu Enclosure & Kalibrasi Ir. Nasuka, MM 19 - 20 Januari 2017 BBTPPI Smg
Timbangan Adi Prasetio, S.Si
2 |Magang Pengujian Air Limbah & Meyliza 6-8Peb 2017 BBTPPI Smg
Mikrobiologi Erni S
Novianti
Eni Susana
3 |BIMTEK Peningkatan Kemanpuan Nanik Karyawati 22 - 24 Februari 2017 Biro Keuangan
Pengelola DIPA bagi Bendahara di Lingk Marlina Saptianingsih
Kemenperin TA 2017
4 |Bimtek Peningkatan Kompetensi Azizah, S.Pd 24 Februari 2017 Biro Humas
Fungsional Pustakawan di Lingk Eko Widowati. SH
Kemenperin th 2017 !
5 |Workshop Pengelolaan Kehumasan Erlin Ristiana, SE 20-24 Februari 2017 Biro Humas
6 |Pelatihan Industri Hijau Dedy Widya A 27 Peb - 2 Maret 2017 Puslitbang Industri Hijau
Kukuh Aryo W dan LH
7 |Diklat Teknis Estimasi Ketidakpastian Meyliza Fatmasari, S.TP 5-11 Maret 2017 Pusdiklat Perdagangan
(Kimia & Mikrobiologi) dan Jaminan Mutu
Hasil Pengiiiian
8 |Diklat PPC Danny Widyakusuma H,S.Si, M.Si BBTPPI SMG
Esti Sri Hardianti, S.Si
Novembri Cucu Sektiani Agustin, ST
Armas Arifin Arbunowo, S.Si
Eni Susana, ST
Fajar Ari Hidayat, A.Md
Meyliza Fatmasari, S.TP
Rina Agustina, ST
Siti Hurriyatul Aminah, ST
Lisa Indah Pratiwi, ST
Besse Minta Sari, ST
Ratna Astuti, A.Md. AK
Erni Susanti, A.Md
Saifuddin
Slamet Suko Widodo
Thomas Marwanto
9 |Diklat Fungsional Arsiparis Mapriti Aning P 6 Maret - 5 April 2017 ANRI
10 |Diklat Penyetaraan ljazah S1 Agung Sudarto 29 Maret - 7 April 2017 Pusdiklat Industri
11 [Bimtek Peningkatan Kemampuan Ririn Nur Wahyuni 19-21 April 2017 Biro Keuangan
Pengelola DIPA Triyono
12 |Bimtek Intellectual Property (IP) Valuation|lkha Rasti Julia Sari 4-7 April 2017 Puslitbang TI & KI
13 |DIKLAT TEKNIS PENGUJIAN MUTU Erni Susanti 14 — 20 Mei 2017 Pusdiklat Perdagangan
BISKUIT
14 |FGD JABATAN FUNGSIONAL PMB Danny Widyakusuma H 1114 April 2017 Pusdiklat Perdagangan
15 |Pelatihan Petugas Pengambil Contoh Dedy Widya 5-12 Juni 2017 BBTPPI Semarang
Produk lin Farida
Aniek Y
M. Syarifudin Edy
Farida C

Agung Budiarto
Hendriyanto

Any Kurnia

Dyah Ahsina
Budi Setiawan
Cholid S

Arif H
Soemarlina Y. W
Rado Hanna Piala
Erni Susanti
Danny Widyakusuma
Rizal A

Kukuh Aryo




No

Nama Diklat

Nama Peserta Diklat

Tgl Pelaksanaan

Penyenggara (Tempat
Pelaksanaan)

Ikha Rasti

Eni Susana
Novembri Cucu
Esti Sri H
Rochmat D.K

16

Pelatihan Servis Excellent

Arif Hidayat
Edwin Aditama
Bayu Kurnia F
Marlina S
Meyliza F
Herry Yuli C
Rachmat Amir
Rochmat D.K
Agung Budiarto
Fajar AriH
Rahayu
Puspita Wahyu U
Sarindi Suyitno
Rivki Dwi H

Nur Zen

M. Syarifudin Edy
Adi Prasetio

lin Farida

Ira Irmawati
Aniek Y

Eni Susana

Siti Hurriyatul a
Armas Arifin A
Nanik Indah S

16-Jun-17

BBTPPI kerjasama dg Lusy
Laksita

17

Pelatihan Cara Produksi Pangan

Olahan yang Baik (CPPOB)

Aniek Yuniati Sisworo
Muryati

Dedy Widya Asiyanto
Dyah Ahsina F.

lin Farida
Hendriyanto

Any Kurnia

M. Syarifudin Edy N.
Tri Indah Agustin

Heri Yuli Cristyyanto
Erna Priljani

Sri Wahyuni

Slamet Sumarsono
Ais Lestari

Budi Setiawan

Ikha Rasti Julia Sari
Novarina Irnaning
Rizal Awalidin

Kukuh Aryo Wicaksono
Didik Harsono
Nasuka

Krus Haryanto

Bekti Marlena
Meyliza Fatmasari
Novembri Cucu

Eni Susana

Ririn Nur Wahyuni
Erlin Ristiana
Soemarlina Yuni Wulandari
Agastya Aji Pranayoga
Rame

Argentha Ardy

20-Jun-17

BBTPPI Semarang




No

Nama Diklat

Nama Peserta Diklat

Tgl Pelaksanaan

Penyenggara (Tempat
Pelaksanaan)

Januar Arif
Danny Widya Kusuma

18

Pelatihan Proses Bisnis Produk
Hdiroponik

Aniek Yuniati Sisworo
Muryati

Dedy Widya Asiyanto
Dyah Ahsina F.

lin Farida
Hendriyanto

Any Kurnia

Tri Indah Agustin

Heri Yuli Cristyyanto
Erna Priljani

Sri Wahyuni

Slamet Sumarsono
Ais Lestari

Kukuh Aryo Wicaksono
Nasuka

Krus Haryanto

Bekti Marlena
Meyliza Fatmasari
Novembri Cucu

Eni Susana

Ririn Nur Wahyuni
Erlin Ristiana
Soemarlina Yuni Wulandari
Agastya Aji Pranayoga
Argentha Ardy

Danny Widya Kusuma
Farida C

Cholid Syahroni

10-Jul-17

BBTPPI SMG

19

Diklat Bendahara Pengeluaran APBN

Marlina S

30 Juli s/d 8 Agustus 2017

Pusdiklat Industri

20

Diklat Sistem Industri |

Dedy Widya A

17 s/d 29 Juli 2017

Pusdiklat Industri

21

Pelatihan Pelayanan Prima
PetugasPelayanan Publik

Aniek Yuniati Sisworo

18 Agustus s/d 20 Agustus 3

Biro Humas

22

Forum limiah Penguatan Kapasitas

Pengelola Jurnal Terakreditasi

Rizal Awaludin Malik
Rame, M.Si
Rahayu, A.Md
Nur Zen, ST
Dedy Widya
Syarifa Arum K
Silvy Djayanti
Rustiana Y
Novarina Irnaning H
Nanik Indah S
Januar Arif F
Sartamtomo
Nilawati

Nani H

Farida C

Agus Purwanto
Agung Budiarto
Bekti Marlena
Cholid S

Aris M

Krus H

BBTPPI

23

Forum limiah Pengelolaan E-Journal dan
Teknik Penulisan Jurnal Internasional

Bereputasi

Dedy Widya

Krus H

Rahayu, A.Md
Agung Budiarto
Kukuh Aryo

Rizal Awaludin Malik




No

Nama Diklat

Nama Peserta Diklat

Tgl Pelaksanaan

Penyenggara (Tempat
Pelaksanaan)

Syarifa Arum K
Sartamtomo
Januar Arif F
Rustiana Y
Nanik Indah S
Novarina Irnaning H
Farida C

Bekti Marlena
Silvy Djayanti
Rame, M.Si
Aris M

Nilawati
Marihati

Nani H

Cholid S

Didik H

Nur Zen

Agus Purwanto

24

Diklat Fungsional PMB Ahli

Yohan Kaleb S

2-26 Okt 2017

Pusdiklat Perdagangan

25

Diklat Fungsional Peneliti Tingkat
Lanjutan

Aris Mukimin

24 Sept s/d 3 Okt 2017

LIPI

26

Pelatihan Teknis dan Analisis Pengukuran
Kebisingan dan Getaran

Januar Arif F

Yohan Kaleb

Ikha Rasti

Lisa Indah

Rachmat A

Danny

Adi P

Ahsan Zuhri

Toto Sofiarto

Arif Hidayat

Jaswadi

Fadila M

Moch Nur Kholis

Muhamad Samsul A

Hardika F

Agung Setiawan

Nofi Adiyanto

Fuad Bagus P

Agung Budi P

Hanggerangga Hutomo

Edwin Aditama

11-13 Oktober 2017

BBTPPI

27

Pelatihan Sertifikasi Tenaga Teknik
Khusus Migas Bidang PPC

Esti Sri Hardianti, S.Si

Januar Arif F, ST

21 - 26 Oktober 2017

Mitra Training & Consulting

28

Pelatihan 1SO 17021-2:2016 & ISO 17021-
3:2017

Titik Purwati Widowati

Tri Indah Agustin

Nasuka

Budi Setiawan

Didik H

Dedy Widya A

Dyah A

Any Kurnia

Hendriyanto

Cholid S

Triyono

Ririn Nur W

ErlinR

Rizal Awaludin Malik

Kukuh Aryo

Eni Susana

Ikha Rasti J

28 November 2017

BBTPPI ks dgn KAN




No

Nama Diklat

Nama Peserta Diklat

Tgl Pelaksanaan

Penyenggara (Tempat
Pelaksanaan)

Danny Widyakusuma

Meyliza F

Bekti Marlena

Novarina H

Soemarlina Y. W

Agastya Aji P

Argentha Ardhy

Hanny Vistanty

Novembri Cucu S

lin Farida

Herry Yuli C

Aniek Yuniati S

M. Syarifudin Edy N

Farida C

Agung Budiarto

Slamet Sumarsono

Sri Wahyuningsih

Ais Lestari K

Erna Prilyani

Muryati

M. Munir

Nursyamsi Sarengat

29

Pelatihan Pelayanan Prima

1.  Joko Cahyono

Eko Danang S

Jaenuri

Hafid

Sarindi

Nanik Karyawati

Puspita Wahyu

Ira Irmawati

O NJofn]HwN

Edwin Aditama

=
o

Bayu Kurnia F

[y
[

. Rochmat Dwi K

[
N

. LisaIndah P

[
w

. Rahayu

14. lin Farida

43007

BBTPPI

30

Seminar Pengenalan Pengetahuan
Kearsipan (PPKA)

Hefi Hermawati A

Rahayu

Mapriti Aning P

43029

UNDIP




Paket peralatan Laboratorium dan Sarana Pendukung Balai

. . N . Jumlah
No. Unit Kerja Target Realisasi Alat Laboratorium Alat
1 BBTPPI 1 Paket 1 Paket |PM10 Shild Accesoris 1 unit
PM2,5 Shild Accesoris 1 unit
Sound Level Meter 5 unit
BOD Incubator 1 unit
Test Sieve Machine 1 unit
UV-VIS Spectrophotometer 1 unit
Autosampler TOC 1 unit
Lemari Pendingin 1 unit
Thermocouple Welder 1 unit
Digital Test Gauge 1 unit
High Pressure and Vacuum Pumg1 unit
Data Loger 1 unit
Combustion Analizer 1 unit
Complete Glass Filter Sets for Te{1 unit
Oven 1 unit
Benchtop pH Meter 2 unit
Hand Refractomemeter 2 unit
Televisi 1 unit
Android Box 1 unit
Pompa air 2 unit
Printer 1 unit
Thermocouple K-Type 1 unit
GPS 3 unit
Manifould 1 unit
Tang ampere 1 unit
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